1- Arensha 


Suara guyuran hujan terdengar sangat jelas, di tambah 
angin yang berembus menambah suhu dingin. Tapi anak- 
anak lain terlihat tidak peduli mereka lebih suka 
membicarakan gosip terbaru dari pada mengomel tentang 
hujan hari ini. Gosip itu menyebar ke seantero sekolah nama 
perempuan yang menjadi perbincangan itu sering kali 
menjadi buah bibir SMA NUSA, namanya Arensha Frinsa. 
Entah apa ulah nya kali ini, di panggil keruang BK di 
semester baru membuat anak yang lain geleng-geleng 
kepala. Arensha sering dipanggil Aren atau Ren, wataknya 
yang dingin membuat orang orang menjauh sekaligus ingin 
dekat dengan Arensha karena kepintarannya yang selalu 
mendapat juara pararel. 


Arensha terlihat duduk diatap sekolah, genteng atap untung 
nya melindungi Arensha dari percikkan hujan yang tak 
kunjung berhenti bahkan terlihat akan semakin deras. 
Arensha mengangkat sebelah tangan kanannya agar dapat 
menyentuh air hujan, sambil mendongkak menatap langit 
yang berawan abu pekat, tapi bibir nya terlihat 
bersenandung tanpa ekspresi. 


Mendengar suara ketukan sepatu yang mendekat Arensha 
berhenti bersenandung. 


"Lo ngapain lagi sampai satu sekolahan heboh kayak gini?" 
teriak seseorang, Ren hapal betul pemilik suara yang 
memanggilnya barusan. Ren hanya menatap langit tanpa 
menghiraukan teriakan temannya itu. 


"Erin" panggil Ren datar. Merinsya kemudian duduk 
disebelah Ren sambil menatap nya. 


"Suruh hujan berhenti!" ujar Arensha masih dengan ekspresi 
yang sama. Merinsya berdecak sebal mendengar kalimat 
yang terlontar dari teman nya. Setidaknya kalimat yang 
terlontar sekarang tidak terlalu aneh, biasanya Arensha 
melontarkan kalimat dan kelakuan yang lebih aneh dari itu 
seperti, Arensha yang membuang tas bermerek terkenal ke 
tengah jalan karena ia bilang tas nya berat. 


"Gue gak bisa lo pun gak bisa, omongan lo ngaco!" jawab 
Merinsya sinis, sambil mengikuti arah yang Ren tatap. 
Arensha memang membenci hujan, suara hujan bahkan 
ketika Arensha mencium bau reaksi hujan dan tanah yang 
sering di sebut Petichtor, ia akan terbatuk tiba-tiba. 


"Gue denger lo buat masalah di luar sekolah. Tapi tenang aja 
gue udah urus dan masalah cowok itu-" Merinsya berhenti 
saat mendengar helaan nafas dari mulut orang yang berada 
di sebelahnya. 


"seperti biasa, lo melakukan nya dengan baik" ujar Arensha 
datar. Merinsya mengerucutkan bibir tanda kesal. " tapi lo 
tau gak Erin, kalo masalah orang lain gak selamaya bisa lo 
urus sendiri, kadang-kadang lo harus nyerahin urusan itu ke 
orangnya langsung" 


"Lo lagi nyindir gue?" tebak Merinsya sinis, raut wajahnya 
terlihat tidak suka dengan ucapan Arensha. 


"Bisa jadi kalau lo mikir nya kayak gitu" 
"Gue tau" ujar Merinsya sambil mengela nafas. 


"Ren, bokap lo katanya pulang hari ini" ujar Merinsya hati 
hati ia takut jika ucapan nya akan mengusik Arensha 
terlebih ia pernah mendapat amukan untungnya bukan 
tonjokan teakwondo jika membahas tentang ayah 
kandungnya. 


Arensha terlihat memutar bola matanya malas kemudian 
menarik tangan nya yang keriput dari tetes hujan karena 
terlalu lama menyentuh air. 


"Terserah, ayo kebawah!" ajak Ren dingin, Arensha berdiri 
dan melangkah pergi berjalan melalui tangga rooptoof, 
tanpa menunggu Merinsya yang menghebuskan nafas nya 
sekilas dan memilih melangkah agar dapat menyeimbangi 
langkah Arensha. 


Anak-anak sebenarnya beramsumsi yang tidak tidak 
tentang Merinsya, mereka berpikir Merinsya seperti 
bawahan dari sosok Arensha yang notabenya murid terkenal 
disekolah Nusa dan mungkin sekolah lain nya. Tapi untung 
nya Merinsya menanggap acuh perkataan mereka karena 
menurut Erin, Ren adalah sahabat yang istimewa bahkan 
Erin lebih menyayangi Ren dari pada dirinya sendiri, karna 
kenyataan nya Ren berbeda. 


Ren dan Erin berjalan di kolidor menuju kelas mereka tanpa 
mempedulikan banyak tatapan ke arah mereka. Terlalu 
sering menjadi tontonan utama di sekolah, Ren mulai 
terbiasa dengan semuanya. Mata hitam kelamnya yang 
terhalangi kacamatanya menggabarkan sebuah isyarat yang 
tak di mengerti oleh seorang termasuk Erin. 


Arensha memiringkan kepalanya sekilas saat melihat ke 
arah halaman sekolah, deras hujan sedikit menghalangi 
pandangan Ren. Saat Ren terlalu fokus menatap ke samping 
sampai ren mundur beberapa langkah, bahu kanannya 
terasa ngilu akibat tabrakan seseorang dari arah depan, Ren 
sebenarnya tidak suka memperpanjang masalah tapi di 
karenakan kacamata nya jatuh akibat tabrakan tadi, Ren tak 
punya pilihan lain selain memperpanjang masalah meski 
sebenarnya ia juga salah. Ren menghembuskan nafas kesal, 
kemudian menunduk mengambil kaca matanya, melihat 


sala satu kacanya retak, Ren membalikan badan sampai bisa 
melihat punggung tegas yang perlahan menjauh, tangan 
nya mengepal erat dan repleks kaki-kaki jenjang nya 
melangkah cepat sampai jarak nya tak terlalu jauh dan 
tangan nya melempar kacamata dari genggaman nya tepat 
ke tengkuak cowok itu. 


Ren tersenyum sinis melihat laki laki itu berhenti melangkah 
dan membalikkan tubuh nya tepat menatap wajah tak 
bersahabat Ren. Sekilas Ren menatap Name tag di dada kiri 
cowok itu, kemudian mendengus. 


Gevin Drapa, Cukup familiar di telinga Ren. 
"Lo punya masalah sama gue?" Tanya cowok itu sarkasme. 


Ren menatap balik tajam Gevin -cowok itu- tajam, jelas Ren 
tidak akan tergretak dengan tatapan tajam yang tak kalah 
tajam dari miliknya. 


Kolidor sekolah pun terasa mencengkram, dua makhluk 
berwatak dingin terlihat saling menghunus kan matanya 
masing-masing. Anak-anak terlihat menggigiti kuku saking 
mencengkram nya suasana koridor kali ini bahkan Merinsya 
tidak tau harus berbuat apa, ia tahu betul kacamata apa 
yang retak tadi. 


"Jelas lo yang buat masalah sama gue" tutur Ren yang 
sekarang terlihat menyilangkan kedua tangan nya di depan 
dada, sedang menghakimi. 


"Really?, yang gue liat lo gak merhatiin jalan " jawab Gevin 
sambil melirik sekilas kaca mata yang Ren di dekat kakinya. 
Tiba tiba Gevin tersenyum kecil dan menenggelamkan 
kedua tangan nya kedalam saku celananya 


"Lo punya mata kan" ujar Ren sambil menatap manik mata 
Gevin yang ke coklatan. "seharusnya lo miggir dikit tadi, 
atau lo sengaja nabrak gue?" 


"Kalo iya?" tantang Gevin sambil tersenyum menyeringai. 


Ren hendak melangkah tapi merinsya menahan tangannya, 
Erin melihat ke arah Ren sambil menggeleng dan bagian 
Merinsya membungkuk sedikit ke arah Gevin yang paling 
membuat Ren terlihat lebih kesal dari tadi. 


"Sorry vin" ujar Erin singkat dan langsung menarik tangan 
Ren untuk pergi, terpaksa Ren mengikuti langkah rin yang 
terkesan terburu-buru, dengan wajah menahan sesuatu Erin 
berhenti dan berbalik menatap Ren dengan tampang 
kesalnya, beberapa pasang mata yang melihatnya terlihat 
penasaran. 


"Apa-apan sih lo" seru Ren tak terima, Gevin harus 
menerima akibatnya karena dengan saja merusak-kan 
barang kesayangan nya, dan apa tadi 'kalo iya?" wah yang 
benar saja, Ren tambah ingin membuat perhitungan dengan 
laki-laki itu. 


"Ren please, lo gak pake kacamata tadi--"ujar Erin berhenti 
dengan desahan kecil, tapi ia juga tidak sepenuhnya 
menyalahkan sikap Ren tadi, karena kacamata nya memang 
spesial, Erin hanya bersikap waspada. 


"Gue gak peduli, cowok kayak gitu harus dikasih 
pelajaran"ujar Ren kesal, mengingat kejadian tadi saja Ren 
sampai mengepalkan tangan nya karena terlalu kesal. 


Merinsya terlihat memutar kedua bola matanya malas, "Gue 
tau lo gak peduli sama orang-orang di sekitar lo, but you 
really don't know who that guy was?" ujar Erin dengan 
tampang aneh dengan sikap acuh Ren yang sudah akut. 


Ren mengedikan bahu dengan malas, toh buat apa juga dia 
tau cowok are like him yang ada Ren tiap hari mengepalkan 
tangan nya kesal. 


"t doesn't make sense even though you two have 
participated in the Olympics together." Erin bertepuk tangan 
sendiri dengan tampang tak percaya "Io emang beda Ren, 
Beda."seru Erin sinis 


Ren berdecik pelan mendengar kalimat terakhir yang Erin 
ucapkan. "/ don't know, it's not important to know him, just 
so you know." Ujar Ren acuh. 


"Gevin is handsome right, Ren?" tanya Erin dengan 
senyuman lebar, wajah nya terlihat sedang memastikan 
sesuatu. 


"Don't say you like that guy!" ujar ren sinis sambil menunjuk 
tepat di depan wajah Erin. Erin mengeryit tidak suka sambil 
menyingkirkan telunjuk Ren dari wajahnya. 


"Naver, everyone knows that Gevin is interested in you. 
surprised too, Gevin can be as brave as before" seru Erin 
dengan datar. 


"What are you saying" ujar ren memastikan, "cowok tadi 
tertarik sama siapa? Gue" tunjuk Ren ke wajah nya sendiri. 
Erin yang sudah menebak seperti apa ekspresi Ren , 
langsung mendengus kesal. 


"ayo masuk" seru Erin sambil berbalik memasuki kelas tepat 
di samping mereka. 


Ren dan Erin berakhir dengan memasuki kelasnya XI IPA-2, 
tanpa mengiraukan tatapan dari beberapa teman kelasnya 
yang terlihat penasaran dengan berita pagi tadi dan video 
kolidor barusan yang sudah tersebar ke website sekolah, 


Ren memilih duduk di bangkunya, teman-teman kelasnya 
meski terlihat memiliki ribuan pertanyaan di benak mereka, 
mereka memilih menghiraukan mereka berdua dan kembali 
membuat keributan dengan beberapa band okesrta dadakan 
di bagian yang lain mereka sibuk mengumpat ketika 
permainan game mereka kalah, seperti murid-mirid sekolah 
kebanyakan tidak ada yang berbeda. Suara bising mereka 
semakin kencang tak peduli kebisingan mereka 
mengganggu kelas sebelah yang tengah melangsungkan 
pelajaran. 


Ren menatap kesekeliling dan mengela nafas sambil 
memalingkan wajah nya kearah luar jendela, hidupnya tak 
sesempurna dan sebahagia yang mereka pikirkan, ia 
terkadang iri dengan mereka yang terbiasa tertawa, iri 
dengan senyuman bahagia mereka di setiap saat, Ren ingin 
seperti mereka oh atau boleh hidupnya biasa saja seperti 
orang lain, sadar jika keingingan nya akan berakhir sia-sia, 
Ren tersenyum sinis untuk dirinya sendiri, ah melelahkan. 


"Arensha" panggil seseorang yang membuat Ren menengok 
kearah suara yang memanggilnya, 


"Apa?" tanya Ren datar. Tira terlihat sedikit gemetaran 
terlihat dari remasan jari-jarinya, Ren yang melihat itu 
mendengus. Sepertinya menurut mereka Ren cukup 
menangkutkan meski hanya untuk di ajak bicara. 


"Mmm.. itu, gue pengen minjem buku catataan lo" ujar Tira 
terlihat sungkan, Ren mengangguk, mengambil buku dari 
kolong meja duduknya dan memberikan buku catatan Ren 
ke Tira. Tira mengambil buku catatan dan tersenyum. 


"Makasih" ujar Tira sambil berlalu ke bangkunya. 


Sebenarnya Ren tidak terlalu akrab dengan teman-teman 
sekelasnya, tapi jika hanya sekedar nama Ren hapal semua 


nama teman sekelasnya dan sering meminjamkan buku 
Catatan nya. 


"Ren" panggil Erin yang terlihat memutar bangkunya ke 
belakang tepat Ren berada, matanya memincing sebentar 
menatap wajah Tira. 


Ren mengedikan dagunya sambil melihat wajah Erin yang 
berada di depan bangkunya, Erin menengok kesisi lain dan 
berbisik. 


"Tira minjem buku lo" tanya Erin pelan, Ren mengangguk 
mengiyakan pertanyaan Erin. 


"Kok gue curiga ya" gumam Erin seperti berpikir 
"Maksudnya?" 


"Tira kan gak suka sama lo Ren, waktu kejadiaan bola basket 
yang kena bahu lo itu tuh ulah Tira, terus waktu ponsel lo 
yang ada di ruang guru, tas lo yang dimasukin sampah dan 
kejaailan kejailan yang lo alami 2 tahun yang lalu itu ulah 
Tira. Masa lo gak tau?" jelas Erin pelan. Ren memiringkan 
kepalanya berpikir dan melihat ke bangku Tira yag tak jauh 
dari bangku Ren. 


Ren tersenyum dan menggeleng, entah sebagai isyarat apa. 
"Ihh Ren gue serius ini" tegas Erin pelan 
"Bodo" seru Ren acuh. 


Erin berdecak dan mengerucutkna bibirnya, "Gue udah 
merhatiin Tira sejak lama, dan lo harus hati-hati sama tuh 
anak satu, mungkin aja dia bakal ngelakuin sesuatu yang 
gak kepikiran sama lo" kali ini ekpsresi Erin terlihat serius. 


"Gue tau, tapi kayaknya sedikit mengesankan kalau dia 
berani ngelakuin sesuatu" ujar Ren sambil mengambil buku 
tulisnya. 


"Jangan ngeremehin orang kayak Tira" ingat Erin yang 
pastinya akan Ren lakukan. 


"Iya gue tau" 


"Lo juga harus hati-hati sama sekolah ini Ren" bisik kembali 
Erin. 


Ren terdiam cukup lama dengan sorot mata kosong setelah 
mendengar ucapan peringatan Erin. Benar, Ren hampir lupa 
dengan hal itu. Ren mengela nafas dan menenggelamkan 
wajahnya di lipatan tangannya diatas meja. 


Erin terdiam melihat pergerakan Ren sampai ekspresi tadi, 
setelah itu Erin merubah kembali posisi kursi nya, 
menghadap ke depan. 


Kalian tak akan pernah sadar penderitaan setiap orang, 
karena kita membuat cerita yang berkisahkan kenangan 
yang berbeda. 


-Lentera- 
26, November 2020. 


Revisi 


2- Catatan Matematika 


Suara ketukan sepatu sport hitam terdengar menggema 
disepanjang kolidor sekolah yang hening. Sekolah sudah 
terlihat sepi hanya ada beberapa mobil dan motor guru 
yang masih terpakir di halaman sekolah jika bukan karena 
buku catatan nya tertinggal Ren sang pelaku ketukan 
sepatu tersebut tidak mau memutar arah lagi ke sekeolah, 
langkah ren tak terlalu cepat atau pun lambat. Berjalan di 
kolidor sendirian sebenarnya membuat Ren Waspada, 
intusinya mengatakan bahwa ada orang yang sedang 
mengikutinya. Satu belokan lagi Ren akan sampai di loker 
sekolah. 


Ren mengulurkan tangan nya, membuka loker miliknya. 
Saat itu Ren terdiam cukup lama saat loker miliknya tidak 
terkunci padahal Ren yakin tadi pagi-pagi ia mengunci nya 
kembali setelah membersihkan lokernya, Ren membiarkan 
pintu loker tetap terbuka. 


"Lo pasti nyari buku ini kan?" suara bass itu mengalihkan 
pandangan Ren. Ren memiringkan kepalanya, buku 
Catatannya berada di tangan cowok yang berada di depan 
nya sekarang. 


Ren menatap cowok itu datar, melihat lencana perak yang 
di pakainya itu artinya dia adalah ketua osis SMA NUSA 
priode baru. Baru saja Ren hendak meraih buku catatan nya, 
Cowok itu -Rega Alfano- menaikan lebih tinggi ke udara. 


"Balikin buku gue" seru Ren datar, ia tak mau berbelit 
dengan melontarkan pertanyaan yang sudah jelas bahwa 
Rega yang mengikutinya sejak ia berjalan di kolidor. 


Rega menggaruk plipisnya dengan tangan nya yang bebas, 
sambil tersenyum tipis. Haruskah Ren mengumpat kenapa 
dia berturut-turut harus berurusan dengan laki-laki dengan 
wajah misterius dan sama-sama membuatnya kesal, terlebih 
sekarang Ren ingin segera merebahkan tubuh nya di kamar 
miliknya. 


"Dengan satu syarat" ujar Rega masih dengan senyum 
tipisnya, Ren akui cowok di depan nya memiliki wajah yang 
rupawan tapi Ren tidak tertarik untuk memuja ketampanan 
seseorang seperti kebanyakan cewek lainnya. Toh jika dia 
mati itu artinya Tuhan mengambil kembali miliknya. 


Ren mendengus, bukan nya sekarang dia tengah 
membuang-buang waktu berharga Ren. 


"Kanapa harus ada syarat?" bukan kan jika Rega yang 
membobol lokernya sama saja dengan berhutang maaf 
kepadanya kecuali jika bukan Rega pelakunya. 


"Gue udah nyelamatin buku lo dari orang-orang iseng dan 
loker lo masih aman dari saos tomat, jadi sebagai ucapan 
terima kasih gue minta balas budi dari pada ucapan 
makasih, meski gue yakin lo gak bakal mau meski pun gue 
maksa lo buat ngucapain makasih" 


Ren mendengus. 
"Banyak omong" ujar Ren ketus, "Apa?, Lo minta apa?" 


Rega setelah itu menyodorkon buku catatan matematika 
Ren ke arah Ren, dengan senang hati Ren langsung 
mengambil catatan nya. 


"Gue kabarin besok, lo udah ambil catatan nya jadi tepati 
janji lo" seru Rega masih dengan senyum tipisnya. 


Ren mengangguk tanpa mau membuang waktunya kembali 
Ren melengos pergi begitu saja, hari ini ia tidak mau 
berdebat untuk ke-dua kalinya, di tambah Ren tidak suka 
berinteraksi dengan orang yang baru di kenalnya. 


Ren memasuki mobil putih miliknya setelah sampai di 
parkiraan sekolah, menghidupkan stater sebelum Ren 
menginjak gas, ia lebih dahulu menempelkan ponsel putih 
ketelinganya menunggu telepon nya di angkat. 


"Apa?" 


Suara Erin terdengar tidak senang di sebrang sana, 
sepertinya terganggu dengan panggilan suara dari Ren. 


"Gue on the way ke rumah lo" ujar Ren to the point 


"Apa?, gue gak ada di rumah jangan ke rumah ada mahluk 
astral. Gue lagi di luar bareng bokap nyokap ada urusan" 
seru Erin cepat "lo kebiasaan ke rumah gak kabarin dulu" 


"Nih gue udah ngabarin lo, gue otw oke" 
"Jang-" 


Tut tut. Ren secara sepihak mematikan panggilan nya. Ren 
yakin berbagai umpatan kasar sudah keluar dari mulut Erin 
untuknya. Bukan kah sahabat kebanyakan seperti itu, tidak 
perlu sibuk memikirkan apakah dia tersinggung karena 
sahabat hanya mengeluarkan apa yang dipikirkan nya. 
Dalam artian nyaman. 


Ren menancap gas setelah melempar ponsel nya ke jok di 
sebelah nya, hari ini Ren ingin menginap di tempat Erin 
sekedar menenangkan pikiran nya sebentar sebelum 
berhadapan dengan ayah nya. 


Memikirkan kata ayah saja membuat Ren pusing, apalagi 
bertemu langsung. Tolong kuatkan Ren untuk hari esok, ia 
tak mau menangis seperti orang bodoh padahal dia yang di 
tinggalkan seharusnya ayah nya yang menyesal dan 
meminta maaf terlepas dari apa pun alasan nya. 


Ayah nya meninggalkan Ren di usia nya 7 tahun yang paling 
membutuhkan kasih sayang dan perhatian lebih, padahal 
kala itu tepat Ren memasuki bangku sekolah dasar. Hidup 
sendirian memang tak terlalu menangkutkan, tapi karena 
kebiasaan kesendirian itu mebunuhnya secara perlahan. 


Jika saja tidak ada bi Anah Ren pasti tidak akan berada di 
depan rumah mewah bak istana milik Erin sekarang bahkan 
tidak akan mengenal cara kerja dunia yang licik, karena jika 
bi Anah tidak ada Ren sudah lenyap persis saat di 
tinggalkan oleh ayah nya, karena itu Ren yang sekarang 
tidak kenal belas kasihan. 


Mengingat nya saja menjengkelkan. Huh, Ren mendengus 
menekan klakson mobil dan gerbang rumah tinggi Erin 
terbuka secara otomatis, Pak Farhan terlihat tersenyum dari 
pos dekat gerbang memang Ren sudah terbiasa datang ke 
rumah Erin dan kenal Pak Farhan cukup baik. 


Ren melajukan mobilnya kembali memasuki gerbang besar 
itu, setelahnya Ren keluar dari mobil. Halaman rumah Erin 
memang besar kira-kira seperempat lapangan golf disertai 
rumput jepang hijau yang terhampar di sepanjang 
lapangan, jalan menuju pintu utama pun selebar jalan 
setapak dan tidak bisa di lewati mobil. 


Ren mulai melangkah setelah menyapa Pak Farhan, 
melewati jalan setapak beda nya di lapisi bebatuan kecil 
putih dan jauh nya 40 meter mungkin, saking luasnya 
rumah Erin padahal baru halaman depan, Ren sering 


berpikir setiap kali datang kerumah Erin bahwa rumah ini di 
rancang dengan baik, nuansa nya Clasic, mewah tapi elegan 
rumah Erin di dominasi warna putih dan emas berbeda 
dengan rumah Ren yang terkesan modern tapi berkelas dan 
didominasi warna putih dan coklat. 


Ren sampai di depan pintu utama yang setengah besar nya 
dari Gerbang tadi, alih-alih menekan bel Ren memilih masuk 
dan melewati ruang tamu begitu saja ke lantai dua tujuan 
nya sejak tadi adalah kamar Erin. 


Ren masuk ke kamar Erin dengan cat dinding putih, 
melempar tas nya sembarangan di susul dengan kaos kaki 
setelah itu Ren langsung berbaring di tempat tidur Erin 
yang berukuran King Size. 


Ren merogoh ponsel dari rok sekolahnya, membuka aplikasi 
instagram dan mulai mengscroll gambar yang di upload 
oleh teman teman sekelasnya, Ren hanya meng-follow 
teman sekelas nya saja. Suara notifikasi dari instagram 
menggerakan tangan Ren untuk menyentuh gambar love di 
bawah. 


@GavinDr5 mulai mengikuti anda. 1 menit yang lalu 
@RgaAlfi_ n0 mulai mengikuti anda. 2 menit yang lalu 


Ren terlihat mengeryit, meski banyak yang meng-Follow 
akun IG-nya, bahkan followernya sekarang 367K dengan 
uplodan gambar hanya 7, Ren merasa familiar dengan dua 
nama itu. Suara notif kembali terdengar dan Ren membuka 
DM 


-@GavinDr5 -- 
Feedback IG gue balik. Read 


Ren langsung mengfollow back kedua akun tadi. Ren setelah 
itu melempar ponsel nya ke samping, dan memejamkan 
mata nya dengan mengubah posisi nya ke sebelah kanan, 
baru saja Ren hendak tidur suara ketukan pintu kamar Erin 
terdengar nyaring. 


Ren mendengus dan terpaksa mendekati pintu kamar Erin, 
membukanya. Ren menatap sang pelaku dengan tatapan 
datar. 


"Eh gue kira Merinsya" seru cowok itu dengan cengiran 
lebar. 


"Kenapa?" 


"Gak jadi nyari merinsya, gue nyari lo aja. Kenalin nama gue 
Leno Kalfiansah sepupu Erin, gue kelas 12 SMA Merah 
Putih," Leno mengulurkan tangan nya hendak berjabat 
tangan "gue sering denger tentang lo, cantikan aslinya 
daripada poto" 


Ren menjabat tangan Leno tanpa ekspersi, Ren baru ingat 
tadi Erin bilang ada mahluk astral di rumah nya, tenyata 
maksudnya Lano. Tangan mereka masih bertautan lebih 
tepatnya Lano yang masih menggaman tangan Ren dengan 
senyuman diabetes nya. 


"hoho lepasin tangan Arensha mahluk astral" teriakan 
menggelagar itu menarik perhatian Ren dan menemukan 
Erin tengah menunjuk Leno dengan wajah garang, hampir 
saja Ren tidak bisa menahan tawa Erin mempercepat 
langkahnya dan dengan kasar mendorong Lano kesamping. 


"Gak usah modus lo, wajah lo keliatan Fuckboy nya" seru 
Erin ketus. 


Lano terlihat tidak terima dan balas menantang Erin dengan 
mengangkat dagu nya pongah. 


"Lo bilang apa badut berjalan, gue tau wajah gue ganteng 
dan lo nuduh gue sebarangan, Fuckboy-" Lano berdecih, 
"gue cowok setia" seru Lano tidak terima 


Erin berdecak tidak suka, "Mana ada maling ngaku, sono 
sono lo jangan deket-deket Arensha." 


"Lo ngajakin berantem" tantang Lano terlihat kesal. Erin 
balas menatang Lano dengan tatapan nya, Ren mendengus 
setelah itu masuk ke kamar Erin ia tak mau terlibat dengan 
perkelahian antar saudara, itu melelahkan. 


Ren kembali berbaring di kasur, terlentang sambil menatap 
langit-langit kamar Erin, memejamkan mata sekarang tidak 
ada guna nya. Ren kembali meraih ponsel nya, satu 
panggilan tak terjawab dari ayahnya. 


Ren menghela nafas, ia merasa lelah jika mengingat 
ayahnya kembali. Suara decitan pintu sama sekali tak 
menarik perhatian Ren, malahan Ren terlihat mengambil 
posisi menyamping membelakangi pintu. 


"Lo kenapa gak pulang langsung sih" seru Erin. 


Ren merasakan kasur sedikit terguncang, Erin duduk di sisi 
ranjang sambil menatap punggung Ren. 


"Ogah, lagi males pulang" sahut Ren datar. 


Erin jelas tau apa yang menjadi alasan utama Ren tidak 
pulang, siapa lagi jika bukan ayahnya. 


"Tadi bokap lo telepon gue pas di jalan, gue bilang lo di 
rumah gue bakal nginep, meskipun gue paksa buat pulang 


lo pasti tetep nginep" ujar Erin kesal, "lo susah di bilangin." 
Ren bedecak kesal "bilang aja keras kepala" ujar Ren ketus 


Erin tertawa renyah "tuh lo tau" Erin melihat ponsel nya 
sebentar "udah lo tidur aja, gue ada urusan" 


Erin berdiri meninggalkan Ren dari kamar, menutup nya 
dengan pelan. Sejenak Ren harus menahan pertanyaan 
yang hampir telontar begitu saja dari mulut nya. Ren 
penasaran apa sebenarnya yang Erin lakukan di luar sana, 
karena kenyataan nya Erin lebih sering di luar. Tidak, ini 
tidak ada hubungan nya dengan pertemuan direktur -ayah 
Erin- jika ada pertemuan eklusif, tapi Erin berkeliaran di luar 
sana dengan kaki nya sendiri dan yang paling 
membingungkan Erin jarang masuk sekolah. 


Jelas Ren harus tau alasan sahabatnya bersikap seperti itu, 
tapi lagi-lagi Ren tidak punya hak, mereka bedua berjanji 
agar tidak mengusik privasi masing-masing. 


Masalah bukan tentang kalian yang mencari cara untuk 
menyelesaikan nya, tapi cara proses yang kalian lakukan 
untuk menghadapinya. 


-Lentera- 
26, November 2020. 


Revisi 


3- Kematian Pertama 
Hari selasa, 21 september 2019. 


Mendengarkan penjelasan sejarah memang tak terlalu 
membosankan, tapi jika melihat seisi kelas Ren yakin, 
teman-teman nya sedang mendengus tidak suka. Pak Arham 
guru sejarah meski memiliki wajah tampan dan terlihat baik 
ternyata sala satu guru killer, makanya jangan melihat 
seseorang dari covernya. 


Ren mengangkat tangan di sela-sela penjelasan Pak Arham 
yang sudah memiliki 2 anak itu. 


Pak Arham menatap Ren, "Silahkan Ren" 


Ren menurunkan kembali tangan nya, "meski indonesia 
mendapat kritikan atas kemerdekan waktu itu, pasti juga 
ada beberapa negara yang mendukung kemerdekan 
indonesia," Ren terdiam sejenak "apakah bumi masih 
bertidak manipulatif waktu itu, memberi setelah itu di beri" 


Pak Arham mengangguk memahami pertanyaan Ren, meski 
beberapa teman-teman kelas nya terlihat tidak mengerti 
dengan pertanyaan Ren. 


"Sejak bumi di huni oleh manusia sejak itu kejahatan 
merajalela, rasa tidak adil, tidak terima bukan lagi menjadi 
pertanyaan setiap kali orang melakukan kesalahan tapi 
sudah menjadi kebiasaan, alasan nya kenapa manusia 
menjadi lebih kofentatip menilai sesuai objetif jika 
menuntungkan mereka menabah lagi agar lebih besar dan 
jika merugikan mereka mencari hal lain yang dapat 
menuntungan" jawab Pak Arham "masalah nya bapak tidak 
tau apa yang negara pertaruhkan saat itu untuk mendapat 
dukungan" 


"Semangat merah putih, mungkin?" sahut Itha meski 
terdengar meragukan jawaban nya sendiri. 


Pak Arham mengangguk, "bisa jadi. Tapi anak-anak terlepas 
dari apa yang negara pertaruhkan kita bisa mengambil 
hikmah sekarang kita merdeka, menikmati kebebasan yang 
waktu itu sulit sekali untuk di rasakan oleh para pejuang 
atau mungkin nenek kakek kita juga mengalami penjajahan 
itu." 


Ren menggeleng tegas sambil kembali menyeruakan 
kembali pikiran nya, "memang sekarang kita bisa 
merasakan kebebasan, tapi sekarang buktinya indonesia 
masih menjadi negara berkembang, ketergantungan 
eletronik dari negara lain meski besi di export dari indonesia 
ke negara lain. Bukan kan itu ketertinggalan yang 
menjengkel kan," 


Pak Arham tidak bisa untuk menaan senyum lebar nya, anak 
didik nya yang satu ini memang berbeda. 


"Nah Arensha jika hal itu menjengkelkan bagaimana jika 
untuk masa depan kamu berusaha untuk indonesia, untuk 
hari ini di cukupkan sekian" pak Arham mengucapkan salam 
setelah itu keluar berberengam dengan suara bel istirahat 
kedua di mulai. 


Beberapa anak terlihat memilih keluar memilih mengisi 
perut di kantin. Arensha mengedarkan pandangan nya 
setelah itu bergumam sendiri 


"Tira gak masuk?, padahal gue mau ambil buku catatan" 
seru Ren dengan suara kecil, Ren juga melihat ke bangku 
depan, "yes, Merinsya juga gak masuk." 


Ren baru saja hendak mengambil posisi tidur, suara 
notifikasi dari ponsel nya menarik Ren untuk membuka 


ponsel nya. 

+6289 3209 450 

Gue tunggu di taman deket laboratorium, mau nagih janji 
Gak pake lama. 


Ren mendengus pasti Rega cowok kemarin, awalnya Ren tak 
mau pergi tapi karena ia tak mau berhutang budi kepada 
orang lain Ren memilih bangkit dan berjalan keluar dari 
kelas nya. 


Hanya 2 tempat yang sering Ren kunjingi di sekolah, 
pertama kelasnya sendiri dan kedua perpustakan, kalo 
kantin Ren merasa tidak perlu kesana. Setiap hari Ren 
sering membawa bekal dari rumah, sesekali sih ke kantin itu 
juga jika Erin memaksanya untuk ikut. 


Ren memperlambat langkahnya, ketika melihat sosok tegap 
di depan nya, Rega. 


Setelah berdiri di depan nya, "Mau lo apa?" Ren berujar 
tanpa basa basi. 


Rega tersenyum tipis seperti kemarin, "gue pikir lo bakal 
nanya 'dari mana no gue', seperti yang gue denger lo to the 
point" ujar Rega. 


Ren mengedikan bahu, "bagus deh, kalo denger" cibir Ren 
ketus. Rega tersenyum lebih lebar mendengar jawaban 
ketus Ren. 


"Oke, gak usah basa basi. Gue mau lo jadi pasangan gue di 
acara tahunan sekolah, well I care'nt party but is last year 
dan gue harus ikutan" ujar Rega. 


Ren mengangguk setuju, ia juga gak terlalu peduli dengan 
siapa ia harus datang ke pesta dan Rega lebih baik dari 
pada barisan cowok yang mengajak Ren nanti dan itu 
melelahkan harus menggelengkan ke setiap cowok karena 
Ren tak punya pilihan. 


"tanggal berapa acaranya?" tanya Ren sambil membenarkan 
letak anak rambutnya yang berantakan akibat angin siang 
yang lumayan sejuk. 


Rega memberikan sebuah surat dengan amplop putih ke 
arah Ren, meski heran Ren mengambil surat itu dari tangan 
Rega. 


"02 Oktober" jawab Rega, Ren mengangguk sambil 
mengangkat amplop putih itu. 


Rega lagi-lagi tersenyum, " gue beli dres buat lo di butik 
Reanlos dan itu kartu buat ambil dres lo" 


Ren tiba-tiba merasa curiga, maksudnya Rega sudah 
memesan Dres dari beberapa hari yang lalu padahal 
kemarin mereka saling kenal. Ren menatap mata Rega datar. 


"Rega!" teriakan suara bariton itu terdengar mendekat ke 
arah mereka. Melihat cowok berseragam sama 
menggunakan lencana ke-osis an itu terlihat tergesa-gesa, 
rambut panjang se-alis itu bergerak mengikuti langkah si 
cowok. 


"Ada mayat di kamar mandi cewek" teriak cowok itu di 
depan Rega, melihat raut wajah tenang Rega meski ada raut 
heran, si cowok berinisiatif menarik nafas dalam dalam 
membiarkan acuan andrealinnya berkerja cepat. Ren sedikit 
mengeryit, mayat?. 


"Ada anak cewek yang liat di kamar mandi cewek ada 
mayat, anak-anak udah pada ngumpul di depan kamar 
mandi, kepala sekolah baru aja di kasih tau, mobil polisi 
udah ada di depan halaman sekolah barusan" ujar si cowok 
runtun dan jelas. 


Ren meilirik Rega yang masih menampilkan ekspresi 
tenang, mungkin ia merasa bertanggung jawab sebagai 
ketua osis, berpikr dan berperilaku dengan kepala dingin 
dari pada panik. 


Bohong jika Ren sekarang sedikit takut mendengar kata 
mayat membuat Ren berpikir tentang darah, merasakan 
kaki nya sedikit bergetar saja membuat Ren harus bersusah 
payah menghela nafas mengatur detak jantungnya. Oke 
masalahnya Ren Hemophobia. 


"Oke gue ke sana sekarang, tapi sebelum itu lo chat si Akbar 
suruh dia beresin anak-anak yang masih ngumpul di tempat 
kejadian" seru Rega tegas. Si cowok mengangguk dan 
memanggil Akbar yang menurut penelitian Ren termasuk 
anggota osis. 


"Io mau ikut Ren" tanya Rega sambil menengok ke arah 
belakang Ren, Ren mengeryit mata Rega terlihat tajam dan 
otomatis Ren ikut melihat apa yang sedang di tatap Rega 
dengan tajam. Ren sempat baradu pandang dengan mata 
elang cowok dingin bernama Gevin, ia sedang duduk di 
kursi taman dekat pohon besar, meski di tangan nya 
terdapat buku tapi matanya tetap melihat keberadaan kami. 


Ren kembali menatap Rega yang juga sedang menatap Ren, 
Ren akhirnya mengangguk. Daripada Rega, Ren lebih tidak 
nyaman dengan keberadan Gevin dia seperti mempunyai 
sisi misterius yang lebih kelam dari pada kemisterius-an 
Rega. 


Atau seperti ini Rega seperti sosiopat dan Gevin seperti 
Psikopat, kira-kira seperti itu menurut Ren. 


"Akbar udah jauhin anak-anak tapi Ga, polisi gak bergerak 
sama sekali mereka masih diem di tempat kejadian" 


Rega menatap Ren, seolah mengerti Ren langsung berjalan 
terlebih dahulu di ikuti Rega dan Cowok itu di belakang Ren. 


"Pihak sekolah pasti ambil kendali, lo suruh anak osis diem 
di ruang osis kecuali lo sama Akbar ikut sama gue lihat 
keadaan mayat setelah itu kita langsung rapat" ujar Rega 
tegas. 


Ren yang masih berjalan paling depan mau tidak mau 
mendengarkan percakapan mereka, saat matanya melihat 
beberapa seragam polisi di depan pintu toilet langkah Ren 
berhenti. Sentuhan kecil di bahunya menyadarkan Ren dari 
lamunan sekilas nya. 


"Lo kenapa?" tanya Rega saat melihat tatapan Ren yang 
sedikit aneh. 


Ren mengangguk menyakinkan dirinya, mana mungkin ia 
berhenti di tengah jalan saat melihat sala satu teman 
sekolah nya tewas. Meski Ren benci matanya, tapi 
setidaknya matanya sedikit berguna, Ren menyentuh mata 
kanan nya sekilas setelah itu menghembuskan napas. 


Memakai lensa kotak tidak masalah bukan, sambil 
menguatkan tekad Ren mengambil langkah kembali 
mendekati tempat kejadian. 


"Arensha cantik cantik aneh" seru cowok berambut sedahi 
ke Rega. 


Rega memukul kepala si cowok tak terlalu keras sambil 
mendengus, "Diem lo" 


Si cowok melotot dengan perlakuan Rega kepadanya, "lo 
gitu banget sama temen sendiri, neng kan butuh kasih 
sayang" seru nya dengan lebay. 


Ren menengok kebelakang mentapa mereka berdua 
bergantian, "Io pada bisa diem gak" Ren berseru ketus. 


Rega terlihat menaikan alis sedangkan teman Rega 
langsung merapatkan mulutnya dan pura-pura tidak melihat 
Ren. Ren mendengus kemudian kembali melangkah 
ketempat kejadian oh atau sekarang TKP. 


Ren berhenti melangkah di garis polisi melihat sekilas Rega 
dan temannya masih berada di dekat pintu, masih 
berbincang dengan dua polisi di luar. Ren bisa mencium bau 
anyir darah dari luar dan tiba-tiba kepalanya terasa pusing 
sebelum Ren tidak bisa menahan tenggorokan nya yang 
hendak mengeluarkan sesuatu. 


Ren melewati garis polisi dan masuk kedalam toilet, dan 
benar saja darah berceceran dimana-mana beberapa tetes 
darah menyentuh lantai dari sepasang sepatu putih itu tak 
menyentuh lantai, Ren mengangkat kepalanya dan sontak 
mundur beberapa langkah saat melihat mayat masih 
tergantung di sana beberapa helai rambut menutupi 
sebagian wajahnya yang sudah di lumuri darah tapi Ren 
sepertinya mengenal sosok sang mayat, jika tidak salah dia 
Tira, teman sekelasnya yang meminjam buku catatan Ren 
kemarin. 


Ren menahan mulut dengan tangan kirinya, saat merasa 
matanya memanas Ren mengangkat kepalanya kembali 


"wuek" Ren mengeluarkan nya sekaligus, matanya berkaca- 
kaca. Perutnya masih terasa mual, sekujur tubuh Ren 
melemas matanya terasa berat dan sebelum tubuhnya luruh 
menyentuh lantai sepasang tangan kebesaran menahan 
bahunya untuk tetap berdiri. Ren mendongkak menatap 
sepasang mata hitam legam itu sejenak dan muntahkan isi 
perutnya lagi keseragam laki-laki bernama Rega. 


Setelah itu Ren tak ingat apa-apa, Ren benar-benar 
membenci darah. 


Jangan melakukan nya sendiri jika kalian tak sanggup. 
Cukup dengan jujur dan saling percaya dan lakukan 
bersama-sama. 

-Lentera- 

01 Desember 2020 


Revisi 


4- Granium Roses 


"Jo siapa?, jawab gue!" suara gadis itu bergetar, tidak 
mendapat jawaban dari sang penelepon, gadis itu 
melangkah keluar dari kelasnya. 


"waiting for seven minute my granium rose's" suara serak 
itu menghentikan langkah gadis itu, matanya sudah 
berlinangan air mata. 


"gue bakal telepon polisi kalo lo main-main sama gue" 
teriak gadis itu kencang, di sepanjang kolidor sekolah gadis 
itu merasakan ada sepasang mata yang tengah memantau 
nya dari tadi, mendengar suara langkah kaki mendengkat 
dari arah belakang gadis itu segera berlari sekuat tenaga, 
tubuhnya bergetar hebat tapi yang pasti gadis itu merasa 
Jika nyawanya sebentar lagi melayang. 


Kristal bening sejak tadi berjatuhan, wajah nya memucat 
tapi tangan nya sibuk mencari nama ayahnya, belum 
sempat gadis itu menempelkan ponsel ketelinganya. 


Darah mengalir dari leher sebelah kirinya, beda tajam atau 
mirip obeng itu menempel di leher sang gadis, setelah 
merasa kesadaran nya menipis gadis itu jatuh dari 
tempatnya berdiri, matanya sempat melihat senyum lebar 
sang pelaku sebagian wajahnya tertutup oleh hondie hitam 
yang di pakainya. 


"My Granium Rose's" ujar hondie hitam itu pelan. 
Hari selasa, 21 september pukul 05:49 
Tempat kejadian: SMA NUSA 


Setelah terbangun dari pingsan nya Ren cepat-cepat keluar 
dari UKS sebelum itu Ren menatap pantulan sepasang 
matanya yang memerah dari cermin, ia masih 
menggunakan lensa hitam. 


Ren berjalan lunglai, melihat sekolah yang sudah lenglang 
itu artinya murid-murid di pulangkan lebih awal. Sampai di 
luar gerbang sekolah Ren melambaikan tangan nya saat 
melihat taxi setelah itu Taxi berhenti Ren langsung 
memasuki taxi. 


Ren menyenderkan bahunya ke kursi penumpang sambil 
memejamkan mata, tangannya terlihat sibuk merogoh 
ponsel dari saku rok selutut nya setelah berada di 
gengaman nya, melihat earphone nya masih menancap di 
ponsel. Ren menyumpal telinga nya dengan Earphone yang 
tengah melantunkan instrumen piano. 


Ren takut harus membuka matanya sekarang meski 
matanya terasa panas seperti terbakar sekaligus perih, Ren 
terpaksa harus memejamkan matanya. Kejadian sekilas itu 
tentu membuat Ren gelisah setengah mati, melihat apa 
yang terjadi kepada teman sekelasnya Tira- meski hanya 
sebagian kecil Ren rasa akan ada kejadian berikutnya. 
Instingnya mengatakan bahwa akan ada korban 
selanjutnya. Ren memijat kepalanya yang terasa lebih 
pening dari tadi, merasakan taxi yang di tumpanginya 
berhenti Ren menyodorkan sejumlah uang setelah itu keluar 
dari Taxi. 


Ren melepaskan earphone dari telinganya, melihat rumah 
bertingkat dua di hadapan nya, Ren menghela nafas ia 
sungguh lelah sekarang melihat mobil hitam di parkiran 
rumahnya dan seseorang yang sering memperhatikannya 
dari jauh belakangan ini, Ren benar-benar kesal. 


Ren memasuki gerbang rumahnya yang sebenarnya 
seperempat dari gerbang rumah Erin sebelum benar-benar 
melangkah menuju pintu utama Ren mendesah berat dan 
memberanikan diri memasuki Rumahnya. 


Melihat postur tegas pundak ayahnya sama sekali tak 
memberhetikan langkah Ren untuk menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


"Frinsa!" suara tegas bariton itu berhasil memberhentikan 
langkah Ren di tengah-tengah tangga. 


"Ayah denger di sekola kamu ada kasus pembunuhan" 


Ren memutar langkahnya sehingga bisa melihat wajah 
ayahnya, "Terus kalo iya?" Ren berujar ketus. 


Ayah Ren terlihat melepaskan kacamata baca nya kemudian 
menatap Ren serius, "Saya ayah kamu Frinsa!" seru Bramsh 
dengan nada datar, mata nya menatap Ren tajam, wajah ke- 
eropan nya lebih kental. 


Ren mendengus setelah itu menarik nafas nya, "Ren tau 
kalau ayah, ayah Ren" 


Bramsh terlihat memijat kepalanya sebentar, "Bicara sopan 
Frinsa, mamah kamu gak pernah ngajarin kamu bicara tidak 
sopan sepeti itu bukan?," 


Ren terlihat sedikit menggeram, kenapa ayahnya tidak 
sadar bukannya dia yang telah merenggut ibunya dari dunia 
ini, raut Ren menunjukan jika ucapan ayahnya tidak sepatut 
ayahnya bicarakan. 


"Ayah!" Ren berteriak marah meski suara masih terkendali. 
Bramsh yang mengerti raut dan isi kepala putrinya itu 


menahan kemarahan nya karena berteriak kepada ayahnya 
sendiri. 


Bramsh berdiri "Ayah berniat bawa kamu ke Jerman" 
bukannya memperbaiki suasana, Bramsh malah 
mengeluarkan niatnya datang jauh-jauh dari jerman ke 
kediaman putrinya. 


Ren melotot tajam, ia jelas tak suka setiap penuturan kata 
dari mulut ayahnya, "Ayah sebenarnya kenapa sih?" suara 
Ren sedikit tercekat, matanya terlihat memanas, "ayah 
kenapa kayak gini!, Ayah gak pernah merasa bersalah, Ayah 
egois. Liat mata Ren, Liat yah!." Ren kembali berteriak 
sambil menunjuk matanya. 


Kerystal bening meluncur begitu saja, melihat ayahnya yang 
tidak akan menjawab ucapan Ren. Ren langsung berlari ke 
kamarnya. 


Bramsh masih menampilkan wajah datarnya saat putrinya 
menghilang dari pandangan nya. Jujur melihat putrinya 
tumbuh dengan baik membuat Bramsh lega tapi melihat 
kondisi psikologis putrinya yang tidak stabil menaikan 
keinginan nya untuk membawa putrinya ke jerman. 


Kali ini Bi Anah terlihat menghampiri ruang keluarga, 
mendengar perdebatan anak dan ayah itu membuat Bi Anah 
khwatir terlebih tadi Nona nya membawa kata mata dan 
ibunya kedalam perdebatan. 


Bramsh yang sadar dengan kedatangan Bi Anah langsung 
mengambil kunci mobil dari atas meja. 


"Bi saya titip Frinsa jika ada tamu siapa pun itu jangan 
dibiarkan masuk. Saya lihat mata Frinsa memerah tolong di 
periksa Bi" 


Bi Anah mengangguk, "Baik tuan tapi nona Erin " 


Bramsh menjawab cepat, "tidak masalah kecuali Keluarga 
Erin. Saya ada urusan jadi saya harus pergi" 


"Tuan mau kembali lagi ke Jerman?" 


Bramsh menggeleng. "jangan bilang ke Frinsa saya masih di 
indonesia" 


"Baik tuan" setelah itu Bramsh ayah Ren terlihat melangkah 
keluar dari sana. Meninggalkan putrinya sendirian seperti 8 
tahun yang lalu. 


Sudut mana yang kau inginkan, sudut pembaca atau sudut 
penulis. Semuanya berada di tangan kalian. 


-Lentera- 
01 Desember 2020 


Revisi 


5- T a Subjek 


Hari mulai sore, tapi Ren hanya berbaring di kasur sambil 
memainkan ponsel miliknya. Dari pada mengasihani dirinya 
sendiri Ren lebih memilih melakukan sesuatu seperti 
memainkan ponselnya. Ren tak mau menangis meski ia 
setengah mati ingin menangis, Ren ingin berteriak tapi 
sayang dengan pita suaranya yang akan rusak. 


Setelah Bi Anah mengetuk pintunya tadi, Ren yakin 
ayahnya telah pergi dari rumahnya. Selain itu mata Ren tak 
terlalu panas sekarang, Bi Anah telah membawakan tetes 
mata yang Ren yakini pemberian dari ayahnya. 


Ren menscrol layar ponselnya asal-asalan tanpa berniat 
membaca postingan teman sekelasnya, instrumen piano 
melantun lembut dari ponselnya. Meski kamar bernuansa 
putih itu terlihat berantakan, Ren masih memaninkan ponsel 
nya. 


"Ceklek!" Suara pintu kamar yang dibuka sama sekali tak 
dihiraukan oleh Ren. Ren malah terlihat acuh mendengar 
suara langkah mendekat hanya satu orang yang berani 
masuk tanpa se-izin Ren, Erin. 


"Lo ternyata baik-baik aja," seru Erin sambil melihat 
sekeliling kamar kemudian menghela nafas. 


"Lo pikir gue baik-baik aja?" tanya Ren ketus. 


Erin memilih mendekati tempat tidur Ren setelah itu duduk 
di sisi tempat tidur setelah melmpar kaos kaki ke lantai 


"No fine actually" balas Erin sambil mengambil ponsel yang 
digenggam oleh Ren. Erin telihat memainkan ponsel Ren se- 


enaknya sedangkan Ren terlihat menghela nafas, tidak ada 
gunanya meminta ponsel nya yang berakhir dengan 
perdebatan panjang. Ren cukup lelah sekarang. 


"Gak heran sih, Gevin nge-fo/llow instagram lo" gumam Erin 
yang masih terdengar jelas di telinga Ren. Ren merubah 
posisi nya menjadi duduk sambil menatap langit-langit 
kamarnya membiarkan otaknya berkelana jauh. 


"What the HELL!" teriak Erin sambil melempar ponsel Ren 
dari tangan nya. 


Ren memegang dada kirinya, sambil mendengus menahan 
kesal, "Lo apa-apaan sih?" seru Ren kesal. 


Erin menatap Ren tak percaya, mulutnya setengah terbuka 
dan tangan nya melayang seperti memegang ponsel, 
"Barusan gue lihat Rega nge-follow instagram lo" ujar Erin 
dengan nada tak percaya. 


"Lo ada hubungan apa sama Rega?" tuduh Erin curiga, 
matanya menyipit tapi setelah itu tersenyum lebar. 


Ren yang tau ekspresi Erin, lansung melempar bantal tepat 
ke wajah Erin, Erin repleks berteriak tak terima. 


"| know what your mind” ujar Ren dengan ekspresi datar. 
Erin mengangguk-agukan kepalanya terlihat seperti sedang 
mengejek di mata Ren. 


"Gevin or Rega" tanya Erin tiba-tiba sambil mengambil 
ponsel Ren kembali. 


"Io lagi nyuruh gue milih Psycopath Or Sosiopat?" timpal 
Ren kesal. 


Erin tertawa penuturan teman nya ini memang tepat seratus 
persen. Meski keduanya di anugrahi dengan ketampatan di 
atas rata-rata mereka juga mempunyai kekurangan. Melihat 
dari kepribadian Ren, Erin yakin jika mereka bertiga 
bersandingan di sebelah Ren mereka akan terlihat 
menakutkan. 


"Jangan lupa lo juga punya sisi Psycopath sama Sosiopat" 
Seru Erin dengan santainya. Ren mendengus tanpa 
membalas ucapan Erin. 


"Ren gue denger ada pembunuhan di sekolah?" ujar Erin 
tiba-tiba dengan nada serius, Ren memperbaiki posisi nya 
agar dapat melihat Erin dengan jelas. 


Ren berdehem meng-iyakan, "Tira korban nya" 


Erin memincingkan matanya setelah itu melotot tajam, "Dan 
penyebab mata lo merah kali ini karena lo lihat tempat 
kejadian." Tuduh Erin dengan ekspresi serius. 


Ren terdiam beberapa detik setelah itu mengangguk 
dengan tatapan datar. Erin berdiri. 


"Lo cari matinya" teriak Erin marah dan menatap Ren 
dengan tajam. Apa barusan Ren mengangguk, itu artinya 
Ren sedang mencoba bunuh diri. 


Mata merah Ren cukup berbahaya. 


Malamnya, setelah perdebatan panjang mereka Erin 
memutuskan untuk menginap di rumah Erin. Orangtua Erin 
malahan langsung meng-izin kan setelah mendengar nama 
Arensha. Ren dan Erin memang memiliki ikatan darah setau 
Ren ayah nya Ren adalah adik ipar dari calon menantu 


kakak ibunya Ren, Ren juga telah di anggap anak oleh 
orangtua Erin. 


Erin sering mendapati orangtua nya memberikan apa pun 
yang Ren inginkan tanpa perlu bertanya dan mengabulkan 
permintaan Ren. Erin tak pernah kesal meski orangtuanya 
memberikan sikap yang berbeda antara Erin dan Ren. Ren 
lebih di manja dan Erin harus bersikap dewasa dengan 
usahanya sendiri. Karena itu Erin tak pernah kesal. 


Selain itu hari ini Orangtua Erin sedang mengunjungi rumah 
kerabatnya yang berada di Solo, setelah pertemuan penting 
keluarganya sore tadi. 


Layar televisi di kamar Ren menyala, beberapa canel 
dengan asal Ren lewati. Sedangkan Erin tengah selonjoran 
di Karpet cokelat berbulu, di depan nya laptop berwarna 
putih tengah menyala. 


Beberapa cemilan juga beserakan di lantai kamar Ren. 


"Erin itu kripik singkong siniin" tunjuk Ren ke arah cemilan 
berada dan kebetulan dekat dengan Erin. Erin menyodorkan 
cemilan yang di sebut Ren ke sampingnya. 


Ren dengan senang hati mengambilnya dan mulai 
memakan sambil bersender ke kaki tempat tidur, matanya 
fokus menatap layar Televisi. Mereka kembali larut dalam 
keheningan yang mereka buat sampai suara bel rumah Ren 
berbunyi nyaring di telinga mereka, ren hendak berdiri 
namun sebauh tangan menahan nya. 


"Biar gue aja lo duduk di sini, sekalian gue mau ambil air" 
ujar Erin yang masih menguyah makanan di dalam 
mulutnya, ren menangguk. Bi Anah mungkin kecapen 
mengurus rumah, sejak jam tujuh Bi Anah sudah pergi ke 


kamarnya usianya memang tak teralu tua Ren kira mungkin 
50-an. 


Erin berdiri dan melangkah keluar dari kamar Ren, setelah 
beberapa menit berlalu Erin kembali sambil membawa kotak 
sedang dan teko berisi air di keduan tangan nya. Erin 
kemudian duduk di sebelah Ren sambil membawa sebuah 
kotak dan rubik di tangan nya. 


"Siapa?" tanya Ren tanpa mengalihkan pandangan nya dari 
layar televisi. 


"Temen gue bawa oleh-oleh dari Jerman" jawab Erin 
kemudian menaruh kotak di sampingnya. 


"Kenapa kerumah gue datengnya?" tanya Ren, melirik 
sekilas kotak berwarna abu dan pita hitam itu. 


"Gue yang nyuruh" jawab Erin dan menarik laptop 
kepangkuan nya. 


Ren mengangguk mengerti, "Pasti cowok" tebak Ren sambil 
mengambil cemilan dan memasukan nya kembali kedalam 
mulut. 


Erin berdehem sebagai jawaban. 


"Iring" suara notifikasi ponsel, merasa miliknya yang 
berbunyi Ren langsung mengambil ponsel di tempat 
tidurnya. Mengalikan pandangan ke benda pipih itu setelah 
itu menghela nafas. 


"Lo kenapa?"tanya Erin yang mendengar suara helaan nafas 
Ren. 


Ren menatap layar ponselnya kembali kemudian 
melemparnya ke atas ranjang kembali. 


"Gue tadi muntah" ujar Ren tak bersemangat. 
"Lo kan Hemophobia" jawab Erin acuh. 


Ren semakin menghela nafas, kepalanya terasa pening 
kembali "di baju orang" jeda sejenak dan melirik Erin yang 
masih mengetik di atas keybroad laptop. 


"Namaya Rega" terus Ren dengan suara tak bersemangat. 


Erin menghentikan tangan nya yang bermain di atas 
keybord laptop kemudian melirik Ren dengan ekspresi tak 
percaya. 


"Lo bilang siapa?, Rega" tanya Erin menyakinkan. 


"Barusan orangnya nge-chat lewat Line, nanya gak muntah- 
muntah lagi kan?," seru Ren dengan wajah datar, Ren 
mendengus. "Katanya lain kali gue minta balas budi lo". 


Erin tersedak tiba-tiba, setelah itu menatap Ren dengan 
ekspresi aneh "Rega ya?," tanyanya bermonolog, kepalanya 
mengangguk-agguk sambil mengetik kembali di layar 
keybord, "Kayak nya lo masuk ke kawasan nya Rega" 


"Gevin dapet saingan baru, sama-sama kuat lagi." 


Ren mendelik tidak suka kemudian membawa tubuhnya ke 
tempat tidur, kenapa Ren kesal. Sudahlah, Ren ingin 
memejamkan matanya saat ini otaknya terlalu banyak 
berpikir seharian ini. 


Dan tentang Tira, Ren tak tau harus mengambil langkah 
apa. Ren berada di situasi sulit sekarang. 


Kejadian yang seharusnya tidak Ren lihat dan Ekspresi itu 
mengingatkan Ren dengan satu kata. 


Setiap orang memiliki kekhwatiran masing-masing. 
-Lentera- 
01 Desember 2020 


Revisi 


6- Versus 


Hari Kamis ditambah langit cerah memang tak terlalu buruk. 
Sinar matahari yang terlalu terik membuat semua orang 
mengeluh di pagi hari akibat kepanasan ditambah jalan 
raya kota yang di penuhi kendaraan, macet. Beberapa 
kendaran terlihat membunyikan kelakson. 


Sialnya, Ren den Erin harus mengalami hal yang sama dan 
menerima nasib buruk. Macet lebih baik menurut Ren dari 
pada kendaraan yang mereka pakai mogok di tengah jalan 
dan mencari kendaran umum di tengah jalan yang sedang 
macet benar-benar menyebalkan. 


Lapangan, tempat itulah mereka menghabiskan waktu 
sampai istirahat kedua. Ren dan Erin harus menerima 
hukuman karena datang terlambat, untung Pak Erdi - 
Satpam sekolah- mau membukakan gerbang untuk mereka 
lebih tepatnya untuk putri donatur SMA NUSA, Merinsya 
Medla. 


Mendapat hukuman adalah hal buruk menurut Ren 
ditambah Berdiri di tengah lapangan sangat menyebalkan, 
menjadi tontonan gratis dan bahan gosipan baru anak anak 
Nusa. Rasanya Ren bisa mendengar suara gosipan mereka 
dari jarak sejauh ini. 


Suara istirahat kedua untungnya lebih dulu menggema dari 
pada suara luapaan amarah Ren sekarang, Ren dan Erin 
memilih duduk dikursi pinggir lapangan karena lelah, peluh 
sudah membasahi leher mereka berdua bahkan wajah 
mereka terlihat memerah. Untung ada pohon rindang yang 
menyejukan temapt mereka duduk sekarang, Ren 
mangambil air mineral yang berada di sampingnya 


meneguk sebagian dan menyodorkan setelahnya ke arah 
Erin. 


"Lain kali gue suruh ayah buat ganti hukuman" ujar Erin 
tiba-tiba, tangannya mengipas wajah nya yang kepanasan. 


"Bagusnya mending ganti buat makalah ketertiban deh" 
seru Ren yang setuju dengan penuturan Erin. 


Erin mengangguk sambil tertawa, "anak-anak yang lain 
pasti lebih milih dijemur" Erin melirik kacamata Ren yang 
sedang terpasang di hidung mancungnya, "Beli kaca mata 
kapan?" tanya Erin heran dan baru menyadari saat melihat 
kaca mata baru yang Ren pakai, Ren tak pernah memakai 
kacamata sembarangan. 


"Kemarin, bokap lo yang ngirim" Jawab Ren acuh 


"Pantesan" ujar Erin mengangguk-angguk mengerti. Melihat 
desain kacamata Ren, Erin yakin itu di import dari jerman. 


Mata Ren melihat beberapa orang yang sebagian 
menggunakan kaos basket dan seragam biasa berjalan 
menuju lapangan dengan bola basket ditangan salah 
seseorang dari mereka, Ren melihat sekilas kearah mereka 
sinis dan terlihat cukup kesal, orang yang kemarin 
memecahkan kacamatanya ada di antara mereka Ren 
berdecik saat melihat sekeliling lapangan yang di penuhi 
penonton. 


Ren melihat ke arah Erin yang tengah menatap lapangan 
tanpa berkedip, Erin sama saja. Ren memejamkan mata 
sekejap, menyenggol lengan Erin ingin mengajak nya pergi 
dari sana, Erin menengok sambil tersenyum lebar. 


"Lumayan tontonan gratis" seru Erin setelah itu kembali 
melihat kumpulan orang di tengah lapangan. 


Ren menghela nafas kasar dan memilih mengeluarkan 
ponsel dari saku roknya. Belum beberap menit Ren 
mengangkat wajahnya, melihat kesegala arah dan berhenti 
di arah tribun penonton yang di dominasi dengan 
perempuan. Ren rasa mata yang sering mengikuti 
langkahnya ada di sana tepat dimana penonton berada. 


Lapangan semakin ricuh saat Gevin maju ketengah-tengah 
lapangan dengan membawa bola basket sebagai ketua 
lawan sedangkan di sisi lain sangketua basket asli mulai 
bersiap memperebutkan bola yang akan segera di lempar 
wasit, permainan di mulai dengan bola yang di dapatkan 
oleh Gevin Drapa. 


Setelah Gevin menshot bola basket dan masuk denga Three 
point, wasit meniup pluit. Sang ketua basket terlihat 
memanggil nama seseorang. 


"Rega!, masuk lo jadi Canter" teriak ketua basket. 


Rega yang terlihat memainkan botolnya itu berhenti, 
tersenyum miring saat melihat Ren di sisi lapangan. 
Biasanya Rega akan menolak mentah-mentah tapi sekarang 
ia terlihat melangkah maju mendekati lapangan. 


Semua orang terlihat lebih bersemangat karena dua cowok 
famous tengah berada di satu lapangan, berbeda dengan 
Ren yang masih duduk disana dengan memutarkan bola 
matanya malas. 


pertandingan dimulai kembali, dengan cukup gesit. Dengan 
kehadiran Rega tim basket asli terlihat lebih kuat dari tadi, 
dari arah lawan juga tak kalah kuat Gevin mengambil alih 
semuanya. Ren sebenarnya ingin beranjak dari sana, tapi 
Erin akan menolak mentah-mentah, meski Erin tak se-alay 
teman perempuan lainnya, Erin masih terlihat tersnyum 
sumringah dan tidak berniat melewatkan pertandingan ini. 


Pertandingan lebih memanas dengan skor sama, penonton 
semakin semangat berteriak. Ren memang pokus dengan 
ponselnya menunduk, namun merasakan ada yang aneh 
Ren mengangkat wajah nya mentap lapangan. 


Ren yakin bola basket itu tengah melayang ke arahnya, Ren 
repleks menutup matanya ia memilih pasrah. Mendengar 
suara detuman tapi Ren tak merasakan sakit apa pun 
dengan wajah nya, Ren membuka mata dan menyadari 
tangan kebesaran itu menyelamatkan wajahnya dari 
hantam bola basket, bola basket itu tertangkap sempurna 
dengan sebelah tangan. 


Seketika suasana lapangan menjadi hening dan 
mencengkram, Erin juga terlihat terkejut matanya beberapa 
kali mengrjap. 


Rega menengok kebelakang, menatap Ren dengan wajah 
datar. "Lo gak papa?" 


Ren balas menatap Rega datar, Rega mengangguk menatap 
ke depan kembali. 


"Permainan basket lo buruk juga" seru Rega sambil 
menjatuhkan bola basket yang berada di tangan nya, Gevin 
yang mendengar itu terlihat menaikan alisnya sambil 
tersenyum tipis. Sekarang Ren yakin Gevin memiliki sisi 
psycopath Rega masih menampilkan wajah datar ketika 
Gevin mengambil langkah pergi dari lapangan. 


Erin berbisik ke telinga Ren, "Gevin baru aja ngancem Rega 
deh". 


Ren mendengus menatap Erin, "Bukan ngacem emang niat 
bunuh orang" setelah mengatakan itu Ren berdiri dan pergi 
kursi sisi lapangan basket di ikuti beberapa pasang mata 
yang mengikuti langkah Ren pergi. Ren masih berjalan 


menuju parkiran tapi langkahnya berhenti setelah 
ponselnya bergetar. 


Ren mengambil ponsel dari saku rok, satu pesan masuk. 
Ekspresi nya masih sama datar tapi melihat mata Ren yang 
berkerja liar, Ren sedang mencari seseorang yang baru saja 
mengiriminya pesan singkat. 


"Keluar" seru Ren datar. 


Setelah itu langkah sepatu mendekat dari belakang, 
memutar tubuh Ren agar menatap sang pelaku. 


Ren medengus, menatap mata tajam berwarna hitam 
kecoklatan itu datar. Gevin memiringkan kepalanya sekilas. 


"Gimana menurut lo?" 
Ren mengeryit heran "Maksud lo?" tanya Ren penuh selidik. 


Gevin tersenyum sinis "Di ikutin tiap hari" raut wajah Gevin 
sulit di tebak. Itu yang membuat Ren tak mau berintreaksi 
dengan laki-laki di depannya. 


"Gue yakin bukan lo" jawab Ren serius. Matanya sedang 
mencari celah dari ekspresi Gevin sekarang. Sialnya laki-laki 
ini bisa mengatur ekspresi dengan baik. 


"Gue ngikutin orang yang ngikutin lo" jawab Gevin dengan 
senyuman lebar. 


Ren tersenyum tipis, bukan nya sekarang Gevin juga sedang 
mengaku bahwa ia mengikutinya, Gevin benar-benar harus 
di hindari. Jika berbicara dengan Rega hanya perlu 
memasang wajah datar beda lagi dengan Gevin, Ren harus 
berusaha mengatur ekspresinya dan intonasi suaranya 
sekaligus. 


"Lo mau tau siapa orang yang ngikutin lo?" 


Ren menghela nafas kasar, "siapa?" sepertinya Ren tidak 
bisa mengatur ekspresi di hadapan Gevin, meski Ren sudah 
berusaha. 


"Dengan satu syarat" tawar Gevin masih dengan senyum 
tipisnya. 


Ren terdiam cukup lama sambil mengamati ekspresi Gevin. 
Ren tidak bisa mengucapkan iya begitu saja, otak Gevin 
berbeda ketika otak lain bekerja tiga puluh persen Otak 
Gevin bekerja seratus persen di tambah perhitungan untuk 
kedepan nya. 


"Gak perlu, lo pasti bakal tetep ngikutin gue" setelah 
mengatakan itu, Gevin tersenyum lebih lebar Ren tiba-tiba 
merinding melihat tatapan Gevin dengan arti misterius. 


Gevin mengangguk sambil tersenyum. "Oke" jawab Gevin. 
Ren bukannya mengijinkan Gevin untuk mengikutinya tapi 
dari pada Ren mencari tau siapa orang mengikutinya jalan 
pintas itu lebih efesien. 


Melihat Gevin yang katanya tertarik dengannya, Ren tak 
perlu takut jika orang yang mengikutinya akan berbuat hal 
aneh-aneh. Gevin pasti turun tangan. Bukan nya Ren 
percaya diri tapi melihat tidakan Gevin di lapangan basket 
tadi memperjelas satu kepribadian Gevin. 


Ren melirik Gevin sekilas yang pergi dari tempat mereka 
bicara, setelah itu menghela nafas. 


Ketika kau terbakar dan berakhir menjadi abu, jangan 
pernah berpikir itu akhirnya. Karena ada angin yang 
membawa kita pergi untuk mencari rahasia kecil kalian. 


-Lentera- 
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7- Chip 


Setelah kejadian lapangan tadi, Ren memutuskan bolos 
sekolah. Erin masih di sekolah jika Erin tau dirinya pergi 
begitu saja dari sekolah Erin akan langsung menarik Ren 
agar mengkuti langakah nya menuju kelas. Ren 
menghentikan sebuah taxi setelah berhasil keluar dari 
gerbang sekolah, Ren menyebutkan alamat yang hendak ia 
tuju ke supir Taxi setelah masuk. Menyederkan tubuhnya ke 
jok penumpang, Ren menghidupkan benda pipih itu, pukul 
12:48. 


Sekitar satu jam kurang, Taxi yang ditumpangi Ren berhenti 
di sebuah gedung pencakar langit, Ren keluar dan berjalan 
mendekati bangunan megah yang terlihat seperti museum. 
Ren masuk melalui pintu kaca. 


Baru beberapa langkah, Ren telihat mundur beberapa 
langkah saat seseorang menabrak bahunya keras, laki laki 
yang menabrak Ren terlihat terburu-buru sambil menarik 
topi hitam yang dipakai sampai sebagian wajah nya 
tertutupi. Ren mendengus kesal dan berjongkok mengambil 
sesuatu yang dijatuhkan oleh cowok tadi. Sebuah chip kecil 
berwarna hitam, Ren menilik-nilik chip tersebut. 


Ren hendak mengejar cowok tadi, tapi seseorang lebih dulu 
menepuk bahu kanan nya, Ren berbalik, dan mendapati 
wajah seseorang yang tak asing bagi Ren. 


"Gak langsung naik?" tanya Kak Jean dengan suara husky 
nya. 


Ren menatap pakaian casual yang Kak Jean pakai, terlihat 
hendak keluar. 


"Baru aja mau ke atas, Kak Jean mau kemana?" tanya Ren 
sambil memasukan chip tadi kesaku rok sekolahnya. Kak 
Jean menampilkan senyum ramah tangan kanannya 
menyentuh puncuk kepala Ren dan mengusap nya pelan. 


"Tadinya mau ke cafe sebelah" jawab Kak Jean 


Ren mengangguk mengerti, "Yaudah ke cafe aja Kak, 
sekalian Ren belum makan siang" usul Ren yang memang 
sejak tadi perutnya terasa kosong, sejak berakhir di 
lapangan Ren hanya meminum air putih saja dan harus naik 
ke ruangan Kak Jean terlalu jauh, ruangan Kak Jean dilantai 
paling atas. 


Kak Jean merangkul Ren sambil tersenyum membawa Ren 
keluar dari pintu kaca itu, "Pasti bolos lagi nya" 


Ren mendengus saat ia harus mengingat kejadian di 
lapangan tadi, tiba-tiba saja Ren menjadi kesal. "Tau males 
aja" jawab Ren acuh. 


Kak Jean mengangguk, melihat dari raut wajah Ren yang 
terlihat sebal pasti di ada kejadian yang membuatnya pergi 
dari sekolah, setelah kasus pembunuhan di sekolahnya yang 
di tutup rapat-rapat tanpa sedikitpun bocor ke media, Kak 
Jean sebenarnya penasaran apa yang di lihat Ren oleh mata 
nya, tapi sepertinya bertanya adalah pilihan buruk, melihat 
kondisi mental Ren saja Kak Jean harus merayu Ren untuk 
melakukan pengobatan. 


Setelah menyebrang jalan, Ren lansung mendorong gagang 
pintu setelah tepat berdiri di depan cafe dan memilih 
tempat duduk di dekat jendela. Ren lebih dulu duduk sambil 
tersenyum kecil, Kak Jean mendengus kemudian mendekati 
tempat memesan makanan. 


"Chessecake, Apple pie, iced late 2" seru kak Jean memesan. 


Ren dari tempat duduk nya terlihat sibuk memainkan 
ponsel, setelah melihat panggilan masuk dari Merinsya, Ren 
memilih mematikan ponsel nya. la malas untuk berdebat 
dengan Merinsya sekarang. 


Kak Jean terlihat mendekati Ren sambil membawa nampan 
berisi makanan, menaruh di atas meja dan duduk 
berhadapan dengan Ren. Ren mengambil chesecake dan 
mulai memakan nya. 


"Kak Jean", Ren menatap Kak Jean ragu-ragu. 


Kak Jean mengeryit, menyimpan satu sendok berisi apple 
pie kembali. Sambil menampilkan ekspresi 'apa'. 


"Sebenarnya Ren pengen berhenti konsultasi" ujar Ren 
sambil menelan salvia nya gugup. Masalah konsultasi 
mental termasuk pekerjaan nya bisa berubah-rubah setiap 
waktunya, pertama kali mereka bertemu di sala satu 
konsprensi pres terbesar waktu itu. 


Jean bisa dikatakan terkenal dikalangan remaja, karena jean 
pernah merangkak menjadi novalis, tulisan tulisannya pun 
pernah menjadi trending topik, jean juga menjadi incaran 
wanita wanita karena pernah menjadi CEO di sala satu 
perusahan ternama, setiap project yang di kerjakan nya pun 
sukses besar di industri pasaran. 


"Oke, kondisi kamu juga belakangan ini membaik" seru kak 
Jean tenang, Ren yang mendengarnya pun tersenyum kecil 
sambil menyendokan Chesecake ke dalam mulutnya. 


"Tapi ada syaratnya" seru Kak Jean yang menatap tepat ke 
manik mata Ren. 


Ren mengeryit sambil menyesap Iced Late nya "Syarat?" 
jeda sejenak "Tenang aja kalo masalah pikiran dan makanan 


Ren janji deh jaga" 


Kak Jean terlihat tersenyum tipis "Masalah itu sih harus di 
jaga, tapi maksud kakak, Ren jangan terlibat dengan hal hal 
aneh" 


"hal-hal aneh?" tanya Ren bingung, ia tak pernah 
melakukan hal aneh bisa di bilang Ren acuh dengan kodisi 
di sekitar nya. 


"Seperti kasus pembunuhan misalnya" ujar kak Jean tiba- 
tiba, Ren terlihat terkejut tapi buru-buru merubah raut nya 
kembali, "Kakak denger di sekolah kamu baru-baru ini ada 
kasus pembunuhan" Kak Jean memang bisa dengan mudah 
mengintimidasi orang dengan raut tenang. Ah, pantas saja 
kak Jean tidak menolak permintaan Ren tentang Konsultasi 
ternyata karena hal ini. 


"Kakak juga tau, kamu pasti melihat tempat kejadian 
dengan mata kosong" Kak Jean tersenyum yang entah apa 
maksudnya, "Mata kamu hari ini masih merah loh, kalo 
kamu gak sadar". 


Tamat sudah Ren tidak bisa mengelak. Ren menghembuskan 
nafas nya pasrah "Ren lihat" Ren menatap Kak Jean sejenak 
setelah itu menundukan wajahnya. "Ren lihat kejadian nya" 
suara Ren sedikit tercekat, Ren tak kuasa harus 
menceritakan kejadian Tira dari mulut nya sendiri, padahal 
Ren berusaha menghapus rangkaian kejadian itu dari 
otaknya. 


"Arensha" panggil Kak Jean. 


"Oke, Ren cerita. Kejadian nya Hari selasa, 21 september 
pukul 05:49, yang Ren lihat Tira terlihat ketakutan, wajah 
nya panik sambil memegang ponsel kata Tira "Lo siapa?", 
setelah itu Tira lari dari kolidor saat merasakan seseorang 


memdekat ke arahnya" Ren terlihat menarik nafas, dadanya 
tiba-tiba sesak " Tira gak berhasil kabur, malahan benda 
tajam mirip obeng sudah menembus leher bagian kirinya" 
Ren menutup matanya rapat-rapat mencoba tidak terkecoh 
dengan darah yang terbayang di otaknya. 


Ren menelan salvia nya saat merasakan suara tercekat di 
tenggorokan. "My Granium Rose's, ujar si pelaku dan setelah 
itu Ren gak liat apa-apa lagi" seru Ren, raut wajah nya 
memang terlihat tidak baik baik saja. 


Kak Jean menyentuh pipi kiri Ren agar menatap nya, "Ren 
ingat kata kakak, tarik nafas buat sugesti Ren gak lihat apa- 
apa" 


Mengikuti intruksi Kak Jean, Ren terlihat menarik nafas 
beberapa kali. Setelah itu mengangguk dan Kak Jean 
tersenyum. 


"Kak Jean" panggilan akrab di telinga mereka berdua 
berhasil menarik perhatian Ren. Ren menengok ke arah 
pintu Cafe dan menenukan Erin dengan raut tajam menatap 
nya. 


Erin mendekat ke meja mereka, "Bolos lagi, bolos lagi" ejek 
Erin sengaja dengan suara kecang. Ren otomatis menghela 
nafas. 


"Kak Jean lagi ngapain di sini?" tanya Erin sambil 
mengambil tempat duduk di samping Ren, "Bukan nya Kak 
Jean dapet tugas dari pusat lagi?" tanya Erin heran. 


"Kakak pending dulu, minggu depan paling kakak langsung 
nugas" jawab Kak Jean dengan senyuman tipis nya. 


Erin terlihat melirik Ren sebentar, setelah itu menyeruput 
iced late milik Ren "Gue bawa supir, lo duluan pulang pake 


supir gue" seru Erin dengan nada datar tanpa melirik Ren 
sekalipun. 


"Entar deh" jawab Ren acuh. 


"Gue ada perlu sama Kak Jean, lo denger gue. Pulang 
sekarang" seru Erin tegas. Ren mendengus dan mengambil 
langkah kesal keluar dari cafe setelah melirik Erin dengan 
tajam dan berpamiatan dengan Kak Jean dengan isyarat. 
Wajah datar Ren terlihat kesal sambil menunggu taxi yang 
di pesan di sisi jalan, Ren tak sudi jika harus pulang dengan 
supir Erin. Hari ini mood Ren benar-benar buruk. 


Setelah beberapa menit berlalu, taxi yang dipesannya 
datang, Ren melangkah masuk dan duduk di kursi 
penumpang sambil menyebutkan tempat tujuan nya. 


Ren melihat jalanan, pikiran nya tertuju terhadap kejadian 
yang menimpa Tira, meski berusaha sekeras apa pun Ren 
tak mampu melupakan atau pura-pura tidak terjadi apa-apa 
jika dirinya sendiri juga merasakan sakit yang sama Tira 
alami, seolah-olah benda tajam itu menembus leher nya 
sendiri. Ren menghela nafas, tidak apa-apa jika Ren harus 
mendapat kesialan dengan kedua bola matanya yang 
penting ia tidak mengetahui siapa pelaku pembunuhan itu. 


Tapi sial nya, Ren rasa ia mengenal senyum lebar milik sang 
pelaku. Tapi dimana? Dan siapa?. Ah benar-benar sial. 


" waktu tak akan pernah kembali jika kalian ingin kembali ke 
masa lalu. Kalian hanya bisa menjalani kembali dari 
sekarang" 


-Lentera- 


O1 Desember 2020 


Revisi 


8- Gevin Drapa 
Pov- Gevin 
(Hari Senin, 27 Seftember 2019) 


Cowok berkulit putih itu membuka baju seragamnya dan 
mengganti dengan kaos hitam polos, kemudian melempar 
seragam ke sembarang arah, cowok bernama gevin itu 
mengambil jaket hodlie berwarna biru hitam bermerek 
gucci, dan memakainya. Sekilas ia terlihat merapikan 
rambut sedahinya di depan cermin dengan senyum tipis, 
setelah merasa ok. 


Gevin mendekati pintu kembali dan memutar knop pintu 
kamarnya. Langkah ringan nya terlihat menuruni anak 
tangga dengan siulan bermelodi, suasana hatinya terlihat 
baik. Sampai di ruang keluarga, Gevin mengambil kunci 
motor dari nakas dekat televisi. 


Matanya terlihat menatap kesegala arah, "Bi, Gevin keluar 
sebentar" seru Gevin. 


Bibi Wenda terlihat tergesa-gesa melangkah mendekati 
anak tuan nya di ruang keluarga, sebelah tangan nya masih 
memegang lap kecil, "Sebentar nya berapa jam, Den?" 
tanya Bi Wenda. Meski terlihat masih 40 tahunan Bi Wenda 
telah bekerja cukup lama di keluarga Adward. 


Gevin terlihat menampilkan senyum, "jam 22:00 malam an, 
kayaknya" Gevin melangkah mendekati pintu taman. 


"Tapi Den, Bapak sama Ibu malam ini pulang" 


Gevin melirik sekilas sebelum benar-benar menutup pintu 
taman, "Oke" ujar Gevin berbarengan dengan pintu taman 


yang tertutup rapat. 


Gevin mendekati motor sport berwarna hitam nya, kaki 
jenjang nya terlihat yakin menaiki motor memakai helm 
senada dengan jaket yang di pakainya setelah itu baru 
Gevin menyalakan motor dan melesat meninggalkan 
perkarangan rumahnya. 


Beberapa puluh menit berlalu akhirnya Gevin menghetikan 
laju motor dan memarkirakan motornya di tempat parkiran 
cafe, setelah memarkiran dengan mulus Gevin melepas 
helm, turun dari motor. Sebelum benar-benar pergi Gevin 
melirik mobil hitam di sebelah motornya, alisnya terlihat 
mengeryit melihat di bagian depan mobil terdapat goresan 
cukup parah di tambah ada beberapa jejak darah. 


Gevin menyipitkan matanya sekilas, dan melihat seluit 
orang di dalam mobil itu. Gevin akhirnya memilih acuh dan 
melangkah masuk ke Cafe Aroms. 


"Kak Gevin" panggil seorang gadis yang tengah membuat 
pesanan pelanggan. 


Gevin mendekat ke arah kasir saat si gadis memberikan 
uang kembalian ke pembeli sambil menampilkan senyum 
kecilnya. Gevin mengetuk-getuk meja sambil melihat menu 
cafe. 


"Kak gevin kemana kemarin, kok gak ke sini" tanya gadis 
itu, wajah nya terlihat menuntut jawaban. 


"Ada urusan " jawab gevin datar, matanya masih pokus 
menatap menu. 


"Kakak mau pesen apa?" tanya gadis itu ramah. 


"Buble tea" seru Gevin sambil menganggukan kepala. 


Gadis itu -Putri- membuat pesanan Gevin. Sedangkan Gevin 
memilih mengambil tempat duduk di dekat jendela cafe, 
tangannya sibuk memegang ponsel berwarna silver. Sekitar 
tiga menitan berlalu Putri menaruh pesanan Gevin di atas 
meja bukan nya kembali Putri memilih duduk berhadapan 
dengan Gevin. 


"Padahal kemarin ada insiden di sini" ujar Putri sambil 
memakan es krim rasa vanila ke dalam mulutnya. 


"Insiden?" tanya Gevin terlihat menyeruput Buble tea nya. 


Putri mengangguk "Kemarin ada cewek gila yang masuk ke 
sini sambil marah-marah lemparin barang. Putri takut lah 
gimana kalo putri juga kena lemparan barang makanya gak 
ngusir, pengunjung yang lain pun kayak ketakutan dan gak 
ada yang berani nenangin si cewek sampe akhinya si cewek 
itu keluar dari cafe" Purti menjeda ucapannya dan memakan 
es krim nya kembali. 


"Tapi anehnya pas beberapa langkah si cewek tiba-tiba jatuh 
ke tanah. Awalnya pelanggan di dalam cafe acuh tapi pas 
ada pelanggan yang mau masuk, dia lari terus teriak 'ada 
darah'." Putri terlihat begidik ngeri "untung nya Kak Leon 
langsung nyamperin si cewek, eh pas di cek dia udah mati. 
Padahal Putri yakin banget liat waktu cewek itu pas masuk 
gak bawa apa-apa. Tapi kata Kak Leon cewek mati gara-gara 
ada bekas sayatan di tangan nya" papar Putri panjang lebar, 
tangan nya terlihat menaruh sendok. 


"Ada darahnya gak?" tanya Gevin meski matanya melihat ke 
arah luar lebih tepatnya tempat parkir mobil hitam tadi 
meski sekarang terlihat tidak ada. 


"Ada, darahnya banyak banget. Kak Leon manggil 
ambulance dan si cewek di bawa pergi" jelas Putri sambil 
tersenyum lebih tepatnya cengiran. Putri mengacungkan 


tangan nya tanda peace otomatis Gevin melirik kebelakang 
nya sekilas. Kak Leon berdiri di belakang dengan jarak yang 
lumayan jauh sambil menggelengkan kepala, melihat Putri 
malah bercengkrama dengan pelanggan. 


"Terus ada polisi yang menayakan kejadian lengkapnya, 
kayak gitu" ujar Putri sambil mengambil sebuah kertas dari 
saku rok nya dan menaruhnya di atas meja, Gevin terlihat 
menarik poto dan mengambilnya, Gevin mengenali subjek 
yang berada dalam poto itu. 


"Ini kak, Putri sempet poto cewek yang ngasih keterangan 
sama polisi. Cantik sih tapi kok Putri merinding, soalnya 
Putri yakin banget gak liat ini cewek masuk ke cafe deh" 
Putri terlihat mengehela nafas setelah mendapat peringatan 
dari Kak Leon sang pemilik cafe. 


"Ya udah, Putri kerja dulu." Ujar Putri dan berlalu pergi 
meninggalkan Gevin yang masih menatap poto itu dalam 
diam, raut wajahnya datar. Jelas Gevin tau gadis yang 
berada di dalam poto itu, dia adalah gadis yang menarik 
perhatian nya, siapa lagi kalo bukan Arensha Frinsa. Tapi 
pertanyaan nya, kenapa Arensa bisa berada disini waktu 
kejadian. 


Kemarin tanggal merah, berarti kejadian nya terjadi hari 
minggu, 26 Seftember 2019. Ah sial, seharusnya Gevin 
mengikuti Ren kemarin. Kenapa dia selalu melewatkan 
kejadian-kejadian penting seperti sekarang dan kasus Tira. 


Kediaman keluarga Adward terlihat lebih megah ketika 
malam, lampu-lampu besar menambah kesan clasic. Di 
ruang keluarga terlihat orang tua Gevin termasuk Gevin 
tengah menatap layar televisi di depan mereka. Gevin 
sebenarnya pulang terlambat dan di luar dugaan ayah dan 


ibunya masih menunggu kedatangan Gevin tidak seperti 
biasanya. 


Sera -ibunya Gevin- terlihat menatap anak semata wayang 
nya, "Vin, mamah denger kamu jarang pulang kerumah?" 
tanya ibunya tenang. 


Gevin yang berada di kursi tunggal dapat dengan jelas 
melihat raut ibunya "Belakangan ini sih Gevin sering keluar" 
jawab Gevin acuh. 


Adward mengalihkan pandangan nya menatap penuh 
Gevin, "Ayah udah tau apa yang kamu lakuin belakangan 
ini" Adwrad terlihat menyeruput kopi hitam di tangan nya, 
"Ayah gak bakal larang, tapi bawa orang nya kerumah. Ayah 
pengen liat langsung" lanjut Adward datar. 


Kali ini Gevin terlihat mendengus, “Gak bakal Gevin bawa. 
Ayah kan rada unik, yang ada nanti orang nya malah kabur 
liat ayah" seru Gevin malas. 


Sera terlihat bingung dengan pembicaran suami dan 
anaknya, "Orang siapa?" tanya Sera penasaran. 


Adward menaruh gelas berisi kopi di atas meja, tangan 
sekarang beralih meraih ponsel dari saku celananya, "Temen 
Gevin" jawab Adward sambil menyodorkan ponsel dengan 
layar yang menampilkan gambar perempuan. 


Sera melotot, "Kamu punya pacar?, kok gak ngasih tau 
mamah" seru Sera serius. Sejak kapan Gevin membicarakan 
kehidupan nya ke orang lain catat keluarganya juga 
termasuk. 


"Bukan pacar" ujar Gevin sambil menyederkan punggung 
nya ke senderan kursi. "Ayah aja yang iseng cari privasi 
orang lain" 


Adwrad tertawa renyah, "Kamu pikir Ayah bakal biarain 
psikopat kecil main di luar seenak nya" 


Gevin mendengus sedangkan Sera sudah memukul tangan 
suaminya dengan cukup keras, "Bicara nya di jaga, siapa 
yang psikopat? Yang ada kamu mas." Seru Sera kesal. 


"Gen emang gak bisa bohong, ayah nya psikopat anak nya 
juga psikopat" ujar Adward sambil melirik anaknya. Gevin 
mendengus, ia mulai malas meladeni ayahnya. Gevin berdiri 
dari tempat duduknya. 


Sera yang melihat pergerakan Gevin, "Mau ke mana kamu?" 


Gevin menatap Sera dengan wajah tanpa ekspresi "Ke atas" 
jawab Gevin 


Adward mengangguk, "Ke atas aja. Ayah sama Mamah balik 
lagi ke singapure besok, ngurus resot di sana" 


Gevin mengangguk sebagai jawaban, "Gevin ke atas" 
setelah mengatakan itu Gevin berlalu menaiki tangga 
ukuran sedang yang menuju kamar nya di lantai dua. 


Gevin mendekati jendela kamarnya, langit telihat 
menghintam seolah kegelapan menelan semua kehangatan. 
Merasa bosan Gevin meraih ponsel berwarna hitam dari 
nakas dekat nya berdiri. 


Gevin tersenyum kecil, jelas semua perhatian nya menuju 
satu nama. Mendapatkan dering ponsel dari ponsel yang 
dinggamnya, Gevin menempelkan benda pipih itu di telinga 
kirinya, setelah menjawab panggilan. Mulutnya masih 
tertutup rapat menunggu sang penelepon berbicara. 


"Ponsel gue" ujar sang penelepon datar. 


Gevin tak bisa menahan senyum tipis nya setelah 
mendengar sang penelepon adalah gadis yang berada di 
pikiran nya sekarang, "Di gue" timpal Gevin tak kalah datar. 


Gevin mendengar helaan nafas dari serbang sana, "Besok 
bawa ke sekolah" seru Arensha ketus. 


Gevin mendongkak menatap langit malam, "Imbalan nya?" 


Kali ini Gevin mendengar dengusan "Besok pokonya bawa 
ke sekolah" titah Arensha. 


Gevin terdiam sebentar, "Kalo inget" jawab Gevin asal- 
asalan. 


"Besok gue ambil" ujar Arensha ketus setelah itu 
memutuskan nya secara sepihak. 


Gevin menjauhkan ponsel dari telinganya, menatap ponsel 
hitam cukup setelah itu Gevin benar-benar menainkan 
ponsel Arensha yang tidak di kunci. Gevin mula nya 
menggeser poto-poto Arensha sampai tangan nya berhenti 
menggulir malahan Gevin terlihat terkesip saat melihat 
salah satu gambar yang ada di galeri milik Arensha. 


Gambar seorang gadis kecil, rambut panjang tergerai dan 
gaun putih membalut tubuh mungil itu. Latar belakang nya 
gelap dengan pencahayan redup, gadis kecil itu duduk di 
atas kursi sambil tersenyum sebelah tangan itu terangkat 
dan telapak tangan nya terbuka menampilkan sebelah bola 
mata yang dilumuri darah. Gevin mendekatkan layar ponsel 
ke arah mata nya agar dapat melihat dengan jelas, gadis 
kecil itu menutup mata nya, beberapa noda darah menodai 
gaun putih yang di pakai anak kecil itu. 


Gevin mematikan layar ponsel Arensha, wajah nya berubah 
lebih datar. Dari awal Gevin yakin mata milik Arensha 


memang berbeda, jika di perhatikan lebih dekat bola mata 
Arensha terlihat lebih hitam dan gambar yang baru saja di 
lihat nya menyakinkan Gevin bahwa mata Arensha memang 
berbeda. 


Gevin semakin tertarik dengan Arensha, dan tentu saja 
Gevin tak pernah terganggu dengan hal-hal seperti gambar 
gadis kecil tadi. Ingat apa kata ayahnya, Gevin memang 
psikopat kecil dan itu turun dari ayahnya. Gevin bukan 
psikopat yang akan membunuh orang jika kesal atau karena 
bosan, Gevin hanya akan membuat orang yang menjadi 
sasaran nya kehilangan akal sehatnya sampai sasaran nya 
masuk ke rumah sakit jiwa. Jika di tanya apa Gevin suka 
melihat orang lain ketakutan dan memohon kepadanya, 
jawaban nya adalah iya. 


Dan jika di tanya, apakah Gevin dapat membunuh 
seseorang dengan tangan nya sendiri, jelas Gevin 
menyeringai dengan jawaban pasti, iya. 


Arensha?, 


Gevin sudah mengklaim, Arensha memang seharusnya jadi 
miliknya dan jika ada ia melihat ada bekas luka sekecil apa- 
pun, Gevin tak akan segan-segan mengancungkan pisau di 
hadapan orang yang berani menyentuh miliknya. 


Psikopat kecil. 


"berkorban ada baik nya dari pada mencoba bertahan 
namun membahayakan bagi orang lain" 


-Lentera- 


O1 Desember 2020 
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9- Dress Biru vs Ponsel 


Arensha berjalan lunglai sendiri di sepanjang kolidor, 
kakinya sulit di ajak kompromi tapi mau bagaimana lagi. 
Anak-anak yang masih berada di kelas masing-masing 
tengah berkutik dengan pelajaran yang membosankan. 
Tujuan nya hanya satu yaitu UKS, sejak tadi pagi Ren 
merasakan kepalanya berat seperti di tipa batu, tubuhnya 
juga terasa lemas. Berbaring di tempat tenang pastinya 
akan mengurangi sakit kepalanya. 


Ren masuk ke dalam Uks tanpa permisi dan tanpa repot 
menyapa penjaga Uks. Kepalanya sekarang lebih penting 
dari pada menyapa, Ren segera berbaring di sala satu 
brangkar kecil setelah menyibakan khordeng putih. 


Matanya terpejam, tangan nya sengaja menutupi sebagian 
wajahnya. Kebiasan buruk memang jika melewatkan 
sarapan dan berujung seperti ini, tapi apa boleh buat setiap 
pagi nafsu makan nya selalu mehilang setelah mengetahui 
bahwa ia hanya hidup sendiri. 


Kegelapan semakin menarik Ren untuk terlelap. 


Bruk, suara kecil itu berhasil membuat Ren membuka 
matanya kembali, padahal baru saja ia terlelap. Ren melirik 
sang pelaku dengan tajam, pengganggu. 


"Lo gak ambil ke butik" seru Rega datar, tubuhnya yang 
menjulang tinggi di dekat sisi belankar membuat Ren 
mengambil posisi duduk dan bersandar di sandaran blankar. 


"Males" timpal Ren acuh. Ren melirik tas belanjaan di nakas 
dan tebaknya pasti dres kemudian Ren menatap Rega, "Gue 
punya banyak dres juga". 


Rega melipat kedua tangan nya, "Gue yang ngajak lo ke 
party dan jelas semua keperluan lo gue yang bayar." Rega 
terlihat menarik kursi dan memilih duduk. 


Ren memijat kepalanya sebentar, gimana nya maksudnya. 
Kenapa ucapan Rega terdengar lucu di telinga Ren. Ren tak 
paham dengan jalan pikran Rega. Kenapa harus dia yang 
bayar, disini Ren juga sedang membayar hutang nya. 


"Terserah gue pusing" ujar Ren ketus, "Gue gak ngerti jalan 
pikiran lo" jujur Ren kesal sekarang, kenapa Rega punya 
ekspresi datar yang sulit di tebak. 


Rega menghela nafas, tangannya terulur menyentuh pelipis 
Ren dan memijat pelan, "Sakit?" tanya Rega tanpa merubah 
ekspresi sedikit pun. 


Ren tak berniat menyingkirkan tangan Rega dari pelipisnya, 
pijatan Rega mengurangi sakit kepalanya. 


"Lo udah makan?" tanya Rega tangan masih memijat pelipis 
Ren. Melihat Ren yang terdiam, Rega mendengus. 


"Gue beli makanan dulu" pijatan Rega berubah menjadi 
usapan kecil, kemudian Rega mengambil langkah keluar 
dari Uks. Sebenarnya Ren ingin mencegah kepergian Rega, 
kepalanya lebih membutuhkan pijatan dari pada makanan, 
namun egonya lebih besar dan membiarkan Rega 
mengambil langkah pergi. Kepalanya juga lebih enakan 
sekarang. 


Ren memejamkan matanya, punggung nya masih bersender. 
Suara langkah acak seperti berlari terdengar mendekat, 
suara knop di buka dan muncullah laki-laki dengan nafas 
memburu. Tangan nya menyimpan keresek hitam di nakas 
bersisian dengan tas belanjaan. Ren mengeryit heran, 
melihat laki-laki asing itu. 


"Gue-" laki-laki itu menarik nafas, "di suruh Rega ngaterin 
ini. Kata Rega dia ada urusan mendadak di ruang Osis" jelas 
laki-laki itu. 


Ren mengangguk mengerti, matanya sempat melirik name 
tag di dada kiri laki-laki itu, namanya Akbar. 


Akbar terlihat kebingungan setelahnya, matanya melirik ke 
sana kemari. 


"Lo bisa pergi" seru Ren, bukan nya mengusir Ren hanya 
mengerti arti lirikan mata nya. 


Akbar tersenyum canggung "Gue duluan" setelah itu Akbar 
buru-buru berlari keluar dari Uks. 


Ren melirik nakas lebih tepatnya melirik kresek hitam. Nafsu 
makannya memang buruk belakangan ini, kakinya 
menyentuh lantai memakai sepatu putih sport dengan 
tinggi 4 cm an ke kakinya. 


Berdiri dan menjingjing kedua tas dan keresek itu, sampai di 
depan pintu Uks Ren menyimpan kresek hitam di atas meja 
melirik adik kelasnya yang menunduk dalam tak berani 
melihatnya. 


"Buat lo" ujar Ren datar, adik kelasnya mengangkat wajah 
mungil nya, ekspresi kaget terlhat jelas. 


"Makasih kak" jawab adik kelas itu dengan senyum malu- 
malu. 


Ren mengangguk acuh dan keluar dari Uks sepenuhnya 
berhubung kepalanya tak terlalu pusing, langkah terlihat 
teratur dengan sebelah tangan nya yang menjingjing tas 
belanjaan. Ditengah kolidor yang sepi karena memang 
dekat dengan perpustakan di paling ujung. Tak sengaja 


matanya melihat Gevin masuk keperpustakaan. Ren 
mendengus jika bukan karena ponsel nya berada di laki-laki 
itu, Ren tak akan mengikuti langkah Gevin dan masuk 
perpustakaan sekolah. 


Perpustakan hakikatnya memang selalu sepi, meski 
berpenghuni pun hanya segelintir orang yang mau 
menghabiskan waktu nya berada di perpustakan, tapi hari 
ini memang lebih sepi dari biasanya bahkan penjaga 
perpustakan -Ibu Aram- tak terlihat di meja nya. Ren 
mengedikan bahu nya acuh tas jingjingan sengaja ia taruh 
di meja ibu Aram. 


Ren mulai melangkahkan kakinya menelusuri rak-rak buku 
yang berjajar rapih, bukan untuk mencari buku tapi mencari 
keberadaan Gevin. 


"Bruk" suara benda jatuh berhasil menyita perhatian Ren, 
dahinya mengeryit sambil berbalik arah mendekati suara itu 
berasal, belum sepenuhnya melangkah tepukan di bahu 
berhasil memutar tubuh Ren. 


Ren hendak mengeluarkan suaranya namun tercekat saat 
tiba-tiba  Gevin mendorongnya membentur tembok 
perpustakan cukup keras, Ren meringis merasakan ngilu di 
bagian punggungnya. Gevin mengurung tubuh Ren, wajah 
Gevin menunuduk yang langsung bertatapan dengan mata 
tajam Ren. 


"Lo gila" bentak Ren kesal, "Punggung gu-" ucapan nya 
tertahan melihat rak rak buku berjatuhan di depan nya, 
sampai di rak terakhir mata Ren membulat sempurna. 


'Brak' rak buku terakhir menimpa punggung Gevin, sampai 
Ren memejamkan matanya kaget, telinga cukup jelas 
mendengar suar benturan keras itu. Ren membuka matanya 
cepat menatap Gevin, sedangkan Gevin menampilkan 


ekspresi datar seolah tidak terjadi apa-apa. Padahal Ren 
melihat nya langsung saat Rak buku itu menimpa punggung 
Gevin keras. 


Tidak ada ringisan atau perubahan ekspresi barang sedikit 
pun. 


"Singkirin wajah lo" seru Ren ketus. 


Gevin menarik wajah nya dengan santai merenggakan 
tangan nya "Lo gak papa?" tanya Gevin acuh. 


Ren mendengus melirik rak buku yang menimpa Gevin 
terbelah dan tergeletak mengenaskan di lantai. "Punggung 
lo gak papa?" tanya Ren serius, sambil mengamati wajah 
datar Gevin. 


Gevin menaruh tangan kirinya di leher sebelah kanan 
sambil memiringkan kepalanya beberapa kali, "Punggung 
lo?" tunjuk Gevin ke arah Ren. 


Ren mendengus, "Gue nanya sama lo?" bentak Ren kesal. 


"Lo ngapain di sini?" lagi-lagi Gevin mengajukan pertanyaan 
bukan menjawab Ren yang terlihat kesal. 


"Ponsel gue" tangan Ren terulur meminta ponsel nya yang 
ketinggalan di kelas kemarin, Ren juga tak menyangka 
ponselnya bisa-bisa berada di laki-laki ini padahal setau 
Ren, Gevin berada di kelas 11-1. 


Gevin merogoh saku celana nya, "Ketinggalan di kelas" 
jawab Gevin acuh. 


Ren menarik nafas, baru saja kepalanya merasa baikan dan 
Gevin menambah pusing kepalanya. 


"Nanti gue balikin pas pulang sekolah" setelah itu Gevin 
pergi begitu saja dengan memasukan kedua tangan 
kedalam saku celananya. 


Ren terpaksa mengikuti langkah Gevin setelah menatap 
punggung Gevin, dari pada punggung nya akibat benturan, 
punggung Gevin pasti lebih ngilu dan perih. Sekarang pasti 
membiru oh atau lebih parahnya tulang punggung Gevin 
retak. 


Baru saja keluar dari Uks, Ren harus melangkah masuk Uks 
dengan tas belanjaan. Langkahnya berhenti di ambang 
pintu sambil melihat Gevin yang meloloskan seragamnya 
dan tersisa kaos putih polos. Ren mendekat tas belanjaan 
nya sengaja di simpan di maja adik kelasnya tadi yang 
entah kemana sekarang. 


Ren mengambil kotak P3K dari lemari samping, mendekati 
Gevin yang duduk di ujung blankar. Gevin melirik Ren 
sekilas setelah itu tangan nya mengambil seragam nya 
kembali. 


"Buka kaos lo" seru Ren datar. 


Gevin mendengus, "Gue bisa sendiri" Gevin terlihat enggan 
di obati. Mendapat respon menyebalakan tangan Ren 
menarik ujung kaos putih Gevin lancang. Gevin 
menyingkirkan tangan Ren kasar, melirik Ren tajam. 


Ren menaikan alisnya acuh. Gevin mendengus kembali 
sambil melosokan kaos putih nya. Tubuh tegap Gevin 
terekpos, tapi mata Ren menatap penuh ke arah punggung 
Gevin yang membiru, tangan nya repleks menyentuh luka 
itu dan Gevin meringis. 


Ren mengambil kampas yang telah di lumuri betadin untuk 
beberapa bekas merah di punggung Gevin. 


"Tulang punggung lo mungkin ada yang retak" seru Ren 
tangan hati-hati mengobati punggung Gevin, "Setelah ini lo 
periksa ke dokter" Ren menghentikan tangan nya. 


"Punggung lo juga ada yang warna biru, gue gak tau harus 
di kompres es batu atau enggak" jeda sejenak "takutnya 
nanti jadi masalah kalo di kompres" Ren sekarang menutup 
kotak P3K setelah selesai. Ren hanya mencoba berterima 
kasih dengan cara ini. 


Gevin memakai kaos putihnya kembali. 


"Seragam lo jangan di pake, bahan nya kasar" seru Ren 
sebelum Gevin memakainya. Gevin menurut dan menatap 
wajah Ren sepenuhnya. 


"Lain kali" Gevin menjeda ucapan nya, "Jangan ngikutin gue 
kayak tadi" seru Gevin serius. 


"Ada orang lain kan di perpus?" tanya Ren, "Perpus gimana?, 
jadi berantakan" 


Gevin berdiri "Gue urus" setelah itu Gevin pergi begitu saja. 


Ren berdecik, kenapa dirinya di tinggalkan begitu saja oleh 
kedua orang berwajah datar dan sama-sama menyebalkan. 
Ren meraih tas belajaan nya dengan kesal, sudah pasti Ren 
akan memilih pergi dari sekolah. Pusing di kepalanya lebih 
parah dari pada tadi. 


'Arkhhh' Ren kesal. 


Jejak ini terlalu panjang sampai lupa untuk kembali 
menelusuri jejak yang pernah ku lewati. 


Namun beda hal nya jika aku tidak bisa nenapaki jejak. 
-Lentera- 
01 Desember 2020 
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10- Insiden Mobil 


Parkiran sekolah mulai penuh, anak-anak mengambil 
kendaran yang mereka bawa ada juga anak-anak yang 
menunggu akutan umum di depan Gerbang. Belakangan 
sekolah selalu ramai, anak-anak Osis biasanya pulang sore 
ada juga yang sampai menginap untuk persiapan Party 
sekolah. 


Erin juga sering bolos sekolah, menjadi anak tunggal di 
keluaraga pembisnis mengharus turun tangan juga 
membantu ayahnya mengelola cabang perusahan. Arensha 
sekolah sepeti biasanya, akhir-akhir ini tidak ada hal-hal 
aneh yang terjadi. Hari-hari berjalan seperti biasa. 


Ren sampai di parkiran, mendekati mobil hitam miliknya, 
tangan nya menarik pintu mobil sebelum seseorang menarik 
kencang tangan Ren dan niatnya memasuki mobil 
terganggu. Sebelum Ren bertanya tamparan telak melayang 
di pipi kiri, Ren terkejut ekor matanya menatap beberapa 
anak yang masih berada di parkiran yang sama terkejutnya. 


Ren jelas tak terima, tapi perempuan itu menatap Ren 
penuh kebencian. 


"Pasti sakit ya, Ren?" cibir cewek itu tersenyum tipis. Melihat 
seragam yang di pakainya perempuan itu, dia bukan anak 
Nusa. Jujur saja ren tak mengenal orang yang berada di 
depanya sekarang, menamparnya tiba-tiba dengan raut 
kebencian. 


Menghiraukan pipinya yang berdenyut dan beberapa anak 
yang mulai bergerombol memperhatikan apa yang 
selanjutnya akan terjadi. 


Ren menatap dingin perempuan itu, "Lo siapa?" 


Cewek itu menampilkan senyum kecut, matanya berkilat 
marah. Sebenarnya dia siapa?. 


Mengambil satu langkah mendekat ke arah Ren, cewek itu 
mengamati Ren dengan sinis, "Lo lupa sama gue?" 


"Gue bahkan gak pernah ketemu sama lo sama sekali" ujar 
Ren sinis. 


Cewek tersenyem kecut dan lebih mendekatkan wajahnya 
ke arah ren sambil berbisik, "Insiden mobil, apa lo ingat?" 
bisik si cewek. 


Cewek itu melangkah mundur, tatapan kebencian nya masih 
tergambar jelas. "Hera, gue Hera" seru cewek itu pelan. 


Ren ingat. 


Kejadian itu terjadi sebelum tahun ajaran baru. Seminggu 
sebelum masuk sekolah, Ren memilih pergi ke mall kota, di 
perempatan dekat mall dan turun di perempatan jalan dari 
mobilnya memilih berjalan kaki. Ia ingin merasakan jalanan 
trotoar kota sesekali. 


Niatnya Ren ingin membeli sepatu baru dan keperluan 
sekolah lainnya. Tadinya Ren juga beniat mengajak Erin tapi 
setelah itu mengurungkan niatnya, Erin selalu di sibukan 
dengan perusahan milik ayahnya setiap libur semester. 


Kaki kurus yang di balut dengan sepatu sport hitam itu 
menghentikan kakinya. Sepasang kekasih yang terlihat 
tengah bertengkar oh atau mungkin laki-laki nya ketahuan 
berselingkuh, beberapa pengguna jalan pun meliriknya 
sekilas atau ada juga yang sudah menenonton mereka. 


Dari sudut pandang Ren sang selingkuhan masih dengan 
acuh duduk di mobil dengan atap tebuka, malahan dengan 


santai dia memoles bibirnya dengan lipstik merah padahal 
dari wajahnya perempuan itu terlihat sepantaran dengan 
Ren. 


Ren mendekat agar dapat mendengar pertengkaran 
sepasang kekasih itu lebih jelas. Perempuan itu menampar 
pacarnya kasar, bulir-bulir bening berjatuhan membasahi 
pipi putih perempuan itu. 


"Den, kenapa kamu ngelakuin ini sama aku?" tanya 
perempuan itu lemah. Dendi yang ditanya seperti itu 
berdecak sebal, bukannya merasa bersalah. 


“Gue dari kemarin udah mutusin lo" Dendi mendorong bahu 
kekasih nya dengan sorot mata tajam. 


"Tapi aku hamil, anak kamu Dendi" teriak kekasih nya 
prustasi. Kedua tangan mungil itu meraih tangan Dendi 
dengan raut mengkhwatirkan. 


"Kamu bilang bakal tanggung jawab, kuliah aku juga satu 
tahun lagi" 


Dendi terlihat tak peduli, malahan menghempaskan tangan 
gadis itu begitu saja, "Anak gue. Gimana kalo lo juga pernah 
tidur sama cowok lain" bentak Dendi marah. 


Gadis itu semakin terisak, hidung mancung nya terlihat 
memerah akibat terlalu lama menangis, matanya terus 
berkaca-kaca dan beberapa kali pecah menjadi air mata. 
"Tapi Cuma kamu Dendi, Cuma kamu gak ada cowok lain" 
wajah perempuan itu terlihat prustasi "Aku pasti bakal di 
hajar ayah kalo tau aku hamil. Dendi aku harus apa?" kali ini 
perempuan itu berteriak. 


Dendi kali mendorong gadis itu sampai tersungkur di aspal 
bagian trotoar, orang-orang sebagian hanya menonton ada 


juga yang menggeleng kasihan kepada perempuan itu 
tanpa niat menengahi atau sekedar membatu perempuan 
itu berdiri. 


"Yang, ayo ih Film nya bentar lagi mulai loh" seru 
selingkuhan nya dengan raut kesal. Dendi tampak berbalik 
menatap selingkuhan nya. 


"Oke, bentar Her" ujar Dendi mengiyakan tanpa lupa 
dengan nada lembut. Dendi kembali melirik kekasih nya 
kembali. 


"Jangan datangin gue lagi, gue muak liat lo" ujar Dendi 
ketus "Dasar cewek sialan". 


Ren menambah kecapatan langkahnya dan langsung 
memenarik pergelangan Dendi dengan satu tarikan agar 
menghadap ke arahnya. Ren benar-benar muak dengan laki- 
laki seperti ini, menghancurkan hidup orang sedangkan dia 
terlihat baik-baik saja tanpa rasa bersalah. 


Ren masih mendengar isakan dari perempuan itu, ia masih 
terduduk di aspal ada beberapa bagian lututnya yang 
terlihat tergores aspal. 


Dendi menatap Ren tajam, "Lo siapa?, oh atau lo temen 
Elvira" tanya Dendi ketus, tangan nya dengan kuat 
menghempaskan tangan mungil Ren dengan mudah tapi 
bukan itu initinya, Ren sengaja menatap manik laki-laki 
berengsek itu dengan tajam. 


"Jangan ikut campur urusan gue, gue juga bisa main tangan 
sama lo" seru Dendi balik menatap mata tajam Ren. 


Ren mendengus, "Brengsek." Setelah mengucapkan itu Ren 
bisa melihat jika Dendi kehilangan fokus matanya seolah 


tidak hidup. Ren menurunkan volume suaranya agar hanya 
Dendi yang dapat mendengar ucapan nya. 


"Setelah ini lo naik mobil dengan kecepatan 200 km/jam 
sampe lo sengaja nambrak truk biru" jeda sejanak, Ren 
menatap Dendi dengan raut dingin "setelah itu lo lumapin 
gue" 


Ren mundur dan berbalik membatu perempuan itu -Elvira- 
berdiri, beberapa orang yang yang menatap nya terlihat 
penasaran apa yang di ucapkan Ren, menuntun Kak Elvira 
melangkah pergi dari sana. Elvira terlihat lemas beberapa 
langkah kedepan suara detuman keras itu terdengar keras. 


Ren menghela nafas, tau apa yang terjadi. Beberapa orang 
terlihat memekik histeris melihat kejadian nya langsung, 
suara derap langkah terdengar menggerombol. Ren 
menengok sejenak ke belakang. 


Mobil merah itu hacur menambrak truk besar beberapa 
meter dari jarak pandang Ren. 


"hal itu pantas buat kalian" setelah itu melangkah pergi dan 
masih merangkul Kak Elvira dengan mata kosong, itu bukan 
karena mata Ren tapi karena hidupnya hancur di renggut 
orang yang salah. 


Korban bernama Dandi, 25 tahun seorang mahasiswa dan 
gadis bernama Hera 18 tahun seorang pelajar mengalami 
kecelakan. 


Dua minggu yang lalu 


Kejadain itu yang menyebabkan Ren di hari pertama sekolah 
sudah di panggil di ruang BK. Ren pikir awalnya yang 
melaporkan nya adalah Dendi tapi melihat Hera sekarang 
Ren tau siapa yang melaporkan nya. Padahal Ren pikir Hera 


akan meninggal setelah tau Dandi selamat dan mengalami 
geger otak atau Ren menyebutkan kecepatan yang salah?. 
Ah seharusnya Ren menambah angka kecepatan nya waktu 
itu 


Hera menatap Ren tajam, "Apa yang lo bisikin sama Dendi?" 
tanya Hera ketus, terlihat gadis itu curiga terhadap Ren. 


"Peringatan?" ujar Ren dengan nada bertanya, "Mungkin" 
setelah itu nada Ren berubah datar. 


Hera menatap kesal Ren. Sebelum Ren mendengar kalimat 
baru yang akan terlontar dari mulut Hera, Ren segera masuk 
ke dalam mobil tanpa menoleh menatap Hera yang 
memukul kaca mobil beruntun. 


Anak yang menonton pun membubarkan diri setelah 
meilhat mobil Ren Keluar dari gedung sekolah. 


Setelah memakan waktu setengah jam di perjalanan, Ren 
sekarang tengah membaringkan tubuh di atas tempat tidur, 
wajahnya menatap langit-langit kamar. Helaan nafas berkali- 
kali keluar dari mulut Ren, pikiran nya berkecamuk, 
mengingat nama Elvira. 


Apa waktu itu Ren terlalu ikut campur tapi Ren kembali 
menggeleng. Tidak, justru Ren membantu Kak Elvira, 
melihat bagaimana laki-laki mengahancurkan hidup Kak 
Elvira membuat Ren geram. Tapi mengingat kembali bahwa 
Kak Elvira adalah orang asing, begitu juga Ren di mata kak 
Elivira adalah orang asing, helaan nafas keluar kembali dari 
mulut Ren. 


Apakah pilihan yang Ren ambil salah?, apakah seharusnya 
dia membiarkan saja waktu itu. Tapi sekarang semua itu 


telah terjadi, Ren juga tak akan pernah bertemu lagi dengan 
sosok Kak Elvira karena nyatanya Kak Elvira meninggal dan 
sialnya Ren berada di tempat kejadian. 


Ren memejamkan matanya, kepala nya mulai penat 
kembali. Suara ketukan pintu membangunkan Ren dan 
melangkah mendekati pintu kamar. 


Ceklek, Ren membuka pintu Erin berdiri dengan senyum 
manis tangan nya menjingjing kresek sedang berisi cemilan. 
Erin langsung masuk dengan senyum cerah, Ren menutup 
pintu kamarnya kembali. 


Mengambil duduk di samping Erin di atas capet coklet, Erin 
sengaja mengeluarkan semua cemilan setelah itu 
menyalakan Tv. 


"Lo udah belanja baju buat pesta belum?" tanya Erin sambil 
memindahkan siaran Tv dan berhenti di tayangan kartun. 


Ren mengambil kripik singkong, "Udah" 


"Lah, kok gak ngajak gue" seru Erin tak terima, wajah nya 
merenggut kesal. 


"Bukan gue yang beli" ujar Ren acuh. Matanya melirik 
sekilas tas jingjingan di meja belajar, Ren belum 
menyentuhnya sama sekali, oh dan ponselnya juga ada di 
tas jingjingan. Yang membingungkan kapan Gevin 
memasukan nya. 


"Terus siapa kalo bukan lo?" Erin menghentikan mulutnya 
yang bergerak menguyah kentang goreng, dahinya 
mengerit heran, "Oh iya sejak kapan juga lo mau ikutan 
acara sekolah?". 


Ren balik menatap Erin dengan wajah lesu, "Gue datang 
buat bayar utang" jawab Ren pelan. 


"Utang?" 
Ren mengangguk, "Gue punya utang sama Rega" 


Erin melotot tak percaya, "Gak mungkin kan lo utang uang" 
jeda sejenak "Oh my god, jangan-jangan baju lo dari Kak 
Rega" seru Erin heboh. 


Ren meengangguk tak semangat, "Padahal gue pengen 
rebahan aja di rumah". 


Erin menggeleng tak percaya, kedua tangan nya memegang 
pundak Ren matanya melotot, "Lupain tentang rebahan lo 
itu, maksud lo Rega Alfino 12-2 ketua Osis itu kan?" Tanya 
Erin heboh. 


Ren mendengus memang nya ada nama Rega lain di sekolah 
nya, "Gue gak tau Rega kelas berapa, tapi bener kok dia 
Ketua Osis" 


Erin bertepuk tangan sendiri kepalanya menggeleng-geleng 
di tambah senyum tak percayanya, "Lo gak pernah 
ngomong deket sama Rega" 


"Deket?, gue bilang lagi bayar utang dan gimana gue mau 
cerita kalo lo aja jarang masuk sekolah" sidir Ren kesal. 


Saat kejadian Tira juga Erin tak masuk sekolah. Padahal saat 
itu Ren membutuhkan Erin. 


"Cabang bokap yang ada di Bandung mengalami kerugian 
besar dan pas gue cek keuangan nya. Ternyata uang buat 
dana pembukaan produk baru di korupsi" Tira meraih 
kembali cemilan nya tak semangat seperti tadi, punggung 


nya bersender di kaki ranjang, "Gue sibuk banget sampe 
gak punya waktu buat belajar" 


Ren mengangguk mengerti menjadi anak tunggal di 
keluarga berada memang lebih beresiko, ayah Ren juga 
mengelola bisnis dan itu hanya di Jerman saja. 


"Besok kan acaranya?" tanya Ren sebelah tangan nya 
memegang ponsel hitam. 


Erin mengangguk, "Acara nya di mulai jam 7 malam" Erin 
menengok ke samping di mana Ren berada “Gue jemput jam 
6" 


"Mumpung besok libur gimana kalo kita jalan-jalan, lo gak 
ada acara kan?" 


Ren mengangguk mengiyakan. 


Menampakan kelemahan itu terlalu menonjolkan diri. Jadi 
untuk itu aku memutuskan untuk menjadi bayangan yang 
tak pernah mereka sadari. 


-Lentera- 
O1 Desember 2020 
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11- Party Darah 


D-Day party sekolah. Hari-hari yang di tunggu hampir semua 
siswa NUSA kecuali Ren. Entah kenapa Ren memiliki firasat 
buruk atau efek mimpi buruk tadi malam. la memimpikan 
sosok ibunya kembali dan bagaimana ibunya mati di 
hadapan nya sendiri, bagaimana darah itu merambas keluar 
dari perutnya berkali-kali dan hal itu selalu membuat Ren 
ingin mengeluarkan sesuatu dari mulutnya, pernah juga Ren 
pingsan saat tertidur saking terasa nyata kejadian yang 
menimpa ibunya. 


Ren menggelengkan kepala mencoba menyadarkan pikiran, 
mata indah sekaligus mematikan itu menatap pantulan 
gaun dres biru selutut dan renda sedada. Gaun nya terlihat 
indah pilihan Rega ternyata tak seburuk itu, rambut 
sepunggung gelombang di biarakan terurai, di sisi kanan 
jepitan rambut berwarna perak menambah kesan indah, 
wajah nya juga telah di poles dengan riasan tipis. 


Bedanya Ren memilih memakai sepatu sport dengan tinggi 
4 cm berwarna serupa dengan dres dari pada heels mungkin 
perpanduan sedikit aneh, tapi jika di perhatikan cocok 
dengan dres nya bahkan menambah kesan tomboy's gril. 
Ren memakaikan anting emas putih di kedua telinganya dan 
tersenyum tipis menatap dirinya sendiri. 


"Not bad" ujar Ren pelan. 


Bagian yang terpenting, Ren harus memakai softlens abu di 
kedua matanya. Belakangan ini Ren lebih memilih memakai 
softlens dari pada kacamata, hari terakhir Ren memakai 
kacamata pun sejak di lapangan basket, ingat. Selebihnya 
Ren memakai softlens. Setelah semua di rasa sempurna Ren 
keluar dari kamar nya, oh ada satu hal lagi Ren selalu 


mendapatkan kiriman rubik misterius, entah dari siapa dan 
kira-kira sekarang sudah ada tiga buah. Yang satunya Ren 
dapatkan sore tadi hampir selesai di putar, tinggal dua 
warna lagi pasti rubik itu selasai. 


Ren menuruni tangga rumah menuju ruang keluarga, di 
sana terlihat Erin dengan dress ungu selutut, bahunya 
terbuka, rambutna di gelung ke atas beberapa helai rambut 
di biarkan di setiap sisi telinganya, cantik. Tangan nya sibuk 
mengscroll layar ponsel. 


Erin mengalihkan pandangan setelah mendengar suara 
langkah Ren, menatap Ren dengan senyuman lebar, "Lo 
cantik banget sih." Ujar Erin sambil tersenyum. 


Ren mendekati Erin dan duduk di samping nya, "Emang kita 
gak ke dinian kalo pergi jam segini" ujar Ren sambil melihat 
jam dinding yang menunjukan pukul 18:34 padahal 
acaranyadi mulai jam 7 malam. 


Erin mengikuti arah pandang Ren, "Enggak lah. Kebetulan 
gue harus lihat dekorasi yang di buat Osis" Erin menjeda 
ucapan nya "Di suruh bokap" 


Kali ini Ren mengangguk sambil mengikuti langkah Erin 
keluar dari rumahnya. Setelah sampai di parkiran rumah, 
mobil biru milik Erin terpampang sempurna. 


Setelah sampai di aula sekolah, dekorasi terlihat elegan di 
dominasi warna biru, panggung utama di hias sedemikian 
rupa dengan pernak-pernik bunga. Ren hanya duduk di 
salah satu bangku yang menghadap ke panggung. Ren 
bosan menatap pengurus Osis yang mundar-mandir di 
hadapan nya, terlihat sibuk meneriaki satu sama lain. 


Belum lagi Ren hanya sendirian, setelah sampai Erin 
langsung berbaur dengan pengurus Osis yang lain, 
mengamati dekorasi dan rancangan acara agar berjalan 
sesuai dengan rencana. Ren menghembuskan nafas setelah 
itu meneguk segelas air putih dari tangan nya. 


Sungguh Ren bosan. 


"Ren" panggilan itu sontak membuat Ren terlonjak kaget, 
pasalnya Ren sedikit melamun, tangan kanan nya 
menyentuh dada kirinya sambil menatap orang yang berada 
di hadapannya. 


"Kenapa?" tanya Ren akhirnya, wajahnya mendongkak 
menatap Rega yang menjulang tinggi di hadapan nya, 
tangan nya memegang agenda acara. 


Rega mengambil tempat duduk di samping Ren, "Tadinya 
gue mau jemput lo, eh tau nya udah di sini" seru Rega 
padahal matanya menatap ruangan dengan teliti. 


Rega terlihat memanggil salah satu pengurus Osis yang 
berjalan melewati mereka, "Lampu di deket pintu belum 
nyala, coba lo cek lagi." Setelah itu dia buru-buru 
melakukan apa yang di ucapkan Rega. 


Kali ini Rega menatap Ren sepenuhnya dengan senyuman 
tipis, Ren baru sadar Rega memakai tuxedo berwarna biru 
serupa dengan dirinya rambutnya pun terlihat rapih 
memperlihatkan sebagian dahinya, di tambah wajah tampan 
milik Rega, "Lo cantik" ujar Rega tiba-tiba. 


Ren berdehem menetralkan kegugupan nya otomatis 
matanya menghindari kontak mata dengan Rega. 
Merasakan usapan kecil di kepalanya, Ren menatap Rega 
dengan tajam. 


Rega tersenyum bukan senyuman tipis seperti biasanya, 
"Nanti pulang bareng gue." Tangan nya terlepas dari kepala 
Ren setelah itu. 


"Ga, itu micropon masih belum nyambung ke sound, 
acaranya juga bentar lagi mulai" seru laki-laki berkecamata 
kotak, wajahnya terlihat panik. 


"Akbar kemana?, masa micropon belum nyambung, lo kerja 
gak sih" ujar Rega datar, Rega berdiri dan pergi mengikuti 
langkah laki-laki itu, samar-samar Ren mendengar ucapan 
laki-laki berkecamata itu. 


"Akbar tadi izin ke toliet tapi belum balik-balik, kayaknya 
sakit perut" ujar laki-laki itu setelah itu Ren tak mendengar 
lagi apa-apa. Objek pandang nya pun berkurang pengurus 
Osis sudah berpindah tempat di belakang layar. 


Perlahan-lahan anak-anak Nusa juga sudah berdatangan, 
Erin pun sudah duduk di samping Ren dengan piring berisi 
kue di tangan nya. Mulai ramai dan jam pun sudah 
menunjukan pukul 19 lebih lima, hampir semua bangku di 
aula sudah terisi dengan anak-anak Nusa, mereka terlihat 
seperti remaja biasa jika begini, suara anak-anak yang 
mengibrol pun terdengai ramai, karena acara belum di buka. 


"Gue tadi liat Rega nyamperin lo" seru Erin tiba-tiba, 
wajahnya melirik Ren sekilas yang terlihat tidak 
bersemangat sama sekali, malahan sekarang ia merasa 
kedinginan merasakan suhu malam di tambah ac aula yang 
menyala, seharusnya tadi ia membawa sweter. 


"Kayaknya ada sesuatu di antara kalian" kali ini nada Erin 
terdegar menggonda Ren. Ren mendengus balik menatap 
raut menyebalkan Erin. 


"Gue bilang gue lagi balas budi" Erin malah terlihat tak 
percaya sekarang, wajah nya mendekati telinga Ren untuk 
berbisik. 


"Kalian kelihatan serasi, baju kalian juga couple an kan" 
bisik Erin dengan cengiran lebar. Ren mendengus kenapa 
firasatnya semakin buruk saja, ia juga mulai malas berada di 
sina. Tanpa menanggapi godaan dari Erin, Ren meliarkan 
matanya menatap seisi aula, ekor mata sempat bertatapan 
dengan mata tajam milik Gevin di pojok aula. Gevin 
memakai tuxedo hitam dengan polet biru rambutnya di sisir 
rapih sampai menampilkan jidatnya. Pantas saja Gevin dan 
Rega di sebut-sebut dengan prince sekolah, demege nya 
saja sudah kelihatan jelas. 


Acara pun di buka dengan pidato dari wakil kepala sekolah - 
Pak Anton- tak terlalu muluk-muluk setelah menyampaikan 
seadanya Pak Anton turun dari panggung di gantikan 
dengan PJ acara jika tidak salah -Aldo- mulai menyampaikan 
ucapan sambutan nya. 


"Untuk memperingati kepengurusan Osis priode ini, kami 
mengadakan acara besar-besaran atas dasar ucapan 
perpisahan setelah Osis menjabat selama 2 tahun berturut- 
turut dan akhirnya kami terbebas" Aldo menampilkan 
senyum manis nya, "setelah ini untuk rangkaian acara akan 
segera di umumkan oleh bagian yang bertugas" setelah itu 
Aldo turun meninggalkan panggung. 


Rega berdiri di sisi aula dekat panggung, sambil 
mengangguk kepada Aldo, setelah itu Ren merasakan 
tepukan kecil di bahu nya, "Kak di panggil Kak Rega" seru 
gadis imut dengan wajah was-was. 


Ren mengangguk mengerti sebelum itu Ren berbisik ke arah 
Erin dan bilang ada urusan setelah itu meninggalkan tempat 


duduk mendekati Rega yang masih bereda di tempat yang 
sama, Ren harus balas budi dengan benar. Pikir Ren. 


Beberapa orang yang menyadari Ren mendekati Rega muali 
berbisik-bisik ada juga yang sempat-sempat nya memotret 
mereka. Ren terlihat tak peduli dan melanjutkan langkahnya 
sampai benar-benar berdiri di samping Rega. 


"Apa?" tanya Ren langsung. 


Rega menatap Ren setelah mengangguk memberi 
persetujuan kepada Aldo, "Lo udah makan?" 


Ren menatap Rega tajam, "Lo nyuruh kesini buat nanya itu 
doang" seru Ren tak terima, padahal tadi Ren malas 
bergerak dari tempat duduk nya dan terpaksa berdiri. 
Menyebalkan. 


"Lo kesini kan jadi pasangan gue" ujar Rega datar, Rega 
mengeryit melihat panggung acara masih kosong, padahal 
sekarang bagian pemberitauan acara. Lewat monitor suara 
Rega mendekatkan benda itu kemulutnya. 


"Di mana Akbar?, kalian mau ngerusak jadwal nya" seru 
Rega ketus, mendengar itu pengurus Osis terlihat mulai 
meninggalkan tempat mereka dan segera mencari Akbar. 


Ren terlihat mengeryit, sebelum kepalanya berpikir lebih 
lanjut Aldo berlari kecil agar tak menimbulkan keributan 
mendekati Rega, "Akbar gak ada, gue udah cari kemana- 
mana tapi gak ketemu" raut Aldo terlihat khwatir, nafas nya 
terengah-engah mungkin campuran antra menghilang nya 
sosok Akbar sejak sore tadi dan rangakain acara yang tidak 
sesuai jadwal. 


Air wajah Rega tak bersahabat, "Suruh Andin buat ambil 
tugas Akbar sekarang" perintah Rega cepat sebelum anak- 


anak mulai berbisik-bisik karena agenda acara belum di 
umumkan. Aldo mengangguk dan menyuruh Andin yang 
berdiri di dekat panggung segera mengumunkan acara 
Andin pun mengambil alih panggung. 


"Dion, Algi sama Reo cari Akbar, yang lain langsung ke 
posisi masing-masing" seru Rega melalui monitor suara. Ren 
menatap Andin yang mulai mengumunkan agenda acara, 
tapi di tengah jalan ucapan Andin berhenti saat merasakan 
sesuatu menetes mengenai kepalanya, Andin mendongkak 
dan otomatis berteriak hiteris. 


"akhhhh" wajah Andin ketakuatan matanya sudah beraair 
sedangakan mulutnya menggigil. Beberapa yang melihat itu 
mengeryit heran sambil mendongkak menatap arah yang di 
tatap Andin, setelah itu anak-anak perempuan mulai 
menjerit histeris sambil berlarian meninggalkan aula 
dengan terburu, anak-anak Nusa mulai berlarian keluar 
setelah melihat cairan kental berwarna merah menetes dari 
atas. 


Rega terlihat terkejut wajahnya mendongkak setelah itu 
mendekati panggung, sedangkan Ren berusaha tak 
menatap ke arah darah itu berasal. 


"Arensha" panggilan Erin mulai terdengar memanggil 
namanya terburu-buru. Ren menutup telinganya akibat 
dengunan hebat yang tiba-tiba. 


"Arensha, jangan!" teriak Erin yang terlihat kesusahan 
menerobos anak-anak yang berlarian, acara mulai 
berantakan. 


Ucapan Erin terdengar samar-samar, wajahnya perlahan 
mendongkak menatap tubuh Akbar menggantung jari-jari 
tangan nya tak berhenti meneteskan cairan kental itu, 
sepuluh jarinya lebih pendek dari jari manusia tangisan 


Andin terdengar histeris dan masih duduk di tempatnya, 
Ren kembali menatap lebih teliti saat itu Ren mendapati 
lubang kecil di leher kiri Akbar, beberapa sayatan 
memenuhi tubuh Akbar, Tuxdeo putih itu terlihat 
menyeramkan. Merasa mata nya kosong tanpa permisi air 
mata Ren mengalir begitu saja, tubuhnya tak bergerak 
seolah saraf-saraf nya mati rasa. 


Posisi ya masih mendongkak, Erin yang berhasil mendekati 
Ren dengan susah payah dengan sekali hentakan 
membalikan tubuh Ren yang kaku, sekilas Ren menatap 
mata Erin kosong dan setelah itu tubuh Ren luruh menubruk 
tubuh Erin. 


"Menyakitkan, Erin tolong" ujar Ren dengan suara lemah 
setelah itu Ren kehilangan kesadaran, tubuh mereka berdua 
membentur lantai. Erin buru-buru mengambil posisi, tangan 
nya menepuk pipi Ren berkali-kali. 


"Ren" panggil Erin khwatir, "Ren bangun" rasa cemas 
terdengar jelas, matanya mulai berair, berpuluh-puluh kali 
pun Erin menganggil nama Ren tanpa jawaban. 


Gevin mendekat setelah sejak tadi memeperhatiakan dari 
jauh tangan nya mendorong bahu Erin pelan agar 
menyingkir dari hadapan Ren, Gevin langsung mengangkat 
tubuh Ren setelah itu mengambil langkah cepat di ikuti Erin 
yang berlari di belakang mereka. Mereka tidak tahu satu 
manusia juga bernama Rega terlihat kehilangan, wajahnya 
mengeras. Sahabat nya menjadi korban pembunuhan, anak- 
anak Osis masih di tempat meski terlihat sama takutnya, 
mereka menghubungi kantor polisi dan memberitahukan 
apa yang terjadi. 


Malam itu adalah hal paling yang mengerikan di SMA Nusa 
dan di saksikan oleh ratusan orang, teman sekolah nya mati 


terbunuh dengan mengenaskan. 


"You do not know, when and where you will die or will be 
seriously killed" 


Emosi itu tak pernah selama nya salah, karena manusia 
memang berwatak seperti itu 
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12- Help Me 


Suara isakan Merinsya memenuhi kamar bernuansa putih 
itu, di hadapan nya Arensha tengah terbaring lemah. Gevin 
juga berada di sana beda nya ia terlihat sibuk meneliti 
kamar Ren, sesekali tangan nya menyentuh potret Ren di 
dalam figura. 


"Vin, lo boleh pulang" seru Erin di selingi dengan isakan 
kecil, tangis nya juga mereda, "Gue bisa jaga Ren." Lanjut 
Erin sambil melirik Gevin yang masih berjalan-jalan di 
kamar Ren. 


Kali ini Gevin menghentikan langkah berlanjut mendekati 
tempat tidur di mana Ren terbaring. Tangan Gevin 
menyentuh dahi Ren, di sana keringat terus bercucuran. 


"Kayak nya Ren harus di bawa ke Rumah Sakit" ujar Gevin 
sambil melirik Erin sekilas. 


"Gak perlu" jeda sejenak kali ini Erin menatap Gevin 
sepenuhnya, "Lo boleh pulang" seru Erin tegas. ' Dokter 
sekalipun gak bakal bisa nyembuhin Ren' pikir Erin. 


Gevin menaikan satu alis nya, matanya masih meneliti raut 
Ren yang terlihat gelisah padahal dia sekarang kehilangan 
kesadaran. Dahi nya beberapa kali mengernyit, Gevin duduk 
di sisi ranjang dan tangan nya meraih tubuh Ren mendekap 
nya pelan. Tangan nya mengusap usap kepala Ren dan 
merasakan deru nafasnya yang mulai teratur Gevin berpikir 
sejenak, kenapa harus Arensha?. Gevin juga penasaran 
dengan mobil hitam yang selalu mengikuti Arensha. 


Erin yang melihat itu hanya bisa terdiam, ia bingung harus 
mengusir nya seperti apa dan bagaimana cara agar Gevin 
melepaskan dekapan nya, tapi melihat wajah Ren di pundak 


kanan Gevin yang mulai membaik, Erin mengurungkan 
niatnya, tidak masalah asalkan Ren baik-baik saja. 


"Healty" bisik Gevin di telinga Ren. 


Erin menatap Ren yang masih berada di dalam dekapan 
Gevin, setelah itu berdiri sebelah tangan nya men dial no 
Kak Jean. Ponsel berwarna navy menempel di telinga Erin 
dan sebelah tangan nya menutup pintu kamar Ren dengan 
pelan. 


'tut-tut-tut' panggilan itu masih berbunyi sampai akhirnya 
Erin mendengar suara sapaan Kak Jean. 


"Halo"panggil Kak Jean tenang. 


Erin bersender di tembok dekat pintu, "Halo" jawab Erin 
pelan, nafas nya tiba-tiba tercekat, mengingat bagaimana 
kaku nya tubuh Ren saat itu. 


"What wrong?" tanya Kak Jean yang mendengar suara pelan 
Erin. 


Erin menangis saat itu juga, air mata nya yang sejak tadi ia 
tahan luruh. Erin pikir ia harus kuat tanpa memperlihatkan 
sedikitpun kekehwatiran dengan sosok sahabatnya, tapi 
nyatanya melihat Ren sekarang Erin tak sanggup 
melihatnya seperti itu lagi untuk kedepan nya. 


"Arensha kenapa?" seru Kak Jean tenang, Erin bukan orang 
yang mudah menangis dan hanya ada satu alasan 
terbesarnya menangis adalah Arensha. Kali ini Erin 
menundukan wajahnya menatap marmer, bibir nya merapat 
agar isakan nya tak terdengar sampai ke kamar Ren. 


"Ren belum sadar kak" suara Erin terdengar lebih tenang. 
Erin menghembuskan nafasnya "Kejadian kali ini Ren 


kelihatan kayak mayat hidup. Padahal Erin udah cek semua 
tempat dan sengaja pasang CCTV di aula" ujar Erin panjang 
lebar. 


Kepalanya berpikir jauh setelah itu matanya membulat, "Ah, 
Erin gak masang Cctv di jalan belakang sekolah dan jalan 
masuk nya ke kolidor kelas 10 lantai bawah" Erin 
melewatkan hal penting, kenapa bisa terlewat?, itu juga 
hanya ada Cctv di kolidor depan. 


"Besok Erin kasih rekaman nya" ujar Erin kembali. 


Setelah mengatakan hal itu Erin menghela nafas, "Kak Jean 
bisa ke sini?, periksa keadaan Ren" 


"Malam ini kakak lagi ngurus pekerjaan tambahan, data 
kator di curi dan sistem keamanan lagi kacau" jeda sejenak, 
"Kalo besok Kak Jean usahain, tapi malam ini kak Jean 
bener-bener gak bisa" di sebrang sana Kak Jean terdengar 
menghela nafas. 


"Ren gak ada gejala lain kan?" tanya kak Jean kembali. 


Erin tiba-tiba tersenyum mengingat Gevin memeluk Ren 
dengan hangat, "Kali ini keadaan Ren gak terlalu parah" 
jawab Erin matanya sekilas melirik pintu kamar di samping 
nya, "Ada Gevin" gumam Erin pelan. 


“Gevin siapa?" tanya Kak Jean terlihat bingung, setahu nya 
Ren tak terlalu dekat dengan orang lain selain Erin. 


"Temen sekolah" jawab Erin dengan nada bertanya. Setelah 
itu Erin kembali menghela nafas, dadanya tak terlalu sesak 
kadang menangis memang dapat menghilangkan sesak. 
Senyum lega terukir manis di bibi Erin. 


"Oke, lain kali Kakak nanya, tapi buat malam ini kayaknya 
kalian butuh cowok buat jagain" Kak Jean berhenti berbicara 
"Cowok itu bisa di andalin kan?" kali ini suara Kak Jean 
terdengar bertanya penuh minat. 


Erin tersenyum, "Kak gak perlu khwatir, dia bisa kok" 
"Bi Inah tau belum keadaan Ren?" tanya kak Jean kembali 


Erin menggeleng kecil sebelum menjawab, "Erin langsung 
masuk ke rumah Ren, Bi Inah kayaknya udah tidur" Erin 
meliarkan pandangan nya ke segela penjuru ruangan 
"Besok Erin kasih tau". 


Setelah mengakhiri panggilan dengan Kak Jean, Erin 
mendekati meja Tv di ujung ruangan. Erin merasa ada yang 
berbeda dari tempat Ren, biasanya pot kecil berada di 
depan jendela tapi sekarang berada di atas nangkas meja. 


Setelah itu Ren mengetik sesuatu di room chat pribadinya, 
kakinya melangkah kembali memasuki kamar Ren. Memutar 
knop dan menutupnya kembali dengan pelan. Kakinya 
mendekati tempat tidur Ren yang sudah berbaring kembali. 
Erin menengokan wajah melihat Gevin di sofa sedang 
membaca buku koleksi Ren di tangan nya. 


Erin menatap Gevin cukup lama, "Bisakah dia di percaya' 
pikir Erin. 


' need someone to to trust and I also need someone who 
can take care of me. How will it happen the important thing 
is he's on your side' 


Kadang kita ketakutan dengan keadaan yang terjadi, 
sendirian di tengah kejadian dan menyerah untuk bertahan. 
Apakah itu akan berbeda jika seseorang ada di sisi kalian 
bukan untuk mengucapkan kata-kata seperti aku disini, tapi 
dia yang berada di sisi kalian dan melangkah di depan 
kalian agar kalian baik-baik saja. 


Arensha butuh sosok itu. 
-Lentera- 
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13- Kasus Elvira 
Pukul 06:34 setelah dua hari dari kejadian. 


Ren akhirnya sadar setelah dua hari terbaring tidak berdaya. 
Wajahnya terlihat lebih baik meski bibir nya terlihat pucat. 
Sebelum itu Ren memeriksa ponsel nya dan benar saja 
sekolah di liburkan selama lima hari, sekarang polisi mulai 
bergerak. 


Ren mengambil langkah mendekati kamar mandi, ia tak 
punya waktu untuk diam saja, ia ketakutan setengah mati 
tapi orang lain yang tak tau apa-apa harus merenggang 
nyawa. Bukan nya itu salah, sejak awal semua nya salah dan 
Ren tidak bisa diam saja. 


Selesai memaut dirinya di cermin, Ren terlihat menuruni 
tangga dengan pakaian casual, celana jins hitam di 
pandukan dengan sweeters lengan panjang berwarna putih 
rambutnya sengaja ia ikat seperti poni tail dan tak lupa 
kacamata biasa yang bertengger di hidung macung nya. 


Langkah nya tak berhenti, Ren melanjutkan langkahnya 
memasuki dapur rumahnya. Sampai di dekat meja makan 
Ren menarik kursi dan memperhatikan Bi Inah yang terlihat 
sibuk dengan wajan di depan nya. 


"Bi" panggil Ren pelan. 


Bi Inah menengok, awalnya biasa aja tapi setelah itu Bi Inah 
buru-buru menghampiri Ren, tangan nya menyentuh kedua 
pipi Ren. 


"Non udah bangun" matanya berlinangan air mata, 


Ren tersenyum manis dan mengangguk, "Ren udah gak 
papa Bi" 


Bi Inah menangis dan Ren memeluk tubuh rengkuh Bi Inah 
dan dagunya bertumpu di bahu Bi Inah, "Makasih Bi" ujar 
Ren pelan. 


Bi Inah melepaskan pelukan nya, tangan nya sibuk menyeka 
air mata, "Non pengen makan apa?" tanya Bi Inah berjanjak 
mendekati wajan kembali. 


Ah, benar juga kenapa Ren tidak merasa lapar padahal ia 
terbaring selama dua hari. Ren terlihat berpikir memilih 
makanan apa yang ingin ia makan. 


"Nasi goreng deh" seru Ren akhirnya. 


Bi Inah terlihat mengangguk dan memulai memasak. Ren 
memainkan ponsel nya kembali, ia sibuk membaca chat 
grup kelasnya dengan topik yang sama Akbar. Ren 
menghela nafas pasti keluarganya tengah berduka 
sekarang, anak nya yang tidak tau apa-apa tiba-tiba 
meninggal. 


"Erin sering datang ke sini?" tanya Ren dengan suara pelan. 
Matanya masih sibuk membaca chat grup kelasnya. Mereka 
bediskusi seolah menjadi detektif gadungan dari mulai 
pembunuhan Tira sampai Akbar. 


"Non Erin dua hari nginep di sini Cuma setau Bibi, Non Erin 
pulang jam tiga pagi" Bi Inah sudah menyajkan nasi goreng 
dengan telur mata sapi di atas nya, Ren menyimpan ponsel 
nya dan beralih memegang sendok. 


"Oh iya, ada cowok juga yang nginep" Bi Inah menggumam 
sesuatu mungkin mengingat siapa, "Namaya Gevin 


"uhuk-uhuk" Ren tersedak mendengar nama Gevin di sebut, 
tangan nya buru-buru menggapai gelas dan meneguk nya 
sekaligus. Tenggorokan nya terasa perih. 


"Gevin?" tanya Ren tak yakin, untuk apa laki-laki ini 
menginap di rumah nya. 


Bi inah kembali menjauh tangan sibuk mencuci piring kotor, 
"Iya, nginep nya Cuma satu hari." 


Ren seketika menatap ke nasi goreng, tapi pikiran nya 
sedang berpikir jauh. 


Ren medekati bangunan megah tempat tujuan nya, 
memasuki gerbang sekolah yang terbuka lebar. Di parkiran 
sekolah di penuhi dengan mobil polisi ada juga beberapa 
mobil sedan biasa. Di luar pun Ren bisa melihat keberadaan 
polisi yang terlihat sibuk mengobrol atau mungkin sedang 
berdiskusi. 


Langkah Ren melambat di kolidor lantai pertama, matanya 
melirik sekitar setelah itu wajahnya mendongkak Cctv 
terpasang di sepanjang kolidor, tujuan Ren adalah aula 
sekolah tempat kejadian Akbar. 


Ren sebenarnya tidak memperhatikan dengan jelas keadaan 
Akbar saat itu, tubuhnya lebih kaku merasakan hawa dingin 
di sekujur tubuhnya dalam artian Ren melihat semua yang 
terjadi dengan Akbar. 


Sampai di bangunan utara dimana aula berada. Ren bisa 
melihat /ine police berwarna kuning, kaki nya semakin 
medengkat keadaan aula terlihat lebih ramai mungkin. Ren 
mengatur nafas nya yang tidak teratur, ketika hampir 


medekati tiga polisi di luar ruangan,tepukan di bahunya Ren 
tepaksa menghetikan langkahnya. 


Ren memutar tubuhnya, menatap wanita dengan rambut 
sebahu ia memakai jaket jens berwarna hitam menurut Ren 
umurnya 25 ke atas. 


"Ada apa?" tanya wanita itu dengan raut curiga. 


Ren melirik kebelakang sebentar di mana ruangan aula 
berada, "Saya hanya ingin melihat-lihat" jawab Ren datar. 


Wanita itu mengeryit melihat Ren, setelah itu tangan nya 
merogoh ponsel dari saku celana jeans telihat tengah 
menggulir sesuatu. "Arensha Frinsa?" tanya wanita itu ragu. 


Ren mengangguk, setelah itu wanita itu menunjukan katru 
pengenal ke hadapan Ren. Namaya Naya Aseia dan pekerjan 
nya Detektif, setelah itu menyimpan kartu pengenal nya 
kembali. 


"Bisa ikuti saya?" tanya Naya. Ren terdiam sejenak setelah 
itu mengangguk, tidak ada gunanya menolak alasan Ren ke 
tempat kejadian kembali untuk menguatkan tebakan nya. 


Alhasil Ren mengikuti langkah Naya, sampai di pintu Osis 
Naya membuka pintu dan mempersilahkan masuk. Ren 
masuk di ikuti Naya yang meutup Pintu Osis. Mata Ren 
langsung bertubrukan dengan mata dingin Rega, wajahnya 
terliat tidak baik. 


Ren lebih dulu memutuskan pandangan nya dan beralih 
mendekati kursi yang di duduki Naya dan duduk 
berhadapan terpisah dengan meja, Ren menatap nya sekilas 
berkas-berkas penting mungkin. Kali ini Ren menatap Naya 
yang terlihat membaca berkas, setelah itu menutupnya. 


"Kamu sekolah di sini?" tanya Naya tepat menatap manik 
mata Ren, yang di bingkai dengan kacamata. 


Ren mengangguk. 


"Kamu saksi mata atas kasus Elvira?" tanya Naya kembali. 
Ren menghela nafas, kenapa tidak langsung saja. Naya 
memperhatikan wajah Ren cukup lama setelah itu menghela 
nafas. 


Ren dengan tidak sopan langsung menarik berkas 
dihadapan Naya. Naya terlihat hendak protes, tapi akhirnya 
memilih membiarkan Ren membaca berkas dan keterangan 
kejadian Elvira, Nama Ren pun tertulis sebagai saksi mata. 


Ren menyimpan kembali berkas tepat kehadapan Naya 
kembali dan di tumpuk dengan berkas yang baru saja Rega 
simpan. Ren melirik Rega yang bertepatan berada di 
samping kirinya, Rega balik menatap. Rega lebih dulu 
membungkuk dan keluar dari ruang Osis berselang dengan 
suara pintu di tutup. 


"Elvira di nyatakan bunuh diri?" tanya akhirnya, bagaimana 
mungkin padahal dari berkas yang baru saja ia baca 
menjelaskan bahwa kasus nya janggal. 


Naya mengangguk, "Ada orang yang pengen kasus nya di 
tutup". 


Ren berdecik, "Apa kepolisian tidak berkerja meskipun 
begitu seharusnya kalian mengusahkan kasus nya di usut 
sampai tuntas, masih kurang cukup semua bukti sekarang. 
Di sana di tulis korban kekurangan darah akibat ketuban 
nya pecah dan penyebab nya racun di tambah di nyatakan 
korban memakai narkoba" kali ini Ren tiba bisa menahan 
ucapan nya, nadanya pun sedikit membentak. 


"Menurut anda itu hal biasa" tanya Ren ketus. 


"Disini dinyatakan korban depresi, bisa saja korban 
melakukan hal itu. Semuanya tidak menutup kemungkinan" 
Naya menatap Ren tajam, "Kamu pikir pekerjan polisi 
gampang" 


"Lalu kenapa korban harus keluar, jika korban ingin bunuh 
diri dia pasti bakal tetap di rumah nya. Anda bukan nya 
menemukan sidik jari lain di benda tajam yang di pakai 
korban" Ren menghebuskan nafas, separuh dirinya merasa 
bersalah dengan Elvira, mungkin bantuan nya waktu itu 
memang salah besar. Tapi boleh kah Ren menyakini sesuatu, 
Elvira bukan orang yang akan bunuh diri begitu saja, Ren 
bisa lihat dari sorot matanya waktu itu. 


Ren mungkin tidak mengenal Elvira dengan baik atau pun 
mengenal nya lama. Ren sudah bilang ia hanya pernah 
memberikan bantuan nya saja waktu itu. 


Ren menatap Naya yang terdiam, "Lalu apa yang membuat 
saya harus kemari?" itu intinya, Ren ingin bergegas pulang, 
pikiran orang dewasa sulit Ren pahami. 


"Saya pikir ini aneh, sejak pembunuhan yang terjadi di 
sekolah kamu yang pertama dan bahkan kasus Elvira, kamu 
selalu berada di tempat kejadian" jeda sejenak Kak Naya 
terlihat menelisik raut datar Ren di hadapan nya. "Atau 
hanya saya saja yang merasa ini janggal" 


Ren mendengus, "Maksud anda itu semua berkaitan dengan 
saya". 


Kak Naya memiringkan kepalanya seolah berpikir sambil 
menatap wajah kesal Ren, "Bisa jadi, tapi ini masih dugaan" 
Kak Naya terlihat menyodorkan kartu nama nya "Jadi saya 
mohon bantuan nya". 


Ren melirik katru dan wajah Kak Naya bergantian, setelah 
itu mengambil nya langsung. Ia berdiri dan melangkah kan 
kakinya begitu saja dari ruang Osis yang di rubah menjadi 
markas polisi dadakan. 


Setelah benar-benar keluar wajah Rega yang pertama kali 
Ren lihat, sempat kaget tapi tak berlangsung lama. Mereka 
sekarang berhadapan 


"Ngapain ke sini?" tanya Rega datar, lekat menatap wajah 
Ren. 


Ren melangkahkan kakinya kembali dan Rega mengikuti 
dengan berjalan sejajar, "Nothing" jawab Ren seadanya. 


Rega mengangguk tanpa memalingkan pandangan nya 
sekali pun dan masih menatap Ren lekat. 


"Lo sakit?" tanya Rega setelah menahan ucapan nya sejak 
tadi, melihat wajah Ren lebih pucat dari biasanya, "Gara- 
gara kejadian di aula" 


Ren berpikir sejenak sebelum menjawab, pandangan 
mereka bertemu "Iya" seru Ren otomatis ingatan nya 
melayang jauh kejadian itu seolah berputar-putar kembali di 
kepala Ren dan tiba-tiba saja suara nya tercekat. 


Rega yang melihat perubahan kecil dari raut wajah Ren 
buru-buru menarik Ren dalam pelukan hangatnya. Ren tak 
menolak karena air matanya jatuh tanpa bisa di tahan lagi, 
kalian tau bagaimana frustasi Ren sekarang. Melihat semua 
kejadian mengerikan itu sendiri dan lebih parahnya 
merasakan rasa sakit yang sama seperti korban, rasanya 
Ren ingin menghilang saja dan jika bisa memilih lebih Ren 
ingin bola matanya normal seperti orang lain. 


Ren meremas ujung jaket yang di pakai Rega, isakan nya 
bahkan lolos mulut nya bergetar "Rega" panggil suara parau 
Ren pelan, "Boleh gue menghilang aja" ucapan nya 
berhenti. 


Hiks-hiks Ren terisak "Gue takut". 


Rega mengeratkan pelukan nya, dagunya bahkan menyetuh 
puncuk kepala Ren. Bagaimana bisa gadis yang katanya 
arogan ini bisa menangis begitu rapuh bahkan ucapan ketus 
nya berganti dengan isakan tangis. Tangan Rega kanan nya 
mengusap kepala Ren pelan. 


Keinginan nya semakin besar untuk menarik Ren masuk 
kedalam kehidupan nya. Karena sejak awal ketika Rega 
mulai tertarik dengan Ren, dirinya tak ada niatan untuk 
tetap berdiri sambil menatap Ren dari kejauhan. Bahkan 
saat itu Ren benar-benar menarik. 


Bisa di bilang Rega menyukai Ren dan lucunya wajah datar 
Ren terlihat menggemaskan di mata Rega. Oh ayolah, Ren 
benar-benar menarik perhatian nya terlebih satu hal lagi 
yang pasti, kasus pembunuhan yang terjadi belakangan ini 
berkaitan dengan Ren. 


Gadisnya harus di jaga dengan baik di tambah Rega punya 
saingan berat yang pasti berani menarik kerah bajunya 
tanpa rasa takut. Dan ingat ini Ren pasti menjadi bagian 
dari hidupnya. 


Certainly. 


| will definitely hold your hand if it falls and when you get 
scared I will hug you and you realize you are not alone. 


There is me, always. 
-Rega Alfino- 
20 Desember 2020 


Revisi 


14- Rega Alfino 


Belakangan ini Rega benar-benar sibuk dengan kegiatan 
Osis. Tahun ini ia terpilih menjadi ketua Osis. Pulang sekolah 
pun bisa sampai jam 7 malam selama dua tahun belakangan 
ini jika tidak di isi dengan belajar, Rega juga sering 
mengikuti Olimpiade jika sempat. Bertambah sibuk dengan 
kegiatan Osis. 


Tapi ingin tau apa yang Rega lakukan sejak kelas sebelas 
menatap gadis cantik bernama Arensha Frinsa dari kejuhan, 
sebenarnya sejak Mos gadis itu terlihat menarik, selain 
bewajah datar mulut nya juga lumayan pedas. Dan 
memperhatikan Ren mulai menjadi kebiasan baru untuk 
Rega. 


Bagaimana gadis itu memakan bakso -Pak Ayan- dengan 
lahap di kantin, dengan siapa dia berintreaksi dari awal 
Rega juga hanya melihat Merinsya di samping nya, Erin 
terlihat merentangan kan tangan nya menghalangi orang- 
orang yang hendak mendekati Ren dengan alasan buruk, 
tipe teman yang protektif. 


Padahal usaha Erin sama sekali tidak berhasil, Rega pernah 
melihat tas Ren di tong sampah, baju olahraga basah di 
tempat wastapel sampai sampai loker nya pun di penuhi 
coretan atau saus akibat murid-murid yang tidak menyukai 
Arensha dan mengejutkan nya Ren terlihat tidak peduli 
dengan semua itu, takpernah membalas sekali pun. 


Lucu nya mereka tak berani mem-bully langsung bahkan 
Ren mendapat julukan Ratu Es, sikap arogan ditambah ucap 
ketusnya. Jujur wajah Ren memang cantik tapi selama Rega 
memperhatikan Ren ia belum pernah melihat sekali pun Ren 
tersenyum lebar terkesan dingin dan tak ingin di ganggu. 


Sampai pem-bullyan non verbal itu berakhir setelah 
mengetahui Merinsya teman Ren adalah anak dari pemilik 
sekolah. 


Aneh nya gadis yang katanya arogan itu tidak pernah 
terlihat marah atau kesal melihat perlakuan beberapa murid 
yang tidak menyukai nya, dan Rega makin tertarik. Sebelum 
Rega keluar dari Sma Nusa, Rega harus selangkah lebih 
dekat dengan Ren, seperti Ren mengenal dirinya dan tau 
namaya. 


Dan kebetulan hari itu Rega melihat Ren yang berjalan di 
kolidor. Rega melihat catatan matematika milik Ren di 
tangan nya setelah itu mengikuti Ren dengan pasti. Setelah 
tadi Rega melihat Beberapa siswi mencoba menghancurkan 
loker Ren dengan membobol paksa loker milik Ren dan 
kebetulan Rega sedang berjalan menuju Uks dan melihat 
itu. Rega segera mendekati beberapa siswi itu tepat waktu 
dan meminta buku catatan Ren dari mereka sebelum 
menjadi abu. 


Dan semuanya berjalan dengan lancar sampai mengajak 
nya menjadi pasangan di pesta tahunan. Sialnya Rega 
melupakan Ren sejenak setelah meilhat jasad teman nya 
tergantung dengan lumuran penuh darah di sekujur 
tubuhnya. Rega sempat blang dan merasa semuanya tidak 
lah nyata. Dan ketika berbalik Rega menemukan Arensha 
sudah berada dalam dekapan orang lain, Rega sempat ingin 
marah tapi setelah kepalanya cukup dingin Rega 
memutuskan untuk tetap berada di tempat kejadian. 


Sampai tiga hari berlalu setelah kejadian, Rega pusing 
dengan kasus Tira dan Akbar di tambah polisi mulai 
mengintrogasi nya dan menyakinkan alibi yang di milikinya. 
Jelas Rega bukan pembunuh, untuk apa ia terpilih menjadi 
ketua Osis jika pekerjaan nye membunuh orang. Dan dirinya 


terbebas dari tersangka dan menjadi saksi mata atas dua 
kejadian itu. 


Hari ini Rega duduk di salah satu sofa singel di ruang Osis 
yang di ubah menjadi markas polisi dadakan. Tangan nya 
sibuk menulis di lebar yang di serahkan polisi kepadanya. 
Sebelum perhatian nya sepenuh nya tertarik dengan suara 
pintu ruang osis di buka. 


Dan muncul lah gadis yang selama lima hari oh setiap hari 
memenuhi kepalanya dan kebetulan mata mereka bertemu. 
Rega juga sempat mengumpat 'sial melihat wajah pucat 
Ren, ia merasa kesal sendiri dengan dirinya, bagaimana bisa 
dirinya membiarkan Ren begitu saja waktu itu. 


Arensha lebih dulu memutuskan pandangan dan duduk 
berhadapan di meja kerja Kak Naya. Kedua raut mereka 
terlihat serius, perbincangan mereka juga sempat Rega 
dengar dan setelah selasai dengan kertas di tangan nya. 
Kaki nya melangkah mendekati meja di mana mereka 
berdua tengah berbincang dan menyimpan di atas kertas 
yang baru saja Arensha simpan di depan Kak Naya. 


Mereka juga sempat bertatapan beberapa detik dan Ren 
pemutusnya. Setelah itu Rega melangkah keluar dari ruang 
Osis bukan benar-benar pergi tapi tetap berdiri di sana 
menunggu Arensha keluar dari sana. Pikiran nya 
berkecamuk memikirkan apa yang harus ia ucapkan nanti. 


Ceklek. Suara pintu terbuka mengalihkan pokus Rega 
sepenuhnya, setelah cukup lama menunggu akhirnya Ren 
keluar dan mereka langsung bertatapan. 


"Ngapain ke sini?" ucapan Rega terlontar begitu saja, tanpa 
di cegah meski sebagian kecil Rega mengerti alasan Ren ke 
sekolah, dari perbincangan Kak Naya dan Ren tadi. Meski 
hanya sebagian kecil. 


Ren memilih melangkah dan Rega otomatis mengikuti 
langkah Ren. Matanya bahkan lekat menatap wajah pucat 
Ren. 


"Nothing" jawab Ren datar. 


Rega memilih menganggukan kepalanya, mencegah rasa 
penasaran nya dan memilih menyudahi tampak lebih 
mengkhwatirkan keadaan Ren. 


Rega menarik nafas, "Lo sakit?" Rega sebenarnya ingin 
menempelkan tangan ke dahi Ren tapi Rega berusaha 
menahan nya, "Gara-gara kejadian di aula" 


Ren terdiam cukup lama dan menjawab "Iya". 


Rega akhirnya memilih diam melihat wajah melamun Ren, 
melihat mata nya berkaca-kaca Rega langsung menarik 
tubuh kecil Ren kedalam dekapan nya. Bolehkah Rega egois, 
ia ingin mendekap Ren lebih lama dan menjaga nya juga. 
Rega bisa merasakan remasan tangan kecil Ren di ujung 
jaket yang di pakai nya. 


Sambil terisak, "Rega" panggil Ren parau, "Boleh gue 
menghilang aja" ucapan nya berhenti dan Rega semakin 
menedekap Ren dengan erat. Kenapa Ren sekarang begitu 
rapuh, kenapa matanya tak setejam biasanya, bahkan 
rautnya pun sering berubah. 


Ren terisak, "Gue takut". 


Rega mengusap kepala Ren pelan. Kenapa Ren seperti ini 
apa karena pembunuhan yang terjadi belakangan ini, jika ia 
Rega yakin semua ini bukan salah Ren. Bagaimana bisa 
gadis yang diam saja di bully bisa melakukan hal itu. Oleh 
karena itu Rega serius akan menjaga Ren. Meski tangan nya 
harus patah sekalipun. 


Setelah Ren menangis dan sekarang mereka menuju ke 
rumah Ren dengan menaiki mobil putih Rega, Ren belum 
berbicara. Wajahnya behkan menatap jendela mobil sejak 
tadi. Rega juga tak berniat memulai percakapan. Biarkan 
Ren menengankan diri dulu. 


Sampai benar-benar sampai di depan rumah Ren, Rega 
meninjak rem dengan mulus. Rega menatap Ren terang- 
terangan. 


"Mau gue jagain Ren?" tanya Rega serius. 


Dan Ren memutar kepalanya sampai Rega bisa menatap 
mata hitam Ren sepenuhnya, "Nope" jawab Ren tanpa ragu. 


Rega mengangguk dengan sebuah helaan nafas pelan, 
punggung nya kembali bersender di jok mobil, matanya 
menatap kedepan jalan "Lo cukup pinter buat tau perasaan 
gue sama lo. Kalo gue suka sama lo" 


Rega tak mendengar sahutan yang ia dengar suara pintu 
mobil yang di buka. Rega pun sepenuhnya melihat Ren 
melangkah keluar begitu saja denga sorot mata lelah. 


Rega masih setia menatap langkah Ren. Sampai di depan 
teras rumah Ren, Rega dapat melihat Erin berdiri di sana, 
Raut wajah Erin terlihat tak bersahabat dan mengejutkan 
nya tamparan kecang mendarat di pipi kiri Ren. 


Rega sempat melihat raut terkejut Ren sedangkan Erin 
terlihat menucapkan sesuatu. Rega sama sekali tidak ingin 
ikut campur, menurut nya Merinsya punya alasan karena 
menampar Ren begitu saja. Meski tetap saja opsi tamparan 
tidak terlalu bagus menurutnya. 


Dan setelah itu Rega benar-benar pergi dari dengan mobil 
putih. Dan yang pasti Rega punya peluang untuk 
mendapatkan Ren sepenuhnya. Ren bukan orang yang repot 
repot membiarkan orang yang tidak sukainya berdiri di 
dekatnya, justru Ren akan mengusir orang itu secara terang. 


Dan pastinya Rega sudah menyamakan langkah nya dengan 
Gevin. 


Saat ini aku khwatir jika kau benar-benar ingin menghilang 
padahal aku berniat melindungi mu tapi kau ingin 
menghilang. 


-Rega Alfino- 
20 Desember 2020 
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15- Lo Butuh Gue 


Tamparan bukan nya terlalu berlebihan, Erin menatap Ren 
penuh emosi. Ren sebenarnya cukup terkejut saat teman 
nya melanyangkan tamparan kasar di sebelah pipinya. 


"Maksud lo apaan?" tanya Ren bingung, wajahnya kembali 
berhadapan dengan wajah Erin. Kalo boleh jujur pipinya 
terasa perih. 


"Apaan?" seru Erin tak percaya wajah nya mengeras tanpa 
berkedip sedikit pun, "Ren. Kalo lo takut gak usah jadi sok 
pemberani, dengan cara begini lo bakal tenang. Hell, lo tau 
kan itu Cuma pikiran lo doang" bentak Erin yang terlihat 
kesal. 


Ren mengeryit tidak suka, "Ngomong yang jelas, maksud lo 
apa?" timpal Ren. Ekspresi nya datar, ia tak suka dengan 
penuturan kata yang di ucapkan teman nya itu. 


"Please, lo tau keadaan lo tapi lo tetep aja keras kepala. Lo 
ngerti kan kondisi lo kayak gimana" Erin menghela nafas, 
"Gue capek" 


Ren tersenyum kecut, "Lo yang gak ngerti sama keadaan 
gue. Gue nggak pernah minta lo ikut campur sama tindakan 
gue, lo pikir Cuma lo yang capek. Gue juga capek" seru Ren 
emosi, "Sampai rasanya gue lebih baik mati" lanjut Ren 
serius 


Erin terlihat menggeram, kedua tangan nya terkepal 
"Terserah lo. Mati aja sana sekalian" 


Ren tak ucapan Erin tak serius di akhir kalimat, tapi kenapa 
dada nya sesak. Padahal ia sendiri yang mengatakan ingin 


mati. Ren membiarkan Erin yang melenang pergi setelah 
mengatakan hal itu. 


Meninggalkan Ren yang terlalu kesal sampai keristal bening 
itu meluncur begitu saja. Tidak ada yang mengerti posisi 
Ren bagaimana, ini bukan tentang mengabaikan atau bukan 
tapi lebih dari itu. Seperti ucapan Ren, semuanya tak 
terduga sampai Ren ingin menghilang saja. 


Dan setelah hari itu kondisi Ren semakin memburuk kembali 
bahkan suhu badannya juga naik. Keringat dingin di dahi 
Ren semakin banyak. Meski mata nya tertutup tapi 
kepalanya terasa berat. 


Dua hari setelah pembelajaran Ren merasakan kondisi 
tubuhnya yang tidak membaik dan tetap memaksakan 
sekolah. Merinsya menatap Ren dengan raut khawatir, 
setelah tamparan yang di layangkan nya beberaa waktu lalu 
kondisi kembali memburuk, Erin sebenarnya merasa 
bersalah dan terlalu menikapi berlebihan waktu itu. Sejak 
tadi Erin duduk di sisi ranjang Uks sekolah. Tak ada satu pun 
penjaga Uks yang di biarkan melihat kondisi Ren, Erin takut 
mereka menyadari sesuatu yang berbeda dari Ren. Tiba-tiba 
tirai tempat tidur Uks disebelah Ren terbuka dan pelaku nya 
adalah Gevin. 


Erin sempat terkejut, ia yakin hanya ada Ren dan dirinya 
bahkan pintu Uks sekolah sengaja ia kunci. Erin 
menggeleng kecil setelah itu buru-buru berdiri menatap 
wajah dingin Gevin. 


"Ngapain lo di sini?" Tanya Erin heran. 


Gevin melirik Erin sekilas setelah itu mengangkat bahu 
acuh. Dan fokus kembali menatap wajah Ren. "Dia kenapa?" 
tanya Gevin pelan. 


Erin terlihat mencibir, meski Erin menganggumi paras yang 
di miliki Gevin kalo boleh jujur Erin tetap membenci sikap 
dingin Gevin. Erin juga tidak punya alasan untuk mengusir 
Gevin dari Uks. Karena Gevin sudah tau sejak kejadian aula 
lalu. 


Erin terlihat menghela nafas sebelum menjawab, "Kondisi 
nya memburuk, tapi masih baik-baik saja" ujar Erin pelan. 
Mengingat kondisi Ren bisa lebih parah ini, efek nya sampai 
Ren kejang-kejang dan tidak ada yang bisa menolong Ren 
waktu itu. Untung nya ini masih mendingan. 


Gevin mengangguk paham. 


Erin melirik Gevin kembali, "Lo tertarik sama Ren karena hal 
ini?" tanya Erin penasaran. 


"Perlu gue jawab?"tanya Gevin dingin. Balik menatap Erin 
tajam. 


Erin tersenyum sinis, "Kalo gitu jangan berani dapetin Ren" 
seru Erin serius, "Lo cuma kelihatan obsesi, gue gak suka 
cowok kayak lo pengen dapetin Ren karena tertarik sama 
matanya doang" 


Gevin mengedikan bahu acuh terhadap ucapan Erin dan 
memilih mendekati lemari kecil di sisi ruangan, mengambil 
handuk kecil yang di jadikan pembukus es batu yang 
sempat ia bawa. Gevin mendekat kembali ke sisi ranjang 
Ren, dan menaruh handuk kecil itu di kening Ren. 


Gevin melirik Erin yang terlihat tengah berbincang lewat 
seseorang di dekat jendela Uks. Di lihat dari raut wajahnya, 
perbincangan mereka bukan hal baik. Erin memutar 
tubuhnya agar dapat melihat wajah dingin Gevin. 


"Gue harus pergi. Jaga Ren" ujar Erin sambil mengambil 
langkah lebar keluar dari uks meniggalkan mereka berdua. 


Suara helaan nafas pelan keluar dari mulut Gevin, dan 
setelah itu duduk di samping Ren yang kehilangan 
kesadaran. 


Gevin bergumam, "Gue gak bisa biarin lo sakit kayak gini". 


Masalah Gevin tertarik dengan Ren karena matanya 
memang seratus persen benar tapi ada hal yang lain 
membuat Gevin tertarik dan itu rahasia. Gevin menatap 
wajah pucat lekat dan sebelah alis nya naik melihat 
pergerakan kelopak mata Ren bergerak perlahan mencoba 
membuka matanya. 


Ren terlihat memicingkan matanya mencoba mengenali 
orang yang berada di sisinya, setelah itu mencoba 
mengambil posisi duduk. Gevin yang melihat itu menarik 
handuk kecil dari dahi Ren dan menyimpan nya di ngakas. 
Tangan nya sibuk membenahi bantal agar Ren dapat 
bersandar dengan nyaman. 


"Ngapain lo disini?" tanya Ren lemah sambil menatap Gevin 
tajam. 


Gevin tak menjawab, tangan nya justru memberikan gelas 
berisi air ke arah Ren dengan ekpresi datar. 


"Pergi! " ujar Ren datar meski terdengar lemah. 


Gevin tak mengubris dan semakin mendekatan ujung gelas 
ke bibir pucat Ren. "Minum! " ujar Gevin. 


Ren memalingkan wajah tanda menolak. Meski di teriaki 
seratus kali pun Gevin tak akan menuruti ucapan Ren. 


"Atau lo mau gue minumin?" tanya Gevin mulai meminum 
air ke dalam mulutnya. Ren sempat heran, tapi ia langsung 
mengerti saat Gevin mulai mendekatkan bibirnya ke bibir 
Ren. 


Refleks Ren mendorong dada Gevin, gila saja. 
"Lo gila!" seru Ren sinis, hampir saja mereka berciuman. 


Gevin mengangkat sebelah alisnya melihat reaksi Ren, "Gue 
gak gila" ujar nya datar. Ren buru-buru menarik gelas dari 
tangan Gevin dan meminumnya langsung. Ren selalu heran 
dengan perilaku Gevin terhadapnya. Setelah meneguknya 
dengan habis Ren sengaja menyodorkan gelas kosong itu ke 
hadapan Gevin. Gevin mengambilnya dan menaruh kembali 
ke nangkas. 


"Lo boleh pergi" seru Ren pelan. Dan tanpa di duga Gevin 
benar-benar pergi meninggalkan Ren. 


Ren menghela nafas lega, aura Gevin membuatnya sedikit 
tertekan. Ren meliarkan matanya mencari benda hitam 
miliknya, setelah melihatnya Ren mengambil ponsel dari 
nakas. Niat nya untuk memanggil Erin, panggilannya 
tersambung beberapa detik tapi setelah itu berganti dengan 
suara oprator. Ren menghela nafas lelah dan memilih turun 
dari tempat tidur UKS dan mulai berjalan keluar. 
Memaksakan kakinya tetap berjalan meski pusing masih 
belum mereda. Tujuan nya sekarang hanya ingin 
membaringkan tubuhnya di tempat tidur miliknya sebelum 
itu Ren harusmengambil tas di kelasnya. Untung Ren tidak 
menjadi pusat perhatian karena KBBM maih berlangsung. 


Langkah kaki Ren terdengar menghentak seolah-olah hanya 
dirinya sendiri yang disana meski jika di lihat langsung Ren 
terlihat seperti orang yang kehilangan pokus, jalan nya 
limbung. Ren memasuki kelasnya tanpa permisi setelah 


memutar knop pintu dan menarik semua perhatian semua 
pasang mata menatap ke arahnya begitu pun dengan guru 
yang tengah mengajar. 


"Arensha!. Tidak sopan langsung masuk tanpa permisi 
terlebih dahulu" ujar bu Riah guru B. Indonesia tegas. 


Ren menyentuh kepalanya yang terasa sakit dan 
menghembuskan nafas pelan dan Ibu Riah terlihat heran. 
Tidak biasanya Arensha seperti itu dan jika pun dia 
mendapat omelan dari guru atau siapapun ia pasti melawan. 
Sampai tak mau kalah. 


Ibu Riah mendekat beberapa langkah dengan raut khawatir, 
"Arensha kamu kenapa?" tanya Bu Riah khawatir. 


Ren mengangkat sebelah tangan nya melarang Ibu Riah 
mendekat, dan satu tangan lainnya menutup mulutnya 
sendiri masih dengan posisi yang sama, menunduk. 


"Tas..." ujar Aresha pelan. 


Ibu Riah segera mengambil tas Arensha dan 
menyodorkannya langsung, meski setengah penasaran apa 
yang sedang terjadi dengan salah satu murid nya itu. Anak- 
anak kelas sudah berkerumun agar dapat melihat dengan 
jelas apa yang sedang terjadi. 


Ibu Riah terlihat lebih khawatir saat Ren hampir saja jatuh 
"Kamu gak papa?" tanya Bu Riah kembali. 


Ren menggeleng dan segera meninggalkan kelas. Langkah 
kakinya terlihat buru-buru, Ren tak tahan ingin segera 
mengeluarkan sesuatu yang aneh dari mulutnya. Setelah 
berhasil berada di parkiran Ren segera menaiki mobilnya. 
Tangan nya meraih plastik hitam dan mulutnya segera 
memuntahkannya. 


Ren menyenderkan tubuhnya di jok mobil setelah lebih 
enakan, plastik berisi muntahan sudah di simpan di sisi 
mobil. Tangan Ren sedikit memijat kepalanya pelan sambil 
menghembuskan nafas dengan teratur. Pusing kepalanya 
memang sering Ren alami, masalah nya karena kejadian 
yang seharusnya tidak Ren lihat bercapur menjadi satu dan 
tidak bisa di cegah. 


Ren menutuk Erin dangan kesal, kemana teman satu- 
satunya itu. Setelah menampar dirinya dan setelah itu 
menghilang begitu saja. Entahlah, Ren tidak mau mencari 
tau apa yang di lakukan Erin di luaran sana. Ren mengetuk 
layar ponsel nya menunjukan jam satu kurang bahkan tidak 
ada notifikasi satu pun dari Erin. 


Ren memasukan kunci mobil dan  menstaternya. 
Menghembuskan nafas nya sejenak, kepalanya masih terasa 
pusing tapi mau bagaimana lagi ia ingin segera pulang. Ren 
menjalankan mobil nya keluar dari parkiran sekolah. 


"Bruk" Ren tidak sengaja menambrak kaca sepion mobil 
putih kalo tidak salah mobil Gevin, Ren ragu mencobanya 
kembali hingga akhirnya berhasil keluar parkiran sekolah 
meski hasilnya tidakk baik. Tiga mobil menjadi korban 
tabrakan tidak sengaja Ren. Entah milik siapa, nanti Ren 
mencari tau dan membayar biaya kerusakan tiga mobil tadi. 
Ren menghela nafas, dan memejamkan matanya sejenak, 
kepalanya sungguh mengesalkan. Ren benci keadaannya 
sekarang karena tidak bisa melakukan apa-apa agar sakit 
kepalanya hilang. Suara ketukan di jendela mobil Ren 
mengalihkan pandangan nya dan menatap ke kiri, Rega 
terlihat memiringkan kepalanya sedikit. 


"Lo baik-baik aja Ren?" tanya Rega pelan. 


Ren menggelang, sekarang Ren tidak baik-baik saja. 


Rega membuka pintu mobil di mana Ren duduk dan menarik 
nya keluar dengan merangkul pundak Ren dan 
membawanya kembali ke tempat duduk sisi lain nya. Rega 
mengambil alih kemudi. 


"Gue antar lo pulang" ujar Rega datar. 


Ren memilih memejamkan matanya, membiarkan Rega 
begitu saja adalah pilihan yang lebih baik. Jika ia keras 
kepala di masa-masa seperti yang ada Ren kecelakan di 
tengah jalan. 


"Lain kali kalo lo susah panggil gue" gumam Rega yang 
terdengar di telinga Ren. Setelah itu Ren bisa merasakan 
mobil nya melaju kembali. 


Karena kalian tidak akan mengerti apa yang aku alami, jadi 
diamlah. 
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16- Your Home 


Rega menatap Ren yang tengah tertidur lelap di samping 
nya, nafas nya tak beraturan. Rega menatap rumah Ren 
sekilas gerbang nya masih tertutup rapat, entah kenapa tapi 
Rega merasakan rumah ini terlalu sepi untuk gadis umur 17 
tinggali. 


Rega menatap Ren kembali, kening nya mengeryit, nafasnya 
memburu dan wajahnya terlihat lebih pucat dari tadi, 
keringat dingin membanjiri dahinya. Rega menyelipkan 
beberapa anak rambut yang berantakan setelah itu tangan 
kebesaran nya mengusap kepala Ren pelan. 


Rega mnedorong pintu mobil dan sengaja menekan bel 
rumah Ren. Pak Satfam yang berjaga mendekati pagar, 
matanyamenyipit seolah mengenali laki-laki yang berada di 
hadapan nya. 


"Nak Rega" seru Pak Agus kaget. 


Rega menangguk setelah itu Pak Agus segera membuka 
gerbang rumah Ren. Rega masuk kembali kedalam mobil, 
melajukan mobil sampai halaman rumah. Rega keluar 
memutari mobil, menatap Ren sebentar dan menarik Ren 
kepunggung nya. Rega segera mengambil langkah lebar, 
mengetuk pintu. 


'Ceklek' pintu terbuka dan Bi Inah terkejut melihat Ren 
berada di gendongan seorang laki-laki. "Non Ren kenapa?" 
tanya Bi Inah Khawatir. 


Awalnya terlihat ragu setelah itu Bi Inah membiarkan Rega 
masuk ke dalam rumah, "Bawa langsung ke kemar nya aja, 
di lantai atas" seru Bi Inah, "Bibi bawa minuman dulu" ujar 
Bi Inah sambil berlalu pergi. 


Rega segera menaiki tangga dan setelah itu membuka pintu 
satu satu nya di lantai itu. Memasuki kamar Ren dan segera 
membaringkan nya di atas tempat tidur hati-hati, tangan 
Rega menarik selimut dan menyelimutinya sampai dada. 


Rega mengusap pipi kiri Ren dengan ibu jarinya sebentar 
setelah itu meneliti setiap inci kamar Ren yang di dominasi 
dengan warna biru dan putih, Rega mengambil langkah dan 
mendekati meja belajar, beberapa buku berserakan di atas 
nya. Namun matanya tertarik dengan notebook bersampul 
biru tua, tangan nya hendak mengambil notebook itu, tapi 
suara langkah yang terburu-buru, mengurungan niat Rega. 


Rega berdiri kembali di sisi ranjang dan melihat Bi Inah 
membawa nampan berisi bubur dan air putih, 
menyimpannya dalam nagkas. Tangan Bi Inah menarik pintu 
kecil nangkas dan Rega bisa melihat beberapa obat seperti 
pil yang berbeda di tangan Bi Inah. Bi inah sengaja 
menambah bantal dan memasukan tiga pil kedalam mulut 
Ren setelah memberikan nya minum. 


Rega menatap Bi Inah tertarik, "Bibi boleh nitip Non Ren 
sebentar" ujar Bi Inah menatap Rega. 


Rega mengangguk mengiyakan dan setelah itu Bi Inah 
berlalu pergi. Terlihat dari raut wajahnya, Bi Inah memiliki 
hal mendesak sebelum itu Rega segera menarik kursi dan 
duduk di sisi ranjang. 


Rega kembali meneliti setiap inci kamar Ren setelah itu 
kembali menatap Ren. Melihat pergerakan kelopak mata 
Ren, Rega segera mengecek keadaan suhu tubuh Ren. 
Setelah terbuka total Ren mengeryitkan dahi melihat Rega 
berada dihadapan nya. Ren membenarkan posisi nya 
sebelah tangan nya mencoba menganggapi nangkas, 


menarik gelas besisi air putih dan mengengguk nya dengan 
pelan. 


Rega sekarang mengambil inisiatif dengan meraih gelas dari 
tangan Ren dan menaruhnya nya di atas nangkas kembali. 


"Thanks" ujar Ren tulus. 


"Mendingan?" tanya Rega meski wajah nya datar, suara 
tersirat ke khwatiran terdengar jelas. 


Ren mengangguk balas menatap Rega. Ren menatap Rega 
penuh keraguan, apa harus ia menceritakan nya kepada 
Rega. Selain matanya Ren tau pasti Rega sudah mengetahui 
nya, ia cukup pintar untuk menemukan ke janggalan yang 
Ren miliki. 


"Rega" panggil Ren pelan, "Gue bisa percaya sama lo kan" 
tanya Ren serius. 


Rega mengeryit heran, Rega bisa menimpan kepercayaan 
Ren dengan mudah tapi melihat dari sorot mata Ren, ia 
hendak mengatakan sesuatu yang lebih serius dari pada 
jawaban perasan Rega sekarang. 


'Tok-tok-tok' suara ketukan pintu menghetikan Ren yang 
hendak bicara kembali, Pintu kamar nya memang terbuka 
dan dapat melihat dengan jelas siapa yang sudah mengetuk 
pintu kamarnya. 


Kak Jean tersenyum kecil sambil menjingjing keresek hitam 
di tangan nya. Kaki nya mendekati tempat tidur Ren. 


"Kak Jean" panggil Ren heran. Setau nya Kak Jean sedang 
pergi keluar kota, soal pekerjaan. 


"Gimana kabar kamu?" tanya Kak Jean sambil menyentuh 
dahi Ren, hangat. Setelah itu baru Kak Jean menatap Rega 
terang-terangan. 


"Siapa?" seru Kak Jean. 


Merasa pertanyaan itu untuk Ren, Ren angkat suara. "Nama 
nya Rega. Kakak kelas Ren" jawab Ren 


Kak Jean menangguk paham sedangkan Rega masih setia 
memperlihatkan wajah datar nya balik menatap kak Jean. 
Kak Jean tersenyum lebar 


"Thanks, udah anterin Ren sampai rumah" ujar Kak Jean. 


Rega menghela nafas kecil, melirik Ren sekilas dan 
mengangguk menanggapi ucapan Kak Jean. 


"Gue duluan" seru Rega dingin. 


Kaki nya memutar begitu saja setelah berucap seperti itu. 
Ren hanya menaikan satu alis nya heran setalah itu 
menatap Kak Jean dengan senyum lebar. Kali ini Ren lega 
karena Kak Jean datang dengan sendirinya ke rumah, 
biasanya ia harus memohon agar Kak Jean datang. 


Kak Jean biasanya selalu memutari rumah dan meneliti jika 
ada sesuatu yang aneh. Kak Jean juga sengaja menyimpan 
beberapa kamera kecil di ruang tamu dan halaman rumah 
sampai belakang. 


"Gejala nya parah?" tanya Kak Jean sambil mengambil 
tempat duduk di sisi ranjang. 


Ren menggeleng, kali ini memang tidak terlalu parah hanya 
saja akibat kejadian yang bercampur aduk kepala lebih 


sering pusing, "Tadi sih mual, kepala udah lumayan enak 
kan" 


Kak Jean mengangguk tangan nya menarik kertas berisi 
kesehatan Ren bulan lalu, "Besok-besok kalo ada waktu 
sempetin ke rumah sakit, Cek lagi" ujar Kak Jean. 


"Iya" ujar Ren sambil mengangguk, "Kak Jean bukan nya ada 
kerjaan?" tanya Ren heran biasanya Kak Jean on time terus 
soal pekerjaan. 


"Kakak cencel, kebetulan ada anak baru" 
"Gak biasanya?" seru Ren. 


Kak Jean menghela nafas setelah menulis sesuatu di kertas 
kesehatan Ren setelah itu menyimpan nya di nangkas, 
"Kamu lebih parah, Kakak denger sampe di introgasi polisi" 


Ren tersenyum kecil, "Tapi kan alibi Ren kuat," 


"Gak bisa buat se minggu ini kamu pulihin di rumah, Kak 
Jean besok ada tugas di kantor jadi Cuma malem ini Bisa 
nginep" Kak Jean menghetikan ucapan nya setelah matanya 
tidak sengaja menetap Pil merah di dekat nampan. 


Kak Jean otomatis mengambil dan menatap bergantian 
antara obat dan Ren, "Obat apaan?" 


Ren menggeleng tidak tau, "Bi Inah sering ngasih obat itu 
ke Ren, Kalau Ren kumat" 


Kak Jean mengeryit, "Dari bokap" 
"Mungkin" jawab Ren pelan. 


"Kakak bawa barang-barang kesukaan kamu, list ultah" seru 
Kak Jean sambil menyodorkan Kotak berwarna biru 


kepangkuan Ren, Ren tersenyum sumringah dan dengan 
antusias membuka kotak itu. 


Ren mulai mengeluarkan satu satu dari buku diary dengan 
daun maple asli di halaman pertama, sesuai keinginan nya. 
Pulpen dengan tinta warna orange, setelah itu Ren 
mengeluarkan toples berisi daun teh kering. Setelah itu 
lampu Lampion. 


"Ah, makasih Kak Jean" seru Ren antusias, barang-barang ini 
dar dulu berada dalam list kado ultah nya, untung nya Kak 
Jean mengabulkan hal itu dan sengaja menyempatkan diri 
langsung pergi ke negara Jerman. 


Kak Jean dengan gemas mengusap kepala Ren. 


"Kakak seneng kalo kamu seneng. Meski kakak harus 
ngabisin berjam-jam muter sana sini" ujar Kak Jean dengan 
senyum masam. 


Ren tertawa sambil pokus mengeluarkan satu-satu barang 
yang di ingin kan nya. "Kakak beliin Ren rubik" tanya Ren 
setelah mengeluar kan rubik dari kotak itu. Padahal Rubik 
tidak ada dalam list. 


Kak Jean mengangkat kepalanya menatap Rubik yang Ren 
pegang, "Kakak gak inget masukin Rubik ke kotak deh" seru 
Kak Jean heran, "Kakak kayak nya gak sengaja, simpen aja" 


Ren tersenyum mengerti, Kak jean maniak rubik jadi tidak 
aneh jika di kamarnya ada ratusan rubik dengan warna dan 
bentuk yang berbeda, tapi tidak seperti biasanya, Kak Jean 
paling teliti soal rubik milik nya. Setelah itu kak Jean 
menatap ponsel nya kembali. 


Satu-satu persatu Ren mengeluarkan barang barang 
keinginan nya, namun tangan nya berhenti saat melihat 


kalung dengan bandul bunga Hemlock, senyuman Ren pun 
menghilang. Ren menatap Kak Jean sekilas setelah itu 
segera memasukan kembali semua barang ke dalam kotak 
itu. 


"Kak Jean emang bener gak inget masukin rubik ke kotak" 
tanya Ren dengan senyum tipis, kepalanya sedang berpikir 
keras. 


Kak Jean tidak menyahut dan pokus dengan layar ponsel di 
tangan nya, sepertinya urusan kerja. Ren menunduk sekilas. 


"Padahal Kak Jean kan suka banget rubik, Kak Jean udah tua 
nih" seru Ren mengejek mecoba mengambil alih pokus Kak 
Jean. 


Kak Jean akhirnya menatap Ren sambil tersenyum kecil. 


"Kakak kelupaan mungkin, Ren ganggu Kak Jean gara-gara 
gak ada kalung bandul Ede/wis kan" seru kak Jean, "Kak Jean 
udah mesen langsung di Jerman minggu ini kayak udah 
selesai di buat" 


"Emang butuh berapa minggu?" tanya Ren dengan raut 
datar. 


Kak Jean mengangguk, "Satu bulan lebih. Kalo udah jadi Kak 
Jean langsung kasih ke Ren" 


Kak Jean mengambil remot televisi dan langsung 
menghidupkan nya beranjak pergi, menonton siaran berita 
di sopa jauh dari tempat tidur nya. Ren tersenyum kecut 
sambil menatap Rubik di tangan nya, matanya melirik kak 
Jean sekilas. 


Bukan kah Rubik ini adalah peringatan, kematian ke-4 akan 
segera terjadi. Ini bukan clue hanya saja sebuah pertanda 


bahwa permainan tengah berjalan, Ren hampir lupa. 
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17- Anak Baru Detektif 


Belakangan ini Ren sering memperhatikan keadaan sekitar, 
banyak pertanyaan yang mengganggu kepalanya. Fakta Ren 
tak menemukan apa pun dari petunjuk yang orang itu 
sampaikan, Ren hanya yakin satu hal Ren mengenal pelaku 
nya dan dekat dengan lingkungan Kak Jean. Tapi siapa?, ada 
banyak orang yang sering berurusan dengan Kak Jean 
dalam pekerjaan yang beragam. 


Ren lebih banyak melamun di kelas, tidak memperhatikan 
penjelasan guru sampai beberapa kali di tegur guru. 
Kebetulan Guru yang menjajar di pelajaran ke empat tidak 
bisa hadir dan suasana kelas lebih berisik dari biasanya. Ren 
juga tak bertemu dengan Erin, sudah dua hari berlalu 
setelah kodisi Ren jauh lebih baik bahkan Ponsel Erin susah 
di hubungi. 


'Bruk' suara pintu kelas yang di buka dengan keras 
mengheningkan suasana kelas seketika, semua mata tertuju 
kepada sang pelaku dan repleks semua orang kembali ke 
bangku masing-masing ketika mengenali guru Bk datang ke 
kelas dengan penggaris kayu. 


"Sekali lagi kalian berisik, saya hukum kalian" Teriak Pak 
Aldo tegas di selingi suara penggaris kayu mengerpak meja 
guru. 


Ren bisa melihat raut tegang mereka. Ren menghela nafas 
lelah. 


"Hintar masuk" seru Pak Aldo dengan suara bariton nya. 
Semua orang termasuk Ren otomatis melihat pintu kelas 
yang masih terbuka. Dan muncullah sosok laki-laki dengan 
tinggi jangkung dan wajah khas. Kulitnya sawo matang dan 


jika di lihat-lihat termasuk jajaran Good Looking. Kaki 
panjang nya melangkah memasuki kelas dan berhenti di 
samping Pak Aldo sekitar 20 cm. 


"Kalian kedatangan murid baru" ujar Pak Aldo "Silahkan 
perkenalkan diri" 


Hintar mengangguki ucapan Pak Aldo. Wajah nya melihat 
seisi kelas dan berhenti saat matanya bertatapan dengan 
Arensha beberapa detik. Setelah itu ia tersenyum. 


"Gue Hintar Dirgantyo, asal Bogor. Salam kenal" seru Hintar 
singkat. 


"Silahkan duduk di bangku kosong" seru Pak Aldo tangan 
nya menunjuk bangku kosong di barisan kedua dekat 
dengan jendela. 


Hintar terlihat menururti ucapan Pak Aldo dan duduk di 
bangku nya. 


"Untuk hari ini ada rapat dadakan. Bapak minta kalian 
jangan berisik, sekian" Seru Pak Aldo tegas dan pergi 
meninggalkan kelas. 


Setelah Pak Aldo keluar beberapa murid perempuan sengaja 
mendatangi bangku Hintar dan sebagian yang lain berada 
di pojokan bermain game, jika di perhatikan mereka 
melakukan apa yang mereka mau. Ren malas harus menata 
satu pesatu apa yang mereka lakukan. Kebisingan pun 
terjadi kembali dengan volume lebih kecil dari tadi. 


Ren menatap jendela kaca di samping kiri, matanya 
menatap langit biru cerah di awal bulan Oktober. Sebelum 
terhanyut dengan pikiran nya lebih dalam tiba-tiba 
seseorang menepuk bahu nya dan repleks memuatar 
kepalanya melihat sang pelaku. 


"Buku lo" ujar Selena pelan, tangan nya menyodorkan buku 
Catatan yang waktu itu di pinjam Tira, "Gue temuin di 
kolong meja Tira. Udah lama gue mau ngasih ke lo tapi 
belakangan ini susah ketemu lo" 


Ren mengambil buku catatan Bahasa dari Selena teman 
baik Tira. Wajah nya terlihat lebih lesu, suara nya pun 
terdengar bersemangat. Ren menangguk mengerti 
mendengar penuturan kata Selena. Ren juga berduka cita 
atas pergi nya Tira ke sisi Tuhan. 


"Sorry buat semua yang udah Tira lakuin ke lo. Gue harap lo 
bisa maafin dia supaya bisa tenang di sana" ujar Selana. 


Ren mendongkak dan mengangguk dengan senyum tipis, 
"Gak masalah. Gue turut berduka cita" 


Selena mengangguk dengan wajah tak bersemangat, 
setelah itu kembali ke tempat duduk nya di barisan 
belakang. Ren menatap catatan Bahasa nya, setalh itu 
memasukan nya kedalam tas. Ren mengambil posisi tidur 
dan tangan sebagai alas. 


Suara derap langkah tak beraturan terdengar semakin dekat 
dan setelah itu. 


"Ada yang bunuh diri" teriak Kina kencang. Mendengar kata 
bunuh diri buru-buru Ren menegakan kepalanya kembali. 


Kina berdiri di depan pintu, nafas nya tak beraturan. Wajah 
nya bahkan memperlihatkan bahwa dirinya sedang 
ketakutan. Anak yang kelas yang mendengar itu terlihat 
langsung percaya mendengar ucapan Kina. Karena 
belakangan ini sekolah nya di penuhi kasus orang mati. 


Kina menarik nafas mencoba mengatur pacaun adneralin 
nya, "Di toilet lantai bawah" seru Kina hampir berteriak. 


Setelah itu anak-anak yang penasaran langsung berlarian 
menuju tempat yang di maksud Kina. 


Kina terjatuh di lantai, tubuh nya bergetar hebat. Dan 
teman-teman nya langsung menghampiri Kina dan 
membawanya pergi ketempat duduk. Ren terdiam dan 
melihat seisi kelas yang hampir kosong kecuali Kina dan 
teman-teman nya. 


Setalah itu Ren memilih berlari mengikuti teman-teman nya 
menuju tempat kejadian. Kaki Ren berhenti di depan siswa 
lain yang tengah bergerombol melihat korban. Beberapa 
kelas lain pun sudah berkumpul di sisi Pintu toilet. Belum 
ada yang melapor ke Guru atau pun Posisi, melihat murid- 
murid leluasa melihat korban meski Ren yakin tidak ada 
yang berani mendekat. 


Ren menerobos kerumuan dan berhasil dengan susah payah 
berdiri di depan pintu toilet. Melihat korban lebih dekat dan 
mendekati korban dengan setengah keberaniannya. Siswa 
lain yang melihat pergerakan Ren yang dengan berani 
memasuki toilet terlihat penasaran apa yang akan Ren 
lakukan selanjutnya. 


Ren membuka sala satu bilik toilet dan dapat melihat 
korban yang terduduk, tangan nya kirinya berlumuran 
darah dan sebuah gunting berada di dekat kaki kanan 
Korban. Ren melihat bilik toilet lebih teliti dan menemukan 
secarir kertas di atas dudukan col/sed, Ren melepas kaca 
matanya sekilas dan melihat korban beberapa detik. 


Kepalanya terasa pusing dan mulutnya ingin melurkan 
sesuatu yang aneh dari tenggorokan nya. Ren mundur 
beberapa langkah dan memakai kaca mata nya kembali, 
tangan nya sengaja menutup mulutnya rapat-rapat. 


Ren melihat ke arah teman-teman nya, yang masih 
berdesakan dengan suara ricuh yang tak bisa direndam, 
menatap mereka yang terlihat penasaran apa yang terjadi 
dengan Ren. Ren mengambil langkah cepat dan menerobos 
kerumunan murid-murid memilih pergi meninggalkan 
tempat kejadian. 


Ren berlari tidak beraturan menaiki tangga menuju lantai 
dua, buru-buru memasuki toilet mendekati westapel dan 
langsung mengeluarkan nya dari mulut. Ren menyalakan air 
dan membasuh bibir nya, setelah itu menghela nafas lega. 
Meski wajah pucat serta keringat dingin tak henti 
bercucuran Ren meras lebh lega setelah mengeluarkan 
mutahan nya. Ren menatap wajah nya di cermin. 


Dan ketukan terdengar di balik pintu toilet. Ren 
menetralkan kembali mimik wajahnya meski masih terlihat 
pucat. Membasuh wajah dan tangan nya dan membilas nya 
dengan tisu. Tangan nya memutar knop toilet dan 
menadapati wajah baru di depan nya. Hintar. 


Ren menutup pintu toilet kembali setelah sepnuh nya 
keluar, wajah nya mendongkak menatap Hintar yang 
sedang tersenyum penuh arti. 


"Bagaimana kalau kita kerja sama" tawar Hintar tiba-tiba. 


Ren mengeryit heran, maksud dari kerjasama yang baru 
Hitar ucapkan, "Kerja sama?" 


"Gue butuh infroman buat nyelesain kasus ini" seru Hintar 
dengan senyum tipis, "Dan lo pilihan terbaik" 


Ren berdecik tak suka, "Gue gak punya alasan buat jadi 
infroman lo" seru Ren sinis. 


"Berarti bener, lo ada sakut paut nya sama semua kejadian 
yang terjadi SMA Nusa" jeda sejenak, Hintar mengambil satu 
langkah mendekat "Karena lo menolak kerja sama" 


Ren menatap Hintar datar, tidak suka dengan penuturan 
kata yang Hintar ucapkan. "Kasih gue alasan, kenapa gue 
harus kerja sama lo" 


"Gue detektif dan kebetulan gue pindah lokasi ke sini. Dan 
tugas gue buat mecahin kasus ini" Ujar Hintar dengan wajah 
serius. 


Ren masih memperlihatkan wajah datar. 
Hintar berdecik tak percaya, "Lo kenal Kak Naya?" 


Ren menghela nafas dan mengangguk pada akhirnya, 
"“Indentitas lo samaran?" tanya Ren. Biasanya seorang 
detektif selalu melakukan penyamaran agar indentitasnya 
tidak di ketahui, sekaligus memudahkan penyelasaan misi. 


"No" ujar Hintar singkat. Matanya melihat sekeliling 
menatap murid-murid yang sudah kembali dari tempat 
kejadian, meski mereka masih membicarakan korban. 


"Jadi ada yang melapor ke polisi" gumam Ren, melihat tidak 
ada satu pun guru yang melintas ke lantai satu. Itu berarti 
rapat kali ini benar-benar penting. Ren melihat beberapa 
anggota Osis baru saja turun ke lantai satu bersama Rega. 


"Maksudnya?" tanya Hintar curiga. 
Ren tersenyum melihat Hintar, "Lo udah lihat korban?" 


Hintar menangguk dan menyerahkan sebuah kertas. Ren 
dengan heran mengambil kertas itu dan membaca nya. 


"Dia bunuh diri dan sekaligus saksi mata kejadian Tira" ujar 
Hintar tangan nya melipat di depan dada, "Fernisa Geria, XI- 
4" 


"Kehilangan saksi" gumam Ren, matanya masih terpaku 
dengan kalimat-kalimat yang Fernisa tulis sebagai salam 
terakhir. 


Hintar mengangguk, "Lebih sulit dari yang gue pikirkan 
ternyata" Hintar menatap Ren, "Lo tau apa yang paling 
mengejutkan" 


Hintar mencodongkan wajah nya dan berbisik di telinga 
kanan Ren, "Lo emang ada hubungan nya". 


Ini semua memang karena aku 
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18- Pisau Kecil Berlumuran Darah 


Setelah kasus bunuh diri di tutup setelah hari kejadian nya. 
Ren menghkwatirkan banyak hal, spekulasi spekulasi 
semakin terbuka lebar dan merujuk kebanyak hal. 


Ren kebingungan di ikuti rasa bersalah, kenapa semuanya 
bisa terjadi semerikan ini karena dirinya yang jadi sasaran 
sang pelaku. Kenapa sang pelaku harus bertele-tele?, 
seharunya ia langsung mengincar Ren. Ren terbebani, 
karena dirinya beberapa orang harus merasa kehilangan 
dan persaan itu paling menyedihkan karena Ren juga 
pernah mengalami hal serupa. 


Ren menyenderkan punggungnya di jok pengemudi, 
matanya menatap lurus ke depan. Di samping nya rumah 
bak istana menjulang tinggi dengan iteror warna putih, 
gerbang rumah pun menjulang tak kalah tinggi terlihat 
megah meski di lihat dari luar. 


Pikiran nya sekarang harus di tata-tata lebih rapih, 
menentukan beberapa hal yang dapat menghapus sebagian 
kecil teka-teki. 


Namun helaan nafas dari mulut terdengar berat, matanya 
melirik tulisan Jl. Anggrek no 92. Apakah ia harus 
memberanikan diri sampai kesini, ah itu menjadi tantangan 
tersendiri bagi Ren. Setelah sekolah di pulangkan lebih 
cepat karena kasus baru. 


Ren mengangguk menyemangati diri sendiri, tangan nya 
melepaskan seltbet dan beralih membuka pintu mobil. 
Melangkah mendekati gerbang raksasa itu tanpa berpikir 
kedua kali Ren menyerukan kata 'permisi' dan seorang 
satpam terlihat mendekat setelah mendengar suaranya. 


"Ada apa mbak?" tanya pak Ano nama satpam itu, name 
tag. 


Ren menyunggirkan senyuman kecil, "Saya nyari Gevin pak" 


Yaps, tujuan nya adalah Gevin. Ada beberapa hal yang aneh, 
setelah Ren teliti Gevin selalu menghilang saat kejadian 
terjadi kecuali saat pesta sekolah waktu itu. Kemungkinan 
besar, Gevin mengetahui sesuatu dan Ren harus mencari 
tau. 


"Dengan non siapa?" tanya Pak Ano kembali. 


Ren tersenyum ragu, mulutnya tidak langsung melontar kan 
nama nya. Ren terlihat berpikir kembali setelah itu Ren 
menghela nafas pelan. Masalah nya Ren sedang memasuki 
kawasan Gevin dan ini terlalu dekat menurut Ren. 


"Arensha Frinsa" seru Ren akhirnya. 


Pak Ano menganguk dan mendekati pos nya kembali. Pak 
Ano terlihat menempelkan sebuah telepon rumah ke telinga 
nya. Sejujurnya dalam hati berharap dirinya tak di ijinkan 
masuk dan mengurungkan niatnya kembali. 

Pak Ano menutup telepon nya dan mendekati Ren kembali 
melalui pembatas pagar. 


Pak Ano terlihat membuka gerbang, "Silahkan non masuk" 
ujar Pak Ano setelah membuka gerbang sepenuhnya. 

Ren awalnya mengeryitkan dahi, bingung. Setelah itu 
mengangguk pasrah seperti nya telat untuk mengurungkan 
niat nya. 


Ren kembali memasuki mobil dan membawanya 
keperkarangan rumah Gevin, halaman nya tak terlalu luas 
seperti milik Merinsya, Ren hanya berpikir ia sedang berada 
di taman bunga saking banyak nya bunga mawar di 


halaman rumah. Ren membuka pintu mobil dan keluar 
setelahnya. Ren mendongkak menatap kagum bangunan di 
hadapan nya, kalo boleh berpendapat Ren lebih suka gaya 
rumah Gevin di banding rumah Erin. 


Ren mendekati pintu utama dan tangan nya menekan bel. 
Hanya butuh beberapa menit sosok ibu-ibu cantik 
membuakan pintu, senyum an nya terlihat cerah dan hal itu 
di balas dengan senyum kecil Ren. 

"Ayo ayo masuk-" seru ibu itu semangat, "Arensha?" tanya 
ibu itu sambil menatap Ren menayakan. 


Ren mengangguk dan dengan berat hati memasuki rumah 
bak isatana itu. Ren tetap mengikuti langkah ibu itu sampai 
di ruang tengah, ibu itu menyuruh Ren agar duduk. 


"Bentar nya, tante cuci tangan dulu. Saking semangatnya 
tante denger ada kamu datang, sampe lupa cuci tangan". 
Ren mengangguk, ibu Gevin setelah itu pergi meninggalkan 
nya sendirian di ruang tengah. Matanya sekarang lebih 
sibuk menatap interior dari mulai lukisan bernilai fantastis. 
Hanya ada satu poto keluarga dari banyak nya lukisan yang 
menggantung. 


Ren menjadi kikuk kembali ketika sadar berada di rumah 
siapa?, tangan Ren menarik ponsel dari tas nya. Tidak ada 
notif apa pun. Ren hanya mengecek apakah Erin akan 
mencari nya. Mendengar suara langkah mendekat Ren 
segera mematikan ponsel nya dan menyimpan nya ke dalam 
tas. 


Ibu Gevin telah kembali dengan nampan berisi potongan 
buah dan air putih dan menyimpan nya di atas meja. Ibu 
Gevin memilih duduk di kursi single di sisi kursi. 


Ren tersenyum kecil membalas senyum lebar ibu Gevin, dari 
pandangan Ren senyuman itu membuat Ren tidak nyaman. 


Ren berdehem menghilngkan kegugupan nya, "Gevin nya 
ada tante?". Meski setengah ragu Ren segera bertanya 
tujuan nya ke rumah Gevin, selain untuk menghemat waktu 
iajuga harus menyelesaikan hal lain. 


"Ada, Gevin lebih sering di lantai atas. Mau langsung ke 
atas?, keliatan nya ada yang perlu di omongin sama Gevin" 
jawab Ibu Gevin pengertian. 


Ren tersenyum kaku, mengiyakan. 


"Langsung ke atas aja, tante masih ada keperluan di dapur. 
Lain kali mampir lagi kita ngobrol-ngobol lagi" Ujar ibu 
Gevin, Ren yang mendengar nya sedikit canggung, Ren 
harap tidak ada lain kali. 


"Oh iya nama tante, Sera. Panggil mamah aja lain kali" seru 
tante Sera dengan senyuman menggoda. 


Ren terlihat terkejut, kata mamah. Pantas sejak tadi Ren 
merasa tatapan Tante Sera terlihat lebih berbeda di tambah 
binar bahagia berlebihan. Jangan jangan, apa yang berada 
di pikiran Ren sekarang benar. 


Tidak. Ini salah paham. 
"Tante Ren bukan Pac-" 


"Panggil mamah oke, sana ke atas mamah ke dapur lagi. 
Kalo butuh apa-apa pangil mamah nya" setelah ucapan Ren 
di potong dan tepukan di bahu Ren, Tante Sera memutar 
langkah nya kembali di dapur, padahal Ren ingin 
membenarkan semuanya. 


Ren masih dalam keadaan terkejut, matanya memandang 
lurus dengan pikiran nya yang berhenti bekerja. Kenapa jadi 


seperti ini?, Ren membuang nafas pasrah. Matanya beralih 
menatap tangga menuju lantai atas. 


Setelah itu mengambil langkah dan menaiki setiap tangga. 
Urusan tante Sera biar Gevin yang urus. 


Ngomong-ngomong ini pertama kali nya Ren mengijakan 
kaki di rumah orang lain. Selain karena Ren tidak 
mempunyai teman kecuali Erin dan alasan lain nya karena 
terlalu malas. Jika kerja kelopok pun, Ren memilih 
mengerjakan tugas nya sendirian. 


Sampai di ujung tangga Ren menatap sekeliling yang tak 
kalah menganggumkan nya bahkan lebih mirip galeri seni. 
Mendapati pintu kamar berwarna cokelat di sebelah kanan, 
jika Ren tebak itu kamar Gevin. 


Dari poto keluarga Ren bisa mengetahui bahwa Gevin 
adalah anak tunggal. Garis wajah dan matanya lebih 
mengikuti tante Sera, sedangakn perawakan dan raut 
wajah, bibir dan alis lebih mengikuti ayah nya. 


Jika di peratikan ayah dan anak memiliki aura dingin yang 
misteruis, sedangan Tante Sera terlihat hangat dengan 
senyum cantik menawan. Ren mengetuk pintu cokelat itu 
dengan kekuatan sedang. Sampai beberapa kali ketukan 
tapi tetap tidak ada jawaban. Ren mendengus dan dengan 
lancang memilih memutar knop pintu kamar cokelat itu. 
'Cklek' 


Di luar dugaan ternyata pintu kamar Gevin tak terkunci. Ren 
melangkah kan kaki nya dan memasuki kamar Gevin, hal 
yang pertama kesan kamar Gevin adalah Gelap. Ren segera 
mencari saklar di dinding. 


Cetrek, lampu menyala seketika dan Ren bisa melihat 
dengan jelas. Ren menatap kagum betapa luas nya kamar 


Gevin, barang barang miliknya pun tertata dengan rapih. 
Ren melangkah kan kaki nya lebih jauh memasuki kamar 
Gevin. 


Matanya mencari keberadaan Gevin, bukan nya Gevin yang 
di temukan jendela kaca sebesar pintu panjang terbuka. 
Dengan penasaran Ren akhinya mendekati pintu kaca itu 
dan keluar dari kamar di ganti dengan lapangan kecil. 


Ren mengeryit heran, memandang luas ke hamparan 
rumput hijau Ren menunduk mendapati beberapa bercak 
darah di rerumputan. 


Matanya mengikuti jejak tetesan darah yang menuju di sisi 
paling ujung halaman, Ren yang penasaran langsung 
mengikuti jejak itu. Langkah nya berhenti melihat 
punggung terbalut hondie hitam, posisi nya sedang 
berjongkok. 


"Gevin?" panggil Ren ragu. 


Gevin menengok ke belakang di mana Ren berdiri di 
matanya terlihat lebih tajam serta raut wajah dingin, Ren 
terkejut melihat darah menetes dari jari tangan kirinya yang 
memegang pisau kecil berlumuran darah dan tangan nya 
memegang burung kecil yang terlihat tak berdaya. 


Gevin menatap Ren cukup lama dengan sorot tajam, 
sedangkan Ren mematung bahakan perutnya terasa mual 
melihat darah dan sekilas melihat bagian kepala burung itu 
remuk, kaki kaki kecil nya telah terlepas dari badan burung 
itu. Ren menelan salvia nya gugup dan setelah itu berlari 
memasuki kamar Gevin kembali mencari toilet. 


"Hweek" Ren mengeluarkan isi perutnya seketika setelah 
berhasil memasuki toilet. Perutnya tidak enak ia sudah 
mengeluarka isi perutnya dua kali, Ren mengalirakn air dari 


wastapel tolilet. Menyentuh mulutnya sambil menatap kaca 
di depan nya, wajah nya pucat. 


Dan di sisi lain Gevin dengan pisau kecil berlumuran darah 
berdiri di pintu toilet. 

Ren yang melihat itu kembali memuntahkan isi perutnya 
yang kosong dan itu terasa lebih menyakitkan. 


"Jangan mendekat, bau darah. Gue gak tahan" seru Ren 
pelan tangan bahkan menahan agar Gevin tak mendekat. 


Gevin terlihat tak peduli dan mendekati wastapel, melihat 
itu Ren buru membalikan badan menghadap dinding tangan 
nya menahan hidung agar tidak menghiup bau anyir itu. 
Mendengar suara air mengalir, Ren pikir Gevin sedang 
mencuci tangan dan pisau nya sekalian. 


Ren buru-buru mengkalah keluar, baru dua langkah tangan 
nya di tahan dengan tangan dingin dan kebesaran milik 
Gevin. Dan dengan sekali hentakan Ren langsung 
berhadapan dengan wajah dingin Gevin. Ren mematung 
melihat Pisau kecil itu mengacung di sisi leher kirinya. 


"Gue pikir lo gak bakal seberani ini" ujar Gevin dingin, 
sesekali matanya melihat pisau yang di pegang nya. 


Ren balas menatap Gevin datar, "Gak ada pilihan lain" 
jawab Ren pelan. Gevin tersenym misterius mendengar 
jawaban Ren. 


"Pisau gue masih belum puas", seru Gevin pelan, wajah nya 
mendekat mengikis jarak antara mereka, senyum misterius 
itu terlihat menakutkan sekaligus menyebalkan di mata Ren. 


Gevin menikmati raut wajah datar di hadapan nya, senyum 
tipis nya terbit setelah piasu kecil itu menekan leher Ren. 


Ren mematung melihat darah mengalir dari lehernya lewat 
pantulan cermin toilet. Ren membeku merasakan cairan 
yang di benci nya mengalir dari badan nya, sarafnya bahkan 
berhenti seketika. 


Perih di leher nya tak membuat Ren bergerak sedikit pun. 
Suara nya tercekat ketika mendengar suara pisau itu 
berbenturan dengan lantai marmer. Gevin mendekat, 
tangannya menepuk kepala Ren lembut. 


"Anak pintar" ujar Gevin dengan senyum tipis menakutkan. 
Ren sadar dari terkejutnya dan buru-buru mendorong Gevin 
menjauh dan mengambil langkah mundur, matanya 
menatap Gevin tajam. Ren masih bisa merasakan Darah nya 
masih mengalir dan menodai baju seragam. 


Matanya sedikit berkaca-kaca dengan raut tak terkendali, 
Ren menghentakan kaki nya meloloskan diri dari toliet 
mendekati Pintu kamar gevin. 


"Kunci mobil lo" seru Gevin dengan menggantungan kunci 
mobil di jari kirinya. Ren menghentikan langkah nya dan 
dengan marah memutar tubuhnya melihat wajah dingin 
Gevin. 


Ren menggigit bibir bawah nya marah, "Balikin" seru Ren 
dingin. 


Gevin terlihat menghela nafas setelah matanya melirik leher 
Ren, wajah nya dingin nya berubah menjadi wajah lebih 
bersahabat, seperti raut mengalah. Kaki nya mendekati 
meja di sisi rak televisi. Menaruh kunci mobil Ren dan 
beralih membuka laci meja, tangan nya menjinjing kotak 
P3K. 


Gevin menatap Ren dengan isyarat menyuruh Ren duduk 
ujung tempat tidur. Ren terlihat tak suka, tapi tetap 


menuruti tatapan Gevin dan duduk di kursi dekat ranjang. 
Ren punya tujuan datang ke rumah Gevin dan rasanya tidak 
benar kembali dengan tangan kosong. 


Gevin mendekat berjongkok di hadapan Ren dan membuka 
kotak P3K. Gevin mengambil perban, menahannya di leher 
kiri Ren yang terluka, mencegah darah agar berhenti 
mengalir sedangkan Ren membuaang muka ke samping, 
Malas menatap mata Gevin. 


"Sorry" ujar Gevin dan menarik tangan nya setelah dirasa 
cukup menghentikan darah. Beralih mengambil perban, 
setelah memberi alkohol dan mengoleskan betadin, Gevin 
menutupnya dengan rapih. 


Gevin berdiri dan mengambil tempat duduk di sisi ranjang. 
Matanya tak pernah berpaling sekali pun selain menatap 
Ren. 


"Gue gak tau lo seberani ini ke rumah gue?" seru Gevin, 
"Gue pikir lo lebih suka ngambil jarak aman dan ujung- 
ujung nya lo liat kejadian tadi" Gevin menghentikan ucapan 
nya, "sekaligus ngalamin nya langsung" Gevin tersenyum 
tipis setelah mengatakan kalimat terakhir, seperti bukan 
apa-apa. 


Ren sekarang balik menatap Gevin dengan raut wajah 
serius, wajah nya masih terlihat marah dengan kelakuan 
Gevin tapi di satu sisi Ren lebih mementingkan alasan 
dirinya memberanikan diri datang kerumah Gevin. 


"Lo tau sesuatu kan?" tanya Ren datar. 

Gevin tersenyum kecil sambil menaikan sebelah alis nya, 
tangan nya mengusap kepala Ren lembut setalah itu Gevin 
tersenyum misterius. Ren mengangguk kecil dengan raut 
datar. Ren paham senyum misterius Gevin. 


Gevin benar-benar gila 
-Arensha Frinsa- 
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19- Beberapa Celah 


Lo selalu ngilang tiap ada kejadain, seru Ren memulai topik 
serius. Mereka duduk berhadapan, Gevin juga menatap 
lawan bicara nya dengan seius. Dan gue pikir lo mungkin 
tau sesuatu lanjut Ren. 


Gue memang tau jawab Gevin matanya balik menatap Ren, 
Tapi gue selalu kehilangan pentujuk 


Ren menunduk memikirkan sesuatu, bukan ini serius. Gevin 
saja bahkan selalu kehilangan petujuk, mungkin memang 
Gevin sang pelaku memiliki perbedaan dalam pola pikir. Jika 
itu Gevin, ia akan langsung menghilangkan sesorang tanpa 
jejak dan kode atau apalah itu. Tapi sang pelaku memang 
sengaja mengirimkan kode dan bermain-main. 


Gevin sedikit mencodongkan wajah nya, Lo tau artinya 
apa?, tanya Gevin sambil menaikan sebelah alis nya. 


Ren mengangkat wajah nya menatap Gevin dingin, Petunjuk 
berdatangan di dekat lo ujar Gevin dengan senyum kecil 
nya. 


Gevin menarik wajahnya dan memilih bersandar di 
sandaran kursi, Sejak awal kasus Tira, lo selalu di ikutin 
mobil hitam dengan spion biru. Gue berhasil ngikutin mobil 
hitam itu dan kehilangan jejak gitu aja setelah ngelewatin 
persimpangan jalan sepi Gevin membenarkan rambut 
dengan sebelah tangan nya. 


Gue bahkan turun dari mobil, liat sekeliling dan emang gak 
ada apa-apa. Setelah itu gue tetep ngikutin lo buat jaga- 
jaga, tapi aneh nya gak ada mobil hitam itu lagi yang 
ngikutin lo setelah hari ke 5 sebelum kematian Tira 


Dan seterus nya gak ada gumam Ren pelan dengan kepala 
menunduk. Gevin tersenyum mendengar ucapan Ren. 


Lo sejak awal tau ada yang ngikutin lo tapi 


Karena gue pikir itu bukan apa-apa. Gue biarin seru Ren 
melanjutkan Ucapan Gevin. 


Gevin mengangguk, Hari di mana gue nyamperin lo di 
parkiran sekolah, lo inget? 


Ren mengangguk mengingat itu dengan baik, setelah 
insiden bola basket. 


Gue ngasih lo peringatan bahaya ujar Gevin, Dan 


Ren tersenyum kecut menyadari dirinya sebodoh itu, Gue 
lagi-lagi gak peduli dan malah ngebiarin lo yang mantau si 
stalker semuanya memang karena kecerobohan Ren, 
pikirnya. 


Gevin menatap Ren yang menunduk dengan tatapan 
kosong, satu hal lagi yang perlu lo tau, mobil hitam itu ada 
di Cafe Aroms. Satu hari setelah kejadain Elvira 


Ren buru-buru mengangkat wajah nya, matanya 
membelakak terkejut, Cafe Aroms?, 


Gevin mengangguk, Gue kebetulan kesana dan Putri ngasih 
tau gue. Waktu itu ada bos nya, jadi gak ngobrol terlalu 
banyak Gevin tersenyum tanpa sebab melihat keryitan di 
dahi Ren. 


Sial nya gue selalu ngelewatin kejadian nya Gevin menatap 
Ren, Gue harus nemuin si pelaku karena keselamatan lo 
lebih penting dari pada kejadian itu ujar Gevin dengan 
yakin. 


Ren menatap Gevin dingin, Penyebab semua ini terjadi itu 
gue Vin seru Ren dengan nada naik satu oktaf, Dan 
keselamatan mereka lebih penting bagi gue . Ren menjadi 
sensitif karena baru saja ucapan Gevin terdengar seperti, 
nyawa orang lain gak penting tapi lo yang penting 


Ren berdiri dan memutar langkah nya mendekati pintu 
kamar Gevin. Ikut berdiri Gevin menahan tangan nya dan 
memutar Ren agar behadapan langsung. 


Ren menarik tangan nya paksa dari genggaman Gevin, 
namun nihil tak berhasil, Lepasin tangan gue ujar Ren 
dengan tekanan di setiap katanya. 


Oke sorry gue ngomong kayak gitu ujar Gevin megalah. Ren 
sedikit melunak dan berhenti menggerakan pergelangan 
tangan nya, Sorry 


Gevin melepaskan genggam an nya dan beralih mendekati 
lemari milik nya di sisi ranjang, di tangan membawa hodie 
hitam dan menyerahkan nya kepada Ren. 


Pake 


Ren menghela nafas dan menarik nya dengan malas, 
seragam nya memang kotor dengan noda darah. 


Gevin mendekat, dan menarik kepala Ren ke arahnya 
setelah itu mencium puncuk kepala Ren tiba-tiba. Ren 
belum sempat mersepon dan sadar setelah Gevin keluar 
begitu saja dari kamar nya. Ren mendengus kesal. Gevin 
selalu melakukan apa pun yang ia inginkan. Ingat kan Ren 
untuk membanting tubuh Gevin suatu saat nanti. 


Gue pusing gumam Ren dan segera mengganti seragam 
dengan hodie kebesaran warna hitam itu. Ren menatap 
seragam nya sekilas dan mendekati tong sampah di ujung 


ruangan, membuang seragam nya. Setelah itu Ren memilih 
segera keluar dari kamar milik Gevin, beralih menurui setiap 
tangga. 


Ren dapat melihat Tante Sera di ruang tamu, tengah 
berbincang dengan Gevin. Eh tante Sera yang bicara 
sendirian, sosok bernama Gevin itu terlihat malas bicara. 


Ren mendekati ibu dan anak itu dengan rasa canggung. 
Tante Sera menyadari keberadaan Ren segera tersenyum 
dan menyuruh Ren duduk di samping Gevin. 


Ren menggeleng tak enak, Gak usah tante, Ren kayak nya 
harus pulang 


Gevin mengangkat wajahnya menatap Ren sebentar, 
setelah itu kembali memainkan kunci mobil milik Ren. 

Tante Sera malah menarik Ren, alhasil ia dengan terpaksa 
duduk di samping Gevin. Padahal Ren ingin segera 
meninggalkan rumah ini. 


Ren melirik Gevin, Kunci mobil gue gumam Ren pelan dan 
respon Gevin terlihat acuh dan tetap memainkan kunci Ren. 
Ren kesal setengah mati. 


Tante Sera tersenyum melihat nya tapi setelah itu raut 
wajah nya mengeryit melihat perban di leher Ren. Meski tak 
terlalu jelas karena uraian rambut Ren. Tante Sera tetap 
dapatmelihat nya dengan jelas. 


Tante sera berdiri, dengan wajah tak senang. Gevin ikut 
mamah . Perintah Tante Sera tegas. 


Gevin melirik ibu nya sekilas setelah itu berdiri dan 
mengikuti ibunya menuju dapur. Gevin yakin ibu nya akan 
memarahi nya. 


Kamu ngapain lagi tanya Sera bingung, matanya menatap 
anak semata wayang nya marah, Ngelukain orang, ---- 


Ren sebenarnya mendengar percakapan Tante Sera dan 
Gevin samar-samar dari ruang tamu, tapi memilih pura-pura 
tidak mendengar nya. Matanya di sibukan dengan ponsel 
yang berada di gemgaman nya. Erin belum mengabari nya 
sama sekali. 


Ren setelah menunggu sekitar dua puluh menitan, akhirnya 
tante Sera dan Gevin terlihat kembali dan mengambil 
duduk. 

Tante Sera tersenyum, Maafin tante nya, kamu jadi nunggu 
lama 


Ren menggeleng, Gak papa tante seru Ren canggung. la 
ingin segera meninggalkan tempat ini segera. 


Kalo gitu Ren pamit pulang tante ujar Ren sopan. 


Tante Sera menatap jam dinding sebentar, Udah sore, gak 
makan dulu Ren. Tante masak dulu gimana 


Ren menggeleng, Menolak. Gak papa tante, Ren juga harus 
cepetan pulang 


Yaudah hati-hati. Lain kali kalo mau main lagi kabarin tante 
oke seru tante Sera dengan senyuman lebar. 


Ren mengangguk canggung. Dalam hati Ren harap ia tidak 
ingin berada di tempat ini. Ren berdiri dan mencium tangan 
Tante sera sopan. 


Gue anter ujar Gevin datar dan lebih dulu berjalan 
mendekati pintu utama. 
Ren menunduk sebentar, setelah itu berlari kecil mendekati 


langkah Gevin. Gevin terlihat sudah membuka pintu. Ren 
mendekat dengan mata tajam. 


Gak usah, gue bisa pulang sendiri. Mana kunci mobil gue 
ujar Ren pelan, sambil menyodorkan tangan nya menagih 
kunci. 


Gevin menatap Ren datar, Gue anter 
Gak usah gue bisa sendiri. Kunci Vin tanggih Ren kekeh. 


Brumm. Suara mobil berhenti di halaman rumah Gevin 
menarik perhatian mereka berdua. Bapak-bapak berkepala 
seperti 30 an itu mendekat, Ren dapat merasakan aura 
dingin dari jika Ren tebak, ayah Gevin. Dan kesan Ren 
mereka memang tidak jauh berbeda. 


Arensha Frinsa, bukan? tanya Om om itu sambil menunjuk 
Ren dengan senyuman lebar. 


Ren mengangguk ragu, Iya om 


Edward. Panggil om Edward seru om Edrward, kali ini om 
edward menatap anak nya, Mau nganterin Ren 


Gevin tetap berdiri dengan raut datar, tak mengubris 
ucapan ayah nya. Enggak om, Cuma nganter sampe pintu 
doang Timpal Ren dengan senyum kecil. 


Iya. Gevin anter pah seru Gevin saat mendengar ucapan 
penolakan Ren. 

Gevin mengambil langkah terlebih dahulu menghidupkan 
mobil dan memasuki mobil Ren segera. Om Edward masih 
berhadapan dengan Ren yang merasa lebih canggung dari 
tadi. 


Ren pamit dulu om Ren kemudian buru-buru memasuki 
mobil di jok samping pengemudi. Ren benar-benar takut 
dengan tatapan misterius Om Edward. Membuatnya 
merinding. 


Untuk kali biarakan Gevin menang. Lain kali tidak akan ada 
hal seperti ini lagi. Ren benar-benar ingin segera 
menyambungkan semuanya. Ren menghela nafas sejenak 
sambil melihat keluar dari jendela mobil. 


Pov Merinsya 


Erin menatap pigura yang berada di kamar Ren, tangan nya 
menyentuh bingkai pigura dengan senyum kecil. Melihat 
poto Ren dan dirinya waktu kecil membuat Erin 
bernostalgia. Gadis kecil yang sering menangis saat itu 
terlihat benar-benar rapuh. Erin menghela nafas panjang 
tangan nya beralih menyentuh diary milik Ren di atas meja 
belajarnya. 


Lo bikin Ren penasaran" ujar Hintar dari arah belakang Erin. 
Tangan nya memegang buku kecil sejak tadi. 


Gue cuman gak mau Ren ikutan masuk ujar Erin tanpa 
mengalihkan pandangan nya. Setelah itu tubuhnya 
memutar menatap Hitar, ia sengaja membawa nya langsung 
ke rumah Ren. Banyak benda yang berbeda dari tempat 
awal nya. 


Tugas gue cuma nyelesain kasus, asal lo tau timpal Hintar 
acuh. Kali ini matanya lebih teliti menatap sekeliling. Insting 
nya mengatakan ada sesuatu yang aneh. Untuk kamar 
perempuan kata rapi memang tak terlalu aneh, beberapa 
rak buku bahkan berjejer rapih. Tapi jika di perhatikan pot 
tanaman terlihat tak cocok dengan nuansa kamar Ren. 


"Tanaman itu emang udah lama di sini? " Tanya Hintar 
sambil menunjuk tanaman dengan pot kecil itu di dekat 
jendela kamar Ren. 


Erin mengalihkan pandangan nya, menatap tanaman itu, 
"Ini pertama kali nya gue liat tanaman itu. Ren gak terlalu 
tanaman apalagi bunga, kecuali bunga edelweis" Seru Erin 
memberitahu, "Nanti gue tanyain". 


Hintar mengangguk mengerti, " Gue saranin jangan biarin 
Ren tinggal sendirian" Ujar Hintar raut wajah nya lebih 
serius dari tadi. 


"Lo bilang tadi beberapa kamera CCTV sengaja di pasang di 
beberapa bagian rumah, kamar Ren gak d pasang CCTV? " 
Tanya Hitar sambil menatap setiap sisi ruangan. 


Erin menggeleng, "Lo bisa mikir kan. Ya enggak lah" Seru 
Erin ketus. 


Hintar berdecak kecil mendengar nada ketus Erin, "Tapi kalo 
misal ada penyadapan suara?" 


Erin yang mendengar ucapan Hintar melebarkan matanya, 
kaki nya bahkan mulai mendekati setiap sisi ruangan 
tangan nya tak tinggal diam mencari hal yang baru saja ia 
pikirkan. Sebelum benar-benar memberantakan kamar Ren. 


"Temen lo ternyata tau" Seru Hintar tiba-tiba. 


Buru buru Erin menatap Hintar, di tangan nya terdapat 
benda hitam. "Ren udah tau ternyata, kalo kamar nya di 
sadap orang". 


Erin menatap tajam benda hitam itu, mengetahui Ren tau 
semuanya membuat Erin marah tak karuan. Kenapa Ren 
selalu merahasiakan hal yang dapat membahayakan diri 


nya sendiri, seharusnya Erin memberitahu nya. Seharusnya 
Ren mengatakan semuanya. Dasar gadis bodoh. 


Erin merogoh ponsel nya dan medial no Ren, tapi Hintar 
segera menghentikan niat nya itu dengan menarik ponsel 
Erin paksa. 


"Lo apaaan sih. Balikin" Seru Erin sinis. 


Hitar tersenyum dan menahan ponsel Erin dalam gegaman 
nya. Tapi kelihatannya Ren punya pilihan dan lo baru aja 
mau bersikap kalau lo gak peduli dengan pilihan Ren 


Erin bedecak sebal Ini yang terbaik buat Ren" 


Itu cuma dari pandangan lo doang, bego. Menurut Ren 
justru ini yang terbaik ujar Hintar penuh penekanan. 


Erin menggeleng tidak setuju, "Justru ini yang---" 
'krak 


Suara batang pohon terinjak menghentikan perdebatan 
mereka berdua. Suaranya terdengar dari arah luar, lebih 
tepatnya dekat dengan jendela kamar Ren. Merinsya 
menenaikan sebelah alisnya, sedangkan Hintar masih 
terlihat acuh. 


Ren baru aja pulang ujar Hintar tiba-tiba Gue yakin orang 
itu gak bakal bisa nyakitiin Ren. Ada yang jagain soal nya" 
lajut Hintar Dan Berbarengan suara mobil berhenti di 
halaman rumah Ren. 


Gue tau dia gak bakal nyakitiin Ren, tapi gue gak mau 
pisikis Ren makin terganggu ujar Erin sambil berdiri 
menghadap Hintar yang tengah berdiri di belakang nya dari 
tadi. "Inget tugas lo" 


Ren! panggil Erin dingin. 


Ren yang tengah mematung di pintu kamarnya tersadar dari 
lamunannya saat mendengar namanya di panggil. Di 
belakang nya Gevin mengangkat alisnya heran. 


"Sorry gue ada di rumah lo. Tapi ini untuk keberlangsungan 
kasus" Seru Hintar ramah sambil mendekati Ren. Senyum 
kecil nya terbit saat melihat perban di leher kirinya di 
tambah hoodie yang di pakai nya. 


Gevin secara tiba-tiba menarik bahu Ren agar mendekat ke 
arahnya, Ren sedikit  terhuyung tapi buru-buru 
menyingkirkan tangan Gevin dari kedua bahu nya. Memilih 
mendekati Erin yang terlihat marah. 


Di sisi lain Hintar dan Gevin terlihat saling menatap satu 
sama lain, sedang mengenali orang yang berada di hadapan 
nya seperti musuh atau bukan. Jika bukan Gevin tak perlu 
membuang tenaga nya dengan percuma. 


Sedangkan Erin menatap Ren tajam, satu tarikan kasar 
tangan Kiri Ren membuat Ren meringis kesakitan. 


Erin, lo apaan sih? ujar Ren kesakitan. 


Setalah itu Erin menghetakan tangan Ren kasar, raut marah 
dan mata berkaca-kaca membuat Ren merasa bersalah 
tanpa sebab. 


PLAKK sebuah tamparan kasar mendarat mulus di pipi kiri 
Ren. Ren terdiam tak terlihat marah atau pun kesal wajah 
nya pun masih memiring akibat tamparan. Berbanding 
terbalik dengan Hintar yang terlihat menatap mereka 
berdua acuh, meneliti keadaan di dekat pintu kamar. Gevin 
mengambil langkah maju mendekati Erin, wajah nya 
mengeras. 


Lo nganggep gue apa Ren? tanya Erin sinis, air matanya 
menetes menatap Ren marah di satu sisi Erin merasa dirinya 
tidak berguna. 


Ren terdiam sambil menatap Erin dan menghela nafas. 
Bukan urusan lo timpal Ren datar, seolah tak terpengaruh 
dengan tamparan dan raut Erin. 


Lo pikir lo siapa hah!!! bantak Erin sambil menunjuk wajah 
Ren. 


Gevin menarik pergelangan tangan Erin kasar agar menatap 
nya. "Lo ngomong sama gue" Ujar Gevin dingin. 


Erin mendengus menatap Gevin. 

Bokap sama Yokap gue pulang besok ujar Erin setelah 
meredakan emosi nya, setelah itu Erin menatap Gevin agar 
mengikutinya. Erin mengambil langkah keluar dari kamar 
Ren di ikuti Gevin. 


Ren menghela nafas setelah Erin meninggalkan kamar nya. 


Hintar yang sejak tadi bersender di dekat pintu mengambil 
langkah mendekati Ren. Raut wajah nya serius. 


"Gue pikir lo punya banyak hal yang perlu di ceritain" Hintar 
mendekat "tentang kasus" 


Ren memejamkan matanya sejenak dan mengangguk. 
Benar, ada banyak hal yang perlu Ren teliti lebih lanjut. 
Hintar tidak terlalu buruk melihat Erin langsung membawa 
Hintar ke rumah nya itu artinya Hintar bisa di percaya. 


Menunggu saja tidak berguna, aku harus bertindak segera. 


-Arensha- 
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